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. KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan Tugas akhir yang berjudul Arehan Penataan Pejalan Kaki Sepanjang Koridor
Jalan Dhoho-Berdasarkan Persepsi Penggunanya Di Kota Kediri. Mengingat Tugas Akhir
merupakan salah satu mata kulizh yang mengukur tingkat kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh maka penulis dengan sungguh-sungguh berusaha
menyajikan yang terbaik dan sesuai dengan bidang Perencanaan Wilayah dan Kota.

Perkembangan dan kemajuan teknologi menyebabkan perubshan penggunaan lahan
utamanya terjadi di kota. Hal ini menyebabkan makin besarnya pergerakan manusia kepusat kota
baik beraktifitas atau untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan yang terjadi di kota
berdampak pula terhadap berkurangnya lahan untuk publik salah satunya adalah perubahan
fungsi jalur pedestrian. Jalur Pedestrian adalah jalur pejalan kaki yang terkadang sering kali
terabaikan penataannya karena terbentur dengan masalah sosial, ekonomi serta kesadaran
masyarakat sebagai penggunanya. Perancangan jalur pedestrian merupakan penyediaan sarana
yang diperuntukan bagi pejalan kaki dengan menekankan pada aspek kenyamanan dan
kemudahan pergerakan berdasarkan persepsi penggunanya. Oleh karena itu dalam perancangan
jalur pedestrian diperlukan suatu pertimbangan-pertimbangan dari beberapa aspek schingga
dapat tercipta perancangan jalur pedestrian yang manusiawi dalam artian nyaman dimanfaatkan
oleh masyarakat secara luas.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada para pembimbing Bapak
Dr. Ir. Tbou Sasongko,MTP dan Bapak Endranto Budi S, ST atas segala waktu dan
bimbingannya Kedua orang tua dan saudara yang telah meberikan doa, dukungan dan semangat
untuk penulisan Tugas Akhir ini schingga penulis dapat menyelesaikan sesuai apa yang
diharapkan. Teman-teman Planologi angkatan 2006 dan semua pihak yang teleh membantu
penulis dalam menyelesaikan Tuga Akhir ini, terima kasih atas semua kritik dan saran yang
diberikan,

Penyusuan Tugas Akhir ini, penulis menyadari bahwa Tuga Akhir ini masih banyak
mengalami kekurangan, oleh karena itu penulis mohon saran dan kritik yang bersifat
membangun sehingga Tugas Akhir ini bisa diperbaiki dan menjadi sebuah penelitian ilmizh yang
lebih sempurna. Akhir kata penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada hal-hal yang
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KETERKAITAN KARAKTERISTIK JALUR PEDESTRIAN DENGAN PERSEPSI
KENYAMANAN PENGGUNA
(STUDI KASUS KORIDOR JALAN DHOHO KOTA KEDIRI)

ABSTRAK

Koridor merupakan suatu lorong yang menghubungkan antara kawasan satu dengan
kawasan lain terdiri dari trotoar yang berada pada sisi kanan dan kiri dari koridor. Trotoar
merupakan tempat berjalannya pejalan kaki untuk mencapai suatu tempat yang harus selalu
ditunjang dengan elemen-clemen jalan yang dapat menimbulkan rasa kenyamanan bagi
pejalan kaki untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Kota Kediri merupakan suatu kota dengan
pertumbuhan yang sangat pesat di daerah Jawa Timur, seiring dengan pertumbuhan penduduk
dan meningkatnya kebutuhan masyarakat, maka saat ini ada beberapa bagian Kota Kediri
yang memerlukan penataan, salah satunya adalah koridor Jalan Dhoho. Di korodor jalan ini
terdapat berbagai jenis kegiatan, seperti perkantoran, pendidikan, permukiman, peribadatan,
perdagangan dan jasa. Secara umum permasalghan koridor pada daerah berkembang yaitu
kurang mewadahinya fasilitas bagi pejalan kaki, penyalahgunaan fungsi jalur pejalan kaki
serta perencanaan perancangan dan kurangnya pemeliharaan elemen-elemen pejalan kaki.
Dari permasalahan pada koridor tersebut diharapkan tercapainya rumusan arahan penataan
pejalan kaki di sepanjang koridor jalan Dhoho agar kedepannya bisa lebih baik.

Sasaran dari penelitian ini adalah pejalan kaki yang sering sekali melintasi koridor ini
untuk beraktifitas dimulai dari pagi hari sampai malam hari. Segmen dalam koridor ini dibagi
menjadi 4 segmen dilihat dari karakteristik masing-masing segmen. Analisa yang digunakan
dalam penelitian tugas akhir ini adalah analisa kondisi fisik dari kondisi pedestrian dimana
hasil ini didapatkan dari hasil pengamatan secara studi kepustakaan, subjektif, dan obyektif
dengan menyebarkan 65 kuisoner di empat segmen koridor. Analisa Chi Square merupakan
analisa dengan memanfaatkan suatu program SPSS yang menggunakan beberapa variabel
inputan yaitu jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan yang dikaitkan dengan 15 elemen-
elemen pencipta kenyamanan yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

Dari analisa yang telah dilakukan di empat segmen berbeda dihasilkan desain-desain
yang berbeda pula sesuai dengan variabel-variabel yang ditetapkan sehingga hasil analisa
dapat digunakan sebagai parameter perancangan desain koridor jalan Dhoho yang dapat
diterapakan di masyarakat ataupun pemerintahan sebagai perbaikan kedepan agar pejalan
kaki serta fasilitas yang berada didalam koridor dapat menunjang aktifitas sehari-hari.

Keywords:
Keterkaitan, Pedestrian Jalan Dhoho,Persepsi Pejalan kaki



KETERKAITAN KARAKTERISTIK JALUR PEDESTRIAN DENGAN PERSEPSI
KENYAMANAN PENGGUNA
(STUDI KASUS KORIDOR JALAN DHOHO KOTA KEDIRI)

RELATIONSHIP BETWEEN PEDESTRIAN WAY CHARACTERISTICS WITH USER
PERCEPTION OF COMFORT
(CASE STUDY CORRIDOR ON STREET DHOHO AT CITY OF KEDIRI)
ABSTRACT

The comridor is a hallway that connects the region with other regions that are
composed of a sidewalk on the right and left sides of the corridor . The sidewalk is where the
pedestrian passage to reach a place that should always be supported by elements of the road
which can cause a sense of comfort for pedestrians to perform daily activities . Kediri is a city
with a very rapid growth in the area of East Java , along with population growth and the
increasing needs of the community , so this time there are some parts that require structuring
Kediri , one of which is Dhoho Road corridor . In this way korodor there are different types
of activities , such as office , educational , residential , worship , trade and services . In
general the problems corridor at less embodies a growing area that is pedestrian , the
pedestrian pathway disfunction and lack of planning, designing and maintenance of
pedestrian elements . Of the problems in the corridor is expected to achieve the formulation
of structuring pedestrian direction along the road corridor Dhoho that the future could be
better .

The objective of this study is that pedestrians often cross the corridor to the activity
starts from morning till evening. Segments in this corridor is divided into four segments seen
from the characteristics of each segment. The analysis used in this research is the analysis of
the physical condition of the pedestrian conditions in which these results were obtained from
observations of the study of literature, subjective and objective by distributing the
questionnaire in four segments sixty five corridor. Chi-Square Analysis is an analysis by
utilizing an SPSS using multiple input variables, namely gender, age, education, work
associated with the fifihteen elements of comfort creators will be discussed in the next
chapter.

From the analysis that has been camied out in four different segments generated
designs are different according to the variables defined so that the analysis results can be used
as a design parameter Dhoho road corridor design that can be applicable in the public or the
government as the next in order to repair and pedestrian facilities located within the corridor
to support daily activities.

Keywords : relationship,pedestrian way, strect at Dhoho, perception of pedestrians
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Koridor adalah suatu lorong yang menghubungkan antara kawasan satu dengan
kawasan lain. Ini merupakan hasil definisi yang dikutip dari kamus Besar Bahasa Indonesia.
Dalam koridor jalan terdapat adanya jalur pejalan kaki atau trotoar yang terletak disisi kanan
dan kiri jalan yang berfungsi sebagai jalur untuk berjalan kaki untuk berpindah dari satu
tempat ketempat lain. Jalur pejalan kaki atau Pedestrian itu sendiri tentunya tidak bisa lepas
dari karakteristik aktifitas atau fungsi guna lahan dan bangunan yang ada di scpanjang sisi
jalur pejalan kaki di selain itu faktor kelengkapan dan kondisi elemen—clemen pendukung
(street furniture) juga berperan penting dalam kenyamanan jalur pejalan kaki, oleh karena itu
penataan jalur pejalan kaki atau pedestrian tidak hanya sebagai pelengkap pembangunan
suatu kota akan tetapi perlunya penataan pedestrian yang nyaman.

Sarana jalur pejalan kaki atau pedestarian bagi pejalan kaki semakin dibutuhkan untuk
mengatisipasi pergerakan manusia dalam menjalankan aktifitasnya jalan dan jalur pejalan
kaki dimana scharusnya jalur pejalan kaki dapat menampung aktifitas masyarakat
disekitamya, disamping mempunyai fungsi utama sebagai penampung arus lalu-lintas jalur
pejalan kaki atau pedestrian juga mempunyai fungsi lain yaitu sebagai wadah yang mampu
mewadahi aktifitas yang ada perkotaan itu sendiri yaitu ruang terbuka untuk melakukan
kontak sosial, rekreasi bahkan perdagangan di ruang terbuka.'

Pedestrian yang nyaman dapat diciptakan dengan beberapa aspek diantaranya
keamanan, dimana keamanan pejalan kaki dari kerawanan lalu lintas sehingga pejalan kaki
dapat menggunakan pedestrian tanpa khawatir mengalami kecelakan lalu - lintas, selain
aman dari kecelakaan pedestrian juga harus aman dari kejahatan baik langsung maupun
tidak langsung. Variabel lingkungan yaitu berupa suara menggangu, solusi kesesakan dan
kerusakan material dari pedestrian itu sendiri juga mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki.
Layanan adalah ketersedian kafe, restoran, tempat duduk hal ini untuk mendukung relaksasi
dari aktifitas berjalan kaki. Vegetasi adalah adanya ketersediaan pohon peneduh yang diatur
sedemikian rupa sehingga kenyamanan dapat tercipta. Kenyamanan berhubungan juga
dengan kepadatan pejalan disamping itu bentuk fisik trotoar juga mempengaruhi
kenyamanan, begitu pula dengan kebebasan bergerak juga sangat diperlukan baik yang

! Budiharjo. Eko, “Tata Ruang Perkotaan™, Bandung, Penerbit Alumni, 1997.
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disebabkan oleh pejalan atau pengguna pedestrian vang lain yaitu pedagang kaki lima yang
mengambil ruang untuk berjalan. *

Permasalahan secara umum jalur pejalan kaki yang terjadi di negara berkembang
seperti di Indonesia adalah kurang mewadahinya aktifitas pejalan kaki sebagai pengguna
ulamanya. Fenomena yang banyak dijumpai pada Jalur pedestrian di Indonesia adalah
penyalahgunaan fungsi jalur pejalan kaki atau pedestrian oleh pedagang kaki lima. Hal ini
tidak dapat dihindari karena eksistensi pedagang kaki lima tidak dapat dilepaskan dengan
keberadaan jalur pejalan kaki, selain itu Juga banyak ditemui perencanaan dan pemeliharaan
Jalur pejalan kaki atau pedestrian di beberapa kota besar yang kurang mempertimbangkan
pejalan kaki baik dari segi kualitas dan kuantitasnya.

Dalam  sistem pusat permukiman perkotaan Provinsi Jawa Timur, Kota Kediri
menunjukkan perkembangan yang relatif pesat dibandingkan dengan wilayah perkotaan
lainnya. Kota Kediri memiliki fungsi utama sebagai penunjang sistem metropolitan dan
sebagai  pusat pertumbuhan wilayah. Seiring dengan pertumbuhan penduduk  dan
meningkatnya kebutuhan masyarakat, maka saat ini ada beberapa bagian Kota Kediri yang
memerlukan penataan, salah satunya adalah koridor Jalan Dhoho. Dilihat dari fungsinya
koridor jalan ini merupakan jalan kolektor sekunder yang menghubungkan antar kawasan-
kawasan kota. Di koridor jalan ini terdapat berbagai jenis kegiatan, seperti perkantoran,

pendidikan. permukiman, peribadatan, perdagangan dan jasa,

FotoL.1. Kondisi di koridor Jalan Dhoho
Sumber : Hasil Survey, 12 Febuari 2013
Melihat kodisi Jalan Dhoho, scbagaian besar kawasan didominasi kegiatan
perdagangan dan jasa dengan banyaknya ruko-ruko yang berjejeran di sepanjang jalan.
Sebagai orientasi pergerakan dan aktivitas, lokasi studi juga ditunjang dengan kegiatan
lainnya seperti perkantoran dan pendidikan yang menjadi satu dalam wilayah. Aktivitas

masyarakat dimulai sejak subuh, dimana para pedangang mulai berdagang kemudian diikuti

? Ninik Anggraini, “Pedestrian Ways dalam Perencangan Kota”, Yayasan Humanoria, Hal 9



dengan pergerakan orang yang mulai bekerja dan bersekolah. Selain itu jalur lalu lintas di
jalan Dhoho begitu ramai karena merupakan jalan penghubung antar kota yang ramai pada
waktu puncak yaitu pagi, siang. dan sore. Pada kawasan perdagangan, pejalan kaki lebih
banyak berlalu lalang dari satu toko ke toko lain sekedar untuk melihat-lihat atau melakukan
aktivitas. Selain masalah-masalah yang telah dikemukakan diatas, adanya pedagang kaki lima
(PKL) vang banyak menempati sepanjang pedestrian itu menjadi permasalahan pada lokasi
studi. Walaupun keberadaan pedagang kaki lima (PKL) sangat berperan di dalam
menentukan roda perputaran ckonomi kota, disisi lain jalur pedestrian juga berperan sebagai
sarana vang dipergunakan untuk transportasi pejalan kaki serta translokasi kegiatan kota.
Bentuk permasalahan yang ingin dibahas dalam studi jalur pedestrian ini berkaitan dengan
konsep tatanan fisik ruang-ruang pedestrian yang ada di pusat perdagangan dikaitkan dengan
interaksi perilaku kegiatan pendukungnya terhadap lingkungannya schingga terciptanya jalur
pedestrian yang manusiawi dan didasarkan pada persepsi pengguna jalur pedesirian.

Foto 1.2 Pedagang kaki lima yang berjualan Foto 1.3 Trotoar yang digunakan parkir
di trotoar JI, Dhoho Sumber : Hasil Survey, 12 Febuari 2013
Sumber : Hasil Survey, 12 Febuari 2013

Jalur pedestrian harus dilihat sebagai bagian integral sub sistem dari sistem
kerterakitan makro pergerakan manusia dalam kota, yang lebih sehat dan ramah lingkungan,
terhadapa perencanaan sistem jaringan transportasi makro terpadu. Namun pada akhirnya
semua orang ftetap harus berjalan kaki untuk mencapai tempat tujuannya yaitu dengan
menggunakan pedestrian sebagai sarananya. Kawasan pedestrian harus terintegrasi dengan
sirkulasi pejalan kaki, zebra cross, streel furniture, halte bus/shelter, penerangan jalan,
jaringan utilitas kabel listrik dan telepon, pipa air bersih, pipa gas, sampah, pot sampah serta
sarana transportasi publik. Peningkatan kualitas ruang publik kawasan pedestrian haruslah
kondusif dalam arti aman, teduh, nyaman, indah, schat serta ramah lingkungan serta

memperhatikan dimensi manusia mengingat keberadaan jalur pedestrian pada wilayah studi
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sangat penting bagi pejalan kaki maka diperlukan suatu penataan pada jalur pedestrian untuk
melindungi keselamatan pejalan kaki yang sebagian besar melaluinya dengan memperhatikan
aspek kenyamanan pejalan kaki. Selain itu diperlukan karakter jalur pedestrian bagi pejalan
kaki di pusat kota yang manusiawi dan Juga tetap menguntungkan pedagang kaki lima (PKL)
sehingga dapat mengurangi konflik antar PKL dengan pejalan kaki. Kota menghendaki jalur
pedestrian yang sesuai dengan persepsi masyarakat khususnya pejalan kaki dalam hal ini erat
kaitanya untuk menentukan kriteria perbaikan jalur pejalan kaki mengingat masyarakat kota
sebagai pemakai jalur pedestrian.
1.2.  Perumusan Masalah
Adapun permasalahan di kawasan studi berkaitan dengan bagaimana kajian perbaikan
pada jalur pedestrian sebagai jalur pejalan kaki yang mengutamakan aspek kenyamanan
penggunanya pada koridor Jalan Dhoho adalah :
1. Bagaimana karakteristik jalur pedestrian di koridor Jalan Dhoho Kota Kediri?
2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap kondisi pedestrian di Jalan Dhoho Kota Kediri?
3. Bagaimana keterkaitan karakteristik jalur pedestrian dengan  persepsi kenyamanan
pengguna terhadap kondisi jalur pedestrian di Jalan Dhoho Kota Kediri?
1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan
Tujuan dari studi ini adalah kajian keterkaitan antara karakteristik jalur pedestrian
dengan persepsi kenyamanan pengguna di Jalan Dhoho Kota Kediri.
1.3.2. Sasaran
Adapun sasaran-sasaran yang ingin dicapai pada studi ini adalah semua yang
berkaitan dengan kajian kriteria perbaikan koridor jalan yaitu :
a. Menganalisis karakteristik ruang pedestrian di jalan Dhoho Kota Kediri kaitannya
dengan kondisi fisik.
b. Menganalisis persepsi pengguna terhadap kondisi pedestrian di jalan Dhoho Kota
Kediri.
¢. Menganalisis keterkaitan antara karakteristik jalur pedestrian dengan persepsi
kenyamanan pengguna di Jalan Dhoho Kota Kediri
14.  Lingkup Penelitian
Pada lingkup penelitian akan dibahas mengenai batasan - batasan yang akan
digunakan pada penulisan penelitian ini. Dimana lingkup penelitian ini terdiri dari lingkup
materi dan lingkup lokasi yang bertujuan untuk memberikan batasan secara Jjelas mengenai

materi yang dibahas dan lokasi yang menjadi fokus penelitian.



1.4.1. Lingkup Materi

Penelitian ini dititikberatkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar penelitian ini tidak
meluas dan dapat terarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka diberikan beberapa batasan
materi. Secara umum lingkup materi yang akan dibahas dalam studi ini adalah tentang

penataan koridor jalan, dengan lingkup materi pembahasan sebagai berikut :

a. Menganalisis kondisi faktual ruang pedestrian di jalan Dhoho Kota Kediri, dengan
variabelnya lebar pedestriankondisi pedestrian, jenis perkerasan, fungsi pedestrian
menurut Kevin Lynch and Garry Hack, (1984). Kemudian menggunakan analisa

kondisi jalur pedestrian secara Deskriptif.

b. Menganalisis persepsi pengguna ruang terhadap kondisi ruang pedestrian di jalan
Dhoho Kota Kediri. Menggunakan analisa distribusi frekuensi. Variabel karakteristik

pejalan kaki menurut William H Whyte (1988):

Variabel kenyamanan menurut Rustam Hakim dan Hardi Utomo (2003) antara lain :

e © o © & ¢ O o o o

Jenis kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

Kebersihan
Keamanan

Lingkungan alamiah

Kemudahan pencapaian

Polusi

Pengganggu kenyamanan

Disain elemen jalan

Tata letak penempatan elemen jalan
Tanaman

Gangguan yang merusak pemandangan

Variabel menurut Keputusan Menteri Perhubungan no. 65 tahun 1993 tentang
Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan :

Ukuran

Kelengkapan street furniture
Kenyamanan paving

Disain paving

informasi
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¢. Menganalisis keterkaitan antara karakteristik jalur pedestrian dengan persepsi
kenyamanan pengguna di Jalan Dhoho Kota Kediri. Disini penulis ingin melihat
apakah ada atau tidak keterkaitan karakteristik jalur pedestrian dengan persepsi
masyarakat. Menurut Santoso (2002), uji Chi-Square dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan diantara dua variabel tertentu atau tidak. Dengan nilai a = 0,05 :
Bila nilai uji > 0,05, maka kategori yang diuji tidak saling terikat (bebas)
Bila nilai uji < 0,05, maka kategori yang diuji saling terikat

Kebersihan x jenis kelamin, kebersihan x umur, kebersihan x pendidikan, kebersihan
x pekerjaan, keamanan x jenis kelamin, keamanan x umur, keamanan x pendidikan,
keamanan x pekerjaan, ukuran x Jenis kelamin, ukuran x umur, ukuran x pendidikan,
ukuran x pekerjaan, lingkungan x jenis kelamin, lingkungan x umur, lingkungan x
pendidikan, lingkungan x pekerjaan, kelengkapan x jenis kelamin, kelengkapan x
umur, kelengkapan x pendidikan, kelengkapan x pekerjaan, kemudahan x Jjenis
kelamin, kemudahan x umur, kemudahan x pendidikan, kemudahan x pekerjaan,
informasi x jenis kelamin, informasi x umur, informasi x pendidikan, informasi x
pekefjaan, kenyamanan paving x jenis kelamin, kenyamanan paving X umur,
kenyamanan paving x pendidikan, kenyamanan paving x pekerjaan, polusi x jenis
kelamin, polusi x umur, polusi x pendidikan, polusi x pekerjaan, penganggu
kenyamanan x jenis kelamin, penganggu kenyamanan x umur, penganggu
kenyamanan x pendidikan, penganggu kenyamanan x pekerjaan, disain paving X jenis
kelamin, disain paving x umur, disain paving x pendidikan, disain paving x pekerjaan,
disain elemen jalan x jenis kelamin, disain elemen jalan x umur, disain clemen jalan x
pendidikan, disain elemen jalan x pekerjaan, tata letak penempatan elemen jalan x
Jjenis kelamin, tata letak penempatan elemen jalan x umur, tata letak penempatan
elemen jalan x pendidikan, tata letak penempatan elemen jalan x pekerjaan, tanaman x
Jenis kelamin, tanaman x umur, tanaman x pendidikan, tanaman x pekerjaan, ganguan
yang merusak pemandangan x jenis kelamin, kebersihan ganguan yang merusak
pemandangan x ixmur, gangguan yang merusak pemandangan x pendidikan, gangguan
yang merusak pemandangan x pekerjaan.
Pada pembahasan persepsi pejalan kaki, penulis hanya mengindetifikasi respon yang
terjadi pada diri individu terhadap kondisi fisik jalur pedestrian bukan melihat tindakan

responden terhadap lingkungan sosial.



1.4.2. Lingkup Lokasi
Dalam pemilihan lokasi penelitian, perlu dilakukan pertimbangan yang dikaitkan
dengan kesesuaian judul dengan kondisi dari lokasi yang akan diteliti, schingga dapat
mempermudah dan memperlancar studi pada tahap selanjutnya. Koridor jalan yang diambil
hanya satu koridor jalan yaitu koridor Jalan Dhoho. Adapun yang menjadi batasan wilayah
studi adalah batasan fisik berupa satu lapisan bangunan yang ada di sepanjang koridor Jalan
Dhoho dengan pertimbangan :
«  Adanya titik perpotongan jalan, baik itu pertigaan ataupun perempatan
Untuk mempermudah pengamatan penelitian di koridor Jalan Dhoho dibagi menjadi
4 segmen. Pembagian segmen didasarkan pada amatan visual yang sama terhadap elemen-
elemen rancang kota yang terdapat di masing-masing segmen :
a. Segmen 1 : Jalan Patimura — Jalan Sriwijaya
Pada segmen 1 berawal dari Pos polisi sampai Toko Emas Sanjaya di sisi kiri
jalan, sedangkan pada sisi kanan jalan bermula UD. Semeru hingga Toko Family,
dimana pada sisi kanan terdapat Hotel Penataran. Panjang jalur pedestrian 300 m.
b. Segmen 2 : Jalan Sriwijaya ~ Jalan Raden Patah
Pada segmen 2 berawal dari Toko Emas Sentosa sampai Toko pakaian Sarina di
sisi kiri jalan, sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Toko Motor + Alat hingga
Toko Santoso. Panjang jalur pedestrian 250 m
c. Segmen 3 : Jalan Raden Patah —Jalan Stasiun
Pada segmen 3 berawal dari Toko Sepatu Bata sampai Toko tas di sisi kiri jalan,
sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Rumah Makan Podjok hingga Toko
Kurma,. Panjang jalur pedestrian 450 m
d. Segmen 4 : Jalan Stasiun — Jalan Brawijaya
Pada segmen 4 berawal dari Toko Sentra Medika sampai Toko Andika Batik di
sisi kiri jalan, sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Optik Super Eyes hingga
Toko Tweety. Panjang jalur pedestrian 650 m

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada peta orientasi Lokasi penelitian
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1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat apa yang ingin
dicapai oleh penulis setelah terselesaikannya penelitian ini. Dalam hal ini, penulis menuliskan
kegunaan penelitian kedalam dua kelompok kegunaan yaitu kegunaan kegunaan praktis dan
akademis.
1.5.1. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini. yang
diperuntukkan bagi pihak pemerintah selaku penanggung jawab untuk menjadikan koridor
jalan Dhoho sebagai koridor jalan yang nyaman dan memiliki ciri khas khususnya instansi
terkait. Adapun kegunaan praktis adalah:

e Bagi lembaga pemerintahan terutama lembaga terkait, diharapkan dapat di pakai
sebagai salah satu acuan dalam membuat kebijakan di bidang penataan koridor jalan
yang lebih mendekatkan kepada kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat
sebagai pengguna koridor jalan tersebut.

o Sebagai salah satu acuan karakter jalur pedestrian bagi pejalan kaki di pusat kota
yang manusiawi dan juga tetap menguntungkan pedagang kaki lima (PKL) sehingga
dapat mengurangi konflik antar PKL dengan pejalan kaki.

o Mengevaluasi kinerja pemerintah dalam program-program penanggulangan masalah
yang terjadi di setiap koridor jalan yang ada.

1.52. Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis menjelaskan manfaat yang ingin dicapai dari sebuah penelitian
yang diperuntukkan untuk pihak akademis yang membutuhkan khususnya pihak yang sedang
melakukan penelitian. Adapun kegunaan akademis baik terhadap penulis maupun terhadap
pihak lain antara lain : .
e Penulis dapat mempelajari lebih banyak lagi tentang perilaku masyarakat yang
melakukan berbagai kegiatan di sepanjang koridor jalan Dhoho yang merupakan
objek penulisan ini.
e Merumuskan konsep penataan koridor jalan Dhoho dengan tinjauan persepsi pejalan
kaki.
e Penulis berikutnya dapat menggunakan kajian dan tinjauan yang ada dalam tulisan ini
untuk melengkapi atau menambah literatur untuk tulisannya sebagai referensi terkait
dalam penataan koridor jalan lainnya.
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2.1.1.2.Kelengkapan Koridor Jalan

Dalam perencanaan koridor jalan keberadaan simpang sebidang, simpang susun,
jembatan dan elemen keras lainnya perlu mendapatkan perhatian beberapa kelengkapam
elemen lain yang dibutuhkan seperti Public art atau fasilitas umum lainnya dapat dijadikan
daya tarik yang memperkuat karakter atau ciri dari ruang koridor jalan, yaitu aspek
lingkungan koridor jalan meliputi kondisi fisik alamiah dan buatan.
2.1.2. Definisi Pedestrian
Pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani yang berarti kaki, sehingga pedestrian
dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang berjalan kaki, sedangkan jalan yaitu
media di atas bumi yang memudahkan manusia dalam tujuan berjalan. jadi pedestrian dalam
hal ini mempunyai arti pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari satu tempat
sehagai fitik tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan menggunakan moda jalan kaki.
Beberapa pengertian dari jalur pedestrian menurut para ahli dapat diketahui sebagai berikut :

a. Gideon Golany (1977) Jalur pedestrian merupakan sarana transportasi yang
menghubungkan antara fungsi kawasan satu dengan yang lain terutama kawasan
perdagangan, kawasan budaya dan kawasan permukiman dengan jalan kaki.

b. Amos Rapoport (1977) dilihat dari kecepatannya moda jalan kaki mempunyai
kelebihan yaitu kecepatan rendah sehingga menguntungkan karena dapat mengamati
lingkungan sekitar ada mengamati orang secara detail (sudah menyadari lingkungan
sekitarnya).

¢. Jalur pejalan kaki adalah suatu bentuk transportasi yang penting di daerah perkotaan,
oleh karena itu kebutuhan para pejalan kaki merupakan suatu bagian yang intergral
atau terpadu dalam sistem transportasi jalan.

2.1.3. Ciri-ciri Pejalan Kaki
Beberapa ahli menyebutkan berbagai macam ciri-ciri daripada pejalan kaki
berdasarkan definisi yang telah dikemukakan diatas, adapun ciri-ciri tersebut antara lain :

a. Menurut Amos Rapoport (1977)

Dilihat dari kecepatannva, moda jalan kaki mempunyai kelebihan yaitu kecepatan
rendah schingga menguntungkan karena dapat mengamati lingkungan sekitar dan
mengamati obyek secara detail serta mudah menyadari lingkungan sekitamya.

? Sirvany, Hamiid, “The Urban Design Progress” Van Nostrand, New York,1985.
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Sistematika Pembahasan

Laporan ini akan disajikan dalam 6 bab pembahasan. Secara ringkas pembahasan
setiap bab di uraikan sebagai berikut : -

BAB 1

I

v

vi

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang permasalahan studi, perumusan masalah,
tujuan dan sasaran, serta ruang lingkup penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang kajian-kajian teoritis sesuai dengan lingkup materi yang akan di
bahas, dan penjelasan tentang landasan penelitian serta rumusan variabel-
variabel penelitian.

METODE PENELITIAN

Menguraikan metode yang digunzkan dalam proses penelitian, baik itu metode
pengumpulan data dan metode analisa.

GAMBARAN UMUM KORIDOR JALAN DHOHO KOTA KEDIRI
Berisi tentang gambaran karakteristik kegiatan dilokasi studi, baik itu
karateristik penggunaan lahan dan karakteristik pejalan kaki, serta penyajian
data hasil survey sesuai dengan variabel-variabel penelitian.

ANALISA KETERKAITAN KARAKTERISTIK JALUR PEDESTRIAN
DAN PERSEPSI KENYAMANAN PENGGUNA DI KORIDOR JALAN
DPHOHO KOTA KEDIRI

Bab ini akan menyajikan hasil olahan data yang diperoleh dari hasil survey,
sesuai dengan metode analisa yang digunakan. Analisis yang digunakan untuk
mengitung lebar efektif jalur pedestrian, analisis deskriptif kondisi jalur
pedestrian, dan analisis persepsi pengguna terhadap kenyamanan jalur
pedestrian.

PENUTUP ] .

Berisi tentang kesimpulan akhir penelitian, serta rumusa-rumusan serta arahan
rekomendasi penataan jalur pedestrian
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kajian secara luas untuk penulisan studi ini yang
kemudian dituangkan dalam landasan penelitian, dimana isi dari tinjauan pustaka ini adalah
teori-teori dan definisi-definisi beserta sumbernya yang dipakai sebagai dasar dalam
penulisan studi ini. Dalam studi ini penulis mengambil judul "Keterkaitan Karakteristik Jalur
Pedestrian Dengan Kenyamanan Pengguna studi kasus koridor Jalan Dhoho Kota Kediri”
Berikut ini merupakan studi literatur mengenai judul yang diambil.

2.1.1. Definisi Koridor dan Kelengkapannya
2.1.1.1. Definisi Koridor

Koridor adalah suatu lorong yang memnghubungkan antara kawasan satn dengan
kawasan lain. Ini merupakan hasil definisi yang dikutip dari kamus Besar Bahasa Indonesia.
Sedangkan definisi lainnya menurut Sammuel Zisman (1964), menyimpulkan bahwa ruang
terbuka berdasarkan tinjaunnya yang dibagi menjadi 3 (tiga) tipe yaitu : koridor yang
merupakan pergerakan Transportasi, Pedestrian dan guna mobilitas Kota. Ruang terbuka juga
bisa berbentuk suatu koridor yang berbentuk linier, diantaranya lorong-lorong tersebut dapat
berupa deretan bangunan atau bentuk kegiatan padat. Koridor atau lorong merupakan bagian
dari pola-pola urban open space, yang mempunyai suatu pola dari koridor yaitu, dilihat dari
skala ukuran, misalnya ;

1. Skala lorong (corridor) scbagai suatu ruang luar sangat bervariasi.
2. Skala kecil sebagai lorong diantara bangunan.
3. Skala besar merupakan lorong atau koridor jalan raya.

Fungsi lorong ini, biasanya sebagai jalur sirkulasi yang menghubungkan dua fungsi
atau lebih. Bentuk ruang disini terdefinisikan oleh jalur jalan dan elemen bangunan yang ada
dikedua sisinya. Karakter corridor space terbentuk dari perbandingan (skala) elemen
pembentuknya serta perbandingan dengan skala manusia, makin lebar jalan dibanding dengan

elemen vertikal disisinya, semakin kabur kesan keruangannya.'

! Danisworo,M,DR,IR,M Arch, MUP, Teori Perancangan Urban (Bandung : ITB, 1991), Bab IV. Hal.30.
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2.1.1.2.Kelengkapan Koridor Jalan

Dalam perencanaan koridor jalan keberadaan simpang sebidang, simpang susun,
jembatan dan clemen keras lainnya perlu mendapatkan perhatian beberapa kelengkapam
elemen lain yang dibutuhkan seperti Public art atau fasilitas umum lainnya dapat dijadikan
daya tarik yang memperkuat karakter atau ciri dari ruang koridor jalan, yaitu aspek
lingkungan koridor jalan meliputi kondisi fisik alamiah dan buatan.
2.1.2. Definisi Pedestrian
Pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani yang berarti kaki, sehingga pedestrian
dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang yang berjalan kaki, sedangkan jalan yaitu
media di atas bumi yang memudahkan manusia dalam tujuan berjalan. jadi pedestrian dalam
hal ini mempunyai arti pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari satu tempat
schagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan menggunakan moda jalan kaki?
Beberapa pengertian dari jalur pedestrian menurut para ahli dapat diketahui sebagai berikut :

a. Gideon Golany (1977) Jalur pedestrian merupakan sarana transportasi yang
menghubungkan antara fungsi kawasan satu dengan yang lain terutama kawasan
perdagangan, kawasan budaya dan kawasan permukiman dengan jalan kaki.

b. Amos Rapoport (1977) dilihat dari kecepatannya moda jalan kaki mempunyai
kelebihan yaitu kecepatan rendah sehingga menguntungkan karena dapat mengamati
lingkungan sekitar ada mengamati orang secara detail (sudah menyadari lingkungan
sekitamya),

c. Jalur pejalan kaki adalah suatu bentuk transportasi yang penting di daerah perkotaan,
oleh karena itu kebutuhan para pejalan kaki merupakan suatu bagian yang intergral
atau terpadu dalam sistem transportasi jalan.

2.1.3. Ciri-ciri Pejalan Kaki
Beberapa ahli menyebutkan berbagai macam ciri-ciri daripada pejalan kaki
berdasarkan definisi yang telah dikemukakan diatas, adapun ciri-ciri tersebut antara lain :

a. Menurut Amos Rapoport (1977)

Dilihat dari kecepatannva, moda jalan kaki mempunyai kelebihan yaitu kecepatan
rendah sehingga menguntungkan karena dapat mengamati lingkungan sekitar dan
mengamati obyek secara detail serta mudah menyadari lingkungan sekitarnya.

2 Sirvany, Hamid, “The Urban Design Progress” Van Nostrand, New York,1985.
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Menurut Gideon Golany (1977)

Berjalan kaki merupakan sarana transportasi yang menghubungkan antara fungsi
kawasan satu dengan yang lain terutama kawasan perdagangan, kawasan budaya dan
kawasan pemukiman, dengan berjalan kaki menjadikan suatu kota menjadi lebih
manusiawi.

Menurut John Fruin (1979)

Berjalan kaki merupakan alat untuk pergerakan internal kota, satu-satunya alat untuk
memenuhi kebutuhan interaksi tatap muka yang ada di dalam aktivitas komersial dan
kultural di lingkungan kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan alat penghubung
antara moda-moda angkutan yang tidak mungkin dikerjakan oleh moda angkutan
yang lain.

Karakteristik Pejalan Kaki

Sesuai dengan karakter pejalan kaki yang cenderung mengambil jarak terpendek,

maka diperlukan pengarah pergerakan agar lebih teratur dan terarah. Adapun karakter utama
pejalan kaki : 3

Pejalan kaki biasanya berjalan pada sisi kanan.

Proporsi terbesar pejalan kaki adalah masyarakat berjalan secara berkelompok 3 orang
atau lebih.

Kesulitan terbesar untuk mengikuti pejalan kaki yang berkelompok ini adalah mereka
yang berjalan secara tidak tertentu, dengan berjalan secara bersebelahan.

Laki-laki umumnya berjalan lebih cepat dibanding perempuan.

Kelompok usia muda biasanya berjalan 1ebih cepat dari kelompok usia tua.

Pejalan kaki yang berkelompok akan berjalan kaki lebih pelan dibanding bila berjalan
sendiri-sendiri.

Pejalan kaki yang membawa tas atau koper akan berjalan secepat pejalan kali yang
lain.

Pejalan kaki yang berjalan pada tanjakan yang landai akan berjalan secepat jalan yang
datar.

Pejalan kaki biasanya mengambil jalan pintas terdekat.

Pejalan kaki yang membentuk kelompok besar akan bergerak dalam kelompoknya
untuk satm blok atau lebih dan pejalan kaki akan bergerak lebih efisien pada jam
puncak.

3 Whyte, William H, (1988), "City : Double Day", New York, Hal. 57
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2.1.5. Tipe Pejalan Kaki
Menurut Jhon Fruin (1979) pejalan kaki berdasarkan sarana pejalannya dapat dikategorikan
sebagai berikut *

a. Pejalan kaki penuh adalah mereka yang menggunakan moda jalan kaki sebagai moda
utama jalan kaki digunakan sepenuhnya dari tempat asal sampai ketempat tujuan.

b. Pejalan kaki memakai kendaraan umum adalah pejalan kaki yang menggunakan moda
jalan kaki sebagai moda antama. Biasanya dilakukan dari tempat asal ke ternpat
kendaraan umum, atau pada jalur perpindahan rute kendaraan umum, atau dari tempat
pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan akhir.

¢. Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi adalah mereka yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara dari tempat parkir kendaraan
pribadi ke tempat kendaraan umum dan dari tempat parkir kendaraan umum ke tempat
tujuan akhir perjalanan.

d. Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh adalah mereka yang menggunakan
moda jalan kaki sebagai moda antara dari tempat akhir kendaraan pribadi ke tempat
tujuan bepergian yang hanya ditempuh dengan berjalan kaki.

2.1.6. Prasarana Pejalan Kaki

a. Jalur pejalan kaki yang dibuat terpisah dari jalur kendaraan umum, biasanya terletak
bersebelahan atau berdekatan. Pejalan kaki melakukan kegiatan berjalan kaki sebagai sarana
angkutan yang akan menghubungkan tempat tujuan. Diperlukan fasilitas yang aman terhadap
bahaya kendaraan bermotor dan mempunyai permukaan rata berupa trotoar dan terletak di
tepi jalan raya.

b. Jalur pejalan kaki yang digunakan sebagai jalur menyeberang untuk mengatasi dan
menghindari konflik dengan moda angkutan lain yaitu lajur penyeberangan jalan, jembatan
penyeberang atau jalur penycberangan bawah tanah. Untuk itu diperlukan fasilitas yang
berupa zebra cross, skyway, dan subway.

c. Jalur pejalan kaki yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang, yang terpisah sama
sekali dari jalur kendaraan bermotor dan biasanya dapat dinikmati secara santai. tanpa
terganggu kendaraan bermotor. Pejalan kaki dapat berhenti dan beristirahat pada bangku-
bangku yang disediakan, fasilitas ini berupa plaza dan taman kota.

d. Jalur pejalan kaki yang digunakan untuk berbagai aktifitas, untuk berjualan, duduk santai,
dan sekaligus untuk berjalan-jalan sambil melihat etalase pertokoan yang disebut mall,

* Hamid Sirvany, op-cit Il-3
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Selain adanya prasarana dapat diketahui beberapa karakteristik. Adapun karakteristik
jalur pedestrian yang disesuaikan dengan fungsinya secara rinci dapat dilihat pada tabel

berikut :*
Tabel 2.1
Karakteristik Jalur Pedestrian
':,e;':::::; Fungs/Kegunaan Karakteristik
Trotoar Berjalan kaki di pinggir jalan e Arah jelas
o Lokasi di tepi jalan bebas hambatan
o Permmukazn rata (max 5 9). Lebar anatar 1,5-2
m
Jalur Penycberangan | Menghindari konflik dengan [e Menyilang ditas jalan, dilengkapi dengan
(Zebra Cross) kendaraan yang lalu lalang di jalan traffic light
raya e Lebarantara2-4m
o Frekuensinya tertentu
Plaza Kegiatan santai dan rekerasi o Bebas kendaraan
e Ruang lapang
o Lebamya bervariasi
e Ada fasilitas
Mall Tempat berjalan kaki di kawasan |e Terpisah dari jalur kendaraan
perbelanjaan o Terdzpat pertokoaan
e Plaza kecil
o Lebarnya bervariasi
o Ada fasilitas
Subway Tempat berjalan kaki di kawasan | ¢ Berupa icrowongan bawzh tanah
petbelanjaan  yang menghubungkan | e Dilengkapi dengan pengkondisian udara dan
antar bangunan di bawah tanah pencrangsn
o Bebas lalu lintas kendaraan
Skyway Tempat  befjalan  kaki  yang | e Berupa jembatan penycberangan  anatar
menghubungkan antar bangunan di bangunan
atas tanzh e Sirkulasi pejalan kaki menerus
o Bebas lalu lintas kendaraan

Sumber : Lynch,Kevin and Hack, Garry, (1984), *Site Planring”
Standart desain trotoar berdasarkan lokasi menurut Keputusan Menteri Perhubungan

No. 65 Tahun 1993 adalah seperti pada tabel 2.2 dibawah ini.

3 Lynch,Kevin and Hack, Garry, (1984), “Site Planning ™

Tabel 2.2
Lebar Trotoar Minimal
No Lokasi Lebar Trotoar Minimal
1. | Jalan di dacrah pertokoaan atay kaki lima 4 Meter
2. | Di Wilayah Perkantoran Utama 3 Meter
3. | Di Wilayah Industri
a. Pada Jalan Primer 3 Meter
b. Pada Jalan Akses 2 Meter
4, | Di Wilayah Permukiman
a. Pada Jalan Primer 2,75 Mcter
b. Pada Jalan Akses 2 Meter
Sumber : Kep ‘Menteri Perhubungan No. KM 65 Tahun 1993
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Sedangkan lebar trotoar berdasarkan jumlah jumlah pejalan kaki menurut Keputusan
Menteri Perhubungan No. 65 Tahun 1993 dapat dilihat di tabel 2.3 di bawah ini.*

Tabel 2.3
Lebar Trotoar Berdasarkan Jumlah Pejalan Kaki
No | Jumlah Pejalan Kaki /detik/meter Lebar Trotoar (meter)
1 6 orang/det/m 23-5
2 3 orang/det/m 15-23
3 2 orang/det/m 09-15
4 1 orang/dev/ 0,6-09
Sumb Me i Perhub No. KM 65 Tahun 1993

2.1.7. Perencanaan Trotoar
2.1.7.1.Penempatan Trotoar

a. Suatu ruas jalan dianggap perlu dilengkapi dengan trotoar apabila disepanjang jalan
tersebut terdapat penggunaan lahan yang mempunyai potensi menimbulkan pejalan
kaki.

Penggunaan lahan tersebut antara lain perumahan, sekolah, pusat perbelanjaan, pusat
perdagangan, pusat perkantoran, pusat hiburan, pusat kegiatan sosial, daerah industry,
terminal bus dan lain-lain.

b. Secara umum trotoar dapat direncanakan pada ruas jalan yang terdapat volume
pejalan kaki lebih besar dari 300 orang per 12 jam (06.00-18.00) dan volume lalu
lintas lebih besar dari 1000 kendara per 12 jam (06.00-18.00).

c. Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi luar bahu jalan atau sisi luar jalur lalu lintas
(bila telah tersedia jalur parkir). Trotoar hendaknya dibuat sejajar dengan jalan, akan
tetapi trotoar dapat tidak sejajar dengan jalan bila keadaan topografi atau keadaan
setempat yang tidak memungkinkan.

Trotoar mungkin ditempatkan pada sisi dalam saluran drainase terbuka atau diatas
saluran drainase yang telah ditutup dengan plat beton yang memenuhi syarat. Trotoar
pada pemberhentian bus harus ditempatkan berdampingan/sejajar dengan jalur bus.
Trotoar dapat ditempatkan di depan atau di belakang Halte.”

2.1.7.2.Ruang bebas trotoar

Tinggi bebas trotoar tidak kurang dari 2,5 meter dan kedalaman bebas trotoar tidak
kurang dari satu meter dari permukaan trotoar. Kebebasan samping trotoar tidak
kurang dari 0,3 meter. Perencanaan pemasangan utilitas selain harus memenuhi ruang
bebas trotoar, harus juga memenuhi ketentuaan-ketentuaan dalam buku petunjuk

pelaksanaan pemasangan utilitas.

® Keputusan Menteri Perhubungan No. 65 Tahun 1993
? Dircktorat Jendral Bina Marga no.007/T/BNKT/1990
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2.1.7.3.Lebar trotoar
Lebar trotoar harus dapat melayani volume pejalan kaki yang ada. Trotoar yang sudah
ada perlu ditinjau kapasitas/lebar, keadaan dan penggunaannya apabila terdapat
pejalan kaki yang menggunakan jalur lalu lintas kendaraan. Trotoar disarankan untuk
direncanakan dengan tingkat pelayanan serendah-rendahnya C. Pada keadaan tertentu
yang tidak memungkinkan trotoar dapat direncanakan sampai dengan tingkat

pelayanan E.
Table 2.4
Tingkat Pelayanan Trotoar
Modul Volume
Tingkat Pelayanzn (m*/orang) (orang/meter/menit)

A 23,25 <23
B 2,30-3,25 23-33
C 1,40-2,30 33-50
D 0,90 - 1,40 50 - 66
E 0,45-0,90 66 - 82
F <045 282

2.1.7.4.Struktur dan kemiringan
Untuk dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada pejalan kaki maka trotoar
harus diperkeras, diberi pembatas (dapat beruba kereb atau batas penghalang/barrier)
dan diberi elevasi tinggi dari permukaan perkerasan jalan. )
Perkerasan trotoar dapat dibuat dengan blok beton, beton, perkerasan aspal, atau
plesteran. Permukaan trotoar harus rata dan mempunyai kemiringan melintang 24 %
supaya tidak terjadi genangan air. Kemiringan memanjang trotoar disesuaikan dengan
kemiringan memanjang jalan dan disarankan kemiringan memanjang maksimum
10%.

2.1.7.5.Tangga
Tangga digunakan pada jembatan penyebarangan jalan, terowongan penyebaran jalan
dan trotoar yang mempunyai kemiringan memanjang lebih besar dari 10%.
Ketinggian jembatan penyebarangn dan kedalaman terowongan penyebarangan jalan
harus memenuhi batasan ruang bebas jalan, yaitu 5 meter keatas dan 1,5 meter
kebawah dihitung dari permukaan perkerasan jalan®

8 . Direktorat Jendm! Bina Marga no.007/ T/BNKT/1990
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2.1.8. Definisi Ruang Publik

Menurut Rustam Hakim, ruang terbuka publik juga dapat dikatakan sebagai ruang
terbuka yang mempunyai arti bentuk dasar dari ruang terbuka di luar bangunan, dapat
digunakan oleh publik (setiap orang), dan member kesempatan untuk bermacam-macam
kegiatan/aktivitas tertentu dari masyarakamya. Contohnya taman bermain, plaza, makam,
lapangan olah raga, lapangan terbang, taman rekreasi dan lain-lain.’

Ruang terbuka atau Civic centre adalah merupakan suatu pengertian yang tidak dapat
dipisahkan, yang artinya ruang terbuka sebagai wadah yang dapat digunakan untuk aktivitas
penduduk sehari - hari. Sedangkan apabila ditinjau secara harafiah civic centre adalah™ :

o Civic : masyarakat, yang berhubungan dengan masyarakat atau budaya masyarakat
e Center: pusat
o Civic center: pusat kegiatan dimana masyarakat melakukan aktivitasnya.

Jadi pengertian ruang publik center adalah suatu ruang luar yang terjadi dengan
membatasi alam dan komponen-komponennya menggunakan elemen keras seperti jalan, dan
clemen lunak seperti taman dan air sebagai unsur pelembut dalam Jandscape dan merupakan
wadah aktivitas masyarakat.

2.1.9. Fungsi Ruang Publik

Sctelah mengetahui definisi dari ruang publik seperti yang diuraikan diatas, ada
beberapa fungsi dari ruang publik. Adapun fungsi ruang publik antara lain :"

a. Sebagai pusat interaksi. Komunikasi masyarakat baik formal maupun informal seperti
upacara bendera, sholat led pada hari Idul Fitri, peringatan lainnya, pertemuan-pertemuan
individual ataupun kelompok. . |

b. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor-koridor jalan yang menuju kearah ruang
publik tersebut dan sebagai ruang pengikat dilihat dari struktur kota, sekaligus sebagai
pembagi ruang-ruang fungsi bangunan disekitarnya serta ruang untuk transit bagi
masyarakat yang akan pindah kearah tujuan lain.

¢. Sebagai tempat kegiatan pedagang kaki lima yang menjajalkan makanan dan minuman.
pakaian, souvenir, dan jasa entertaiment seperti tukang sulap, tarian kera, ular dan

sebagainya.

* Rustam Hakim, “ Komponen P gan Arsitektur Lansekap ,Prisip - prinsip dan Aplikasi Desain™, (C I, Jakarta, Bumi
Aksara, 2003), hal. 50

10 Eko Budihardjo, op.cit., h.133

"' Edy Darmawan “Teori dan Kajian Ruang Publik Kota”, (2003)h.2
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d. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehingga masyarakat banyak yang

memanfaatkan sebagai tempat olahraga, bermain dan bersantai bersama keluarga.

Jalur hijau merupakan salah satu bentuk ruang terbuka. Pada jalur hijau biasanya

dapat dijumpai berbagai jenis tanaman yang juga memiliki berbagai fungsi.

Peletakan

tanaman pada jalur tepi dan jalur tengah median disesuaikan dengan potongan melintang

standar tergantung pada klasifikasi fungsi jalan yang bersangkutan'?. Adapun jenis dan fungsi

tanaman secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut :

Tabel 2.5
Jenis dan Fungsi Tanaman
Fungsi Persyaratan Contoh Tanaman
1. PadaJatur Tanaman Tepi
a. Peneduh e Ditempatkan pada jalur tanaman |e Kiara paying  (Filicium
(minimal 1,5 meter) decipiens)
o Percabangan 2 m diatas tanah o Tanjung (mimusops clengi)
o Bentuk percabangan batang tidak | e Angsana
merunduk (pthrocaerphusindicus)
o Bermassa daun padat
o Ditanam secara berbaris
b Peycrap polusi udara e Terdiri dari pohon, perdw/scmak
o  Memiliki ketahanan tinggi terhadap
pengaruh udara e Angsana
o Jarak tanaman rapat (pthrocaerphusindicus) .
e Bermassa daun padat e Akasia daun besar (Accasia
mangium)
- e Oleander (Nerium olcander)
c. Penyerap kebisingan o Terdiri dari pohon, perdwsemak | ®  Bongenvil (boungenvilca sp)
o Membentuk massa o Teh-tehan pangkas (Acalypha
o Bermassa daun padat sp)
* ai bentuk tajuk e  Tanjung (Mimusops clengj)
e Kiara paying (Filicium
decipiens)
e Teh-chan pangkas (Acalypha
d. Pemccah angin e T tinggi, perdu/! i’ sp) .
e Bermassa daun padat o Kembang Sepam (Hibiscus
o Ditanam berbaris atau membentuk tosa sinensis)

e. Pembatas pandang °

2. PadaMedian
a. Penzhan
kendarazn

L ]
silaw  lampu | |

massa
Jarak tanaman rapat <3 m

Tanaman (inggi, perdwsemak
Bermassa daun padat

Ditanam berbaris atau membentuk
massa

Jarak tanaman rapat

Tanaman perdw/semak
Ditanam rapat

Bongenvil (boungeavilca sp)
Oteander (Nerium olcander)

Cemara
equisetifolia)

(Cassuarina

Angsana
(pthrocaeiphusindicus)
Tanjung (Mimusops elengi)
Kiara  paying  (Filicium
decipiens)

Kembang Sepatu (Hibiscus

rosa sinensis)

12 7ata Cara Perencanaan Teknik Lanskep Jalan,

Marga, hal. 10.

Sumber : Dep Pekerj

Ummum & Direk

deral Bina Marga takun 1996

Departemen Pekerjaan Umum dan Direktorat Jederal Bina
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Fungsi Persyaratan Contoh Tanaman
e Ketinggian 1,5 m * Bambu (Bammbusa sp)
®  Bermassa daun padat e Cemara (Cassuarina
equisetifolia)
® Kembang Sepatu (Hibiscus
rosa sinensis)

¢ Oleander (Nerium oleander)

* Bongenvil (boungenvilea sp)

e Kembang Sepatn (Hibiscus
rosa sinensis)

¢ Oleander (Nerium oleander)

¢ Nusa Indah (Mussacnda sp)

2.1.10. Pengertian Persepsi

Persepsi dapat diartikan sebagai pengamatan yang secara langsung dikaitkan dengan
suatu makna tertentu. Proses yang melandasi persepsi tentu berawal dari adanya informasi
dari lingkungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini :'*

DRIENT ASINILAI BUDAYA DAN PEN GALAM&N—I

i INFORMASI I I PERSEPSI I

y

SELEKS] 4. .»  INTERPRETASI

PENGUKUHAN M
PEMBULATAN
SUBYEKTIF

Gambar 2.1 Proses persepsi (Boedojo,1986 )

Adapun pengertian lain dari persepsi berdasarkan pendapat beberapa ahli adalah sebagai
berikut:"

a. Menurut Gibson (1950,1966) menyatakan bahwa sifat-sifat ekologis dari rangsangan
lingkungan merupakan hal yang terpenting dalam persepsi. Persepsi lebih bersifat
holistik sehingga lingkungan tidak dipersepsi dalam bentuk bagian-bagiannya akan
tetapi lingkungan dipahami scbagai satu kesatuan makna. Artinya bila seseorang

** Boedojo. “Arsitektur,Manusia, dan Pengamatarmya” Jakarta.1986
** Sukman, Oman. “Dasar-dasar Psikologi Lingkungan™, Penerbit Bayu Media dan UMM Press, Tahun 2003,
Hal. 52
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menerima banyak nilai informasi maka akan menimbulkan persepsi orang tersebut
terhadap lingkungannya

b. Menurut Schiffman (1976). persepsi seseorang tentang lingkungan tidak hanya
didasarkan atas alat indera saja (pengelihatan, pendengaran dan sentuhan), akan tetapi
juge melibatkan unsur perasaan. Misalnya persepsi tentang lokasi, bisa dianggap
sebagai sesuatu yang tidak terkait dengan pengelihatan pendengaran dan sentuhan.
Persepsi adalah dasar dari setiap pengalaman yang berupa obyek-obyek yang

ditangkap keberadaannya melalui indera-indera, seperti indera penglihatan, menangkap
cahaya dan benda-benda, indera pendengar menangkap gelombang suara, indera pengecap
menangkap rasa dan indera temperatur menangkap suhu udara yang saling berkomunikasi
satu dengan yang lainnya.”

2.1.11. Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Hamka (2002), proses terjadinya persepsi melalui tahap —tahap sebagai berikut :'*

a. Tahap pertama, merupakan tehap yang dikenal dengan nama proses kealaman atau
proses fisik, yaitu proses ditangkapnya suatu stimulus (objek) oleh panca indera.

b. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, yaitu proses
diteruskannya stimulus atau objek yang telah diterima alat indera melalui syaraf-
syaraf sensoris ke otak.

c. Tahap ketiga merupakan proses yang dikenal dengan nama proses psikologis, yaitu
proses dalam otak, sehingga individu mengerti, menyadari, menafsirkan dan menilai
objek tersebut.

d. Tahap keempat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi yaitu berupa
tanggapan, gambaran atau kesan.

Persepsi menurut Psikologi lingkungan ada beberapa pandangan antara lain :

e Pandangan / penjelasan manusia mengerti dan menilai lingkungan dapat dilihat dari

dua pendekatan yaitu :"/
a. Pandangan Konvensional
Persepsi bermula dari adanya rangsang dari luar diri individu (stimulus), individu menjadi

sadar akan adanya stimulus ini melalui sel-sel saraf reseptor (pengindrasn) yang peka

15 Sarwoto, W Salito, 1992, “Psikologi Lingkungan”, Jakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Hal. 45
16 [famka, Muhammad. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pengawasan Kerja dengan Motivasi Berprestasi.
Skrips,. Surakarta: Universitas Muhammadiyzh Fakultas Psikologi, 2002.

Y Tbid
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terhadap bentuk-bentuk energi tertentu (cahaya,suara, suhu). Bila sumber energi itu cukup

kuat untuk merangsang sel-sel reseptor maka terjadilah penginderaan. Jika sejumlah

penginderaan disatukan dan dikoordinasikan di dalam pusat syaraf yang lebih tinggi (otak)
sehingga manusia bisa mengenali obyek-obyek yang dilihatnya,

b. Pendekatan Ekologik

Pendekatan ini dikemukaan oleh Gibson (Fisher et al, 1984 - 24) yang menyatakan bahwa

individu tidaklah menciptakan makna-makan dari apa yang diinderakannya karena

sesungguhnya makna-makna itu telah terkandung dalam stimulus itu sendiri dan tersedia
untuk organisme yang siap menyerapnya. Persepsi terjadi secara sepontan dan langsung serta
bersifat holistik. Spontanitas ini terjadi ketika organisme selalu menjajaki (cksplorasi)
lingkungannya dan dalam penjajakan itu ia melibatkan setiap obyek yang ada
dilingkungannya dan setiap objek menonjolkan sifat-sifatnya yang khas untuk organisme
yang bersangkutan.

* Teori perubahan sikap ditinjau dari sudut kesadaran atau kehendak dari dalam diri

individu terdiri dari :

a. Teori Reaksi Psikologik (psychological reactance) dari Jack Bhrem dinyatakan bahwa
manusia cenderung ingin mempunyai kebebasan untuk memilih atau menentukan sendiri
alternatif-alternatifnya dalam berpikir, membuat, keputusan dan bertindak. Oleh karena
itu, ia cenderung tidak mau terikat pada satu pola pikir, keputusan atau tindakan tertentu.
Untuk membentuk atau mengubah sikap menurut teori ini perlu diberikan berbagai
macam pilihan dengan alasan, keuntungan dan kerugian masing-masing sehingga orang
dengan sendirinya akan mengubah persepsi atau sikapnya jika ia melihat alternatif yang
lebih baik.

b. Teori Disonansi Kognitit dari Festinger (Beil et al, 1978:55) dikatakan bahwa orang ridik
suka kalau dalam dirinya terdapat elemen-elemen kesadaran Yang saling bertentangan
(keadaan disonan) sebab orang akan cenderung mengubah pola pikimya atau menambah
elemen-elemen kesadaran atau mengubah tingkah lakunya agar terjadi lagi keseimbangan
antara elemen-elemen kesadarannya itu (keadaan konsonan).

2.1.12. Kenyamanan

Kenyamanan merupakan salah satu nilai vital yang selayaknya harus dinikmati oleh
manusia ketika melakukan aktifitas-aktifitas di dalam suatu ruang. Menurut Rustam Hakim
dan Hardi Utomo (2003 : 185) kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan
penggunaan ruang secara sesuai dan harmonis, baik dengan ruang itu sendiri maupun dengan
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berbagai bentuk, tekstur, wama, simbol mapun tanda, suara dan bunyi kesan, intensitas dan

warna cahaya ataupun bau, atau lainnya. Kenyamanan dapat pula dikatakan sebagai

kenikmatan atau kepuasan manusia dalam melaksanakan kegiatannya. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi kenyamanan antara lain 18

a. Sirkulasi
Jalan berperan scbagai prasarana lalu lintas dan ruang transisi (transitional space), selain
itu juga tidak tertutup kemungkinan sebagai ruang beraktivitas (activity area) yang
merupakan sebagai ruangterbuka untuk kontak sosial, wadah kegiatan, rekreasi, dan
bahkan untuk aktifitas perekonomian masyarakat.
Kenyamanan suatu ruang dapat berkurang akibat sirkulasi yang tidak tertata dengan
benar, misalnya kurang adanya kejelasan sirkulasi, tiadanya hierarki sirkulasi, tidak
jelasnya pembagian ruang dan furigsi ruang, antara sirkulasi pejalan kaki (pedestrian)
dengan sirkulasi kendaraan bermotor (Hakim dan Utomo, 2003 : 186).

b. Iklim atau Kekuatan Alam
Faktor iklim adalah faktor kendala yang harus mendapat perhatian serius dalam
merekayasa sistem jalan yang terkonsep. Salah satu kendala iklim yang muncul adalah
curah hujan, faktor ini tidak jarang menimbulkan gangguan terhadap akfifitas para pejalan
kaki, terutama di musim penghujan. Oleh karena itu perlu disediakan tempat berteduh
apabila terjadi hujan, seperti shelter dan gazebo.

c. Kebisingan
Tingginya tingkat kebisingan svara kendaraan bermotor yang lalu lalang, juga menjadi
masalah vital yang dapat mengganggu kenyamanan bagi lingkungan sekitar dan pengguna
jalan, terutama pejalan kaki. Oleh sebab itu untuk meminimalisir tingkat kebisingan yang
terjadi, dapat dipakai tanaman dengan pola dan ketebalan yang rapat serta tersusun
teratur. Namun kebisingan yang muncul dari faktorfaktor lain (seperti suara musik dan
transaksi perdagangan dari PKL, kebisingan parkir liar, dan sebagainya) akan sulit
dihindari, kecuali adanya pengalokasian yang tepat bagi activity area yang seperti itu.

d. Aroma atau Bau-bauan
Aroma atau bau-bauan yang tidak sedap bisa terjadi karena beberapa sebab, seperti bau
yang keluar dari asap knalpot kendaraan, atau bak-bak sampah yang kurang terurus yang
tersedia di sepanjang pinggir trotoar. Selain ity, kadang terdapat areal pembuangan
sampah yang tidak jauh dari daerah perlintasan jalan, maka bau yang tidak

18 pustam Hakim dan Hardi Utomo, “Komponen Arsitektur Landscape”, PT. Bumi Aksara, Jakarta, Hal.185.
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h.

menyenangkan akan tercium oleh para pengguna jalan, baik yang berjalan kaki maupun
para pemakai kendaraan bermotor.

Untuk mengurangi gangguan aroma yang kurang sedap tersebut, maka trotoar bisa
diberikan sekat penutup tertentu sebagai pandangan visual serta dihalangi oleh tanaman,
pepohonan yang cukup tinggi, maupun dengan peninggian muka tanah.

Bentuk

Bentuk elemen landscape furniture harus disesuaikan dengan ukuran standar manusia
agar skala yang dibentuk mempunyai rasa nyaman (Hakim dan Utomo, 2003 : 190).
Sebagai contoh, misalnya permukaan lantai trotoar mempunyai fungsi yang memberi
kemudahan dan sesuai dengan standar kemanfaatan.

Seringkali ditemui bahwa trotoar-trotoar yang telah disediakan tidak mempunyai
pembatas yang jelas (kereb) dengan jalur kendaraan bermotor. Jalur trotoar dan jalur
kendaraan memiliki ketinggian permukaan lantai (dasar) yang sama. Bentuk yang
semacam itu akan mengakibatkan, jalur trotoar menjadi dimanfaatkan untuk lahan
parkirparkir liar.

Keamanan

Tanudjaja dalam Pamungkas (2003 : 19) menyatakan bahwa manusia memiliki Jjenjang
kebutuhan, yang salah satunya adalah safety need. Safety need merupakan kebutuhan
manusia yang berkaitan dengan keselamatan atau keamanan, supaya dirinya merasa
terlindungi dari setiap gangguan. Sedangkan Hakim dan Utomo (2003 : 190)
mengemukakan bahwa keamanan merupakan masalah yang mendasar, karena masalah ini
dapat menghambat aktivitas yang dilakukan.

Pengertian dari keamanan, bukan mencakup dari segi kriminal, tetapi tentang kejelasan
fungsi sirkulasi, sehingga pejalan kaki terjamin keamanan atau keselamatannya dari
bahaya terserempet maupun tertabrak kendaraan bermotor.

Kebersihan

Daerah yang terjaga kebersihannya akan menambah daya tarik khusus, selain
menciptakan rasa nyaman serta menyenangkan orangorang yang melalui jalur trotoar.
Untuk memenuhi kebersihan suatu lingkungan perlu disediakan bak-bak sampah sebagai
elemen lansekap dan sistem saluran air selokan yang terkonsep baik. Selain itu pada
daerah tertentu yang menuntut terciptanya kebersihan tinggi, pemilihan jenis tanaman
hias dan semak, agar memperhatikan kekuatan daya rontok daun, buah, dan bunganya.
Keindahan
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Keindahan suatu ruang perlu diperhatikan secara serius untuk memperoleh suasana
kenyamanan. Keindahan harus selalu terkontrol penataannya, meskipun dalam suatu
ruang terdapat berbagai ragam aktivitas manusia yang berbeda-beda. Keindahan
mencakup persoalan kepuasan bathin dan panca indera manusia.

Demikian juga pada cksistensi keindahan di suatu jalur jalan raya (termasuk jalur trotoar),
harus selalu terhindar dani ketidakberaturan bentuk, warna, atau pula aktifitas manusia
yang ada di dalamnya. Untuk memperoleh kenyamanan yang optimal maka keindahan
harus dirancang dengan memerhatikan dari berbagai segi, baik itu segi bentuk, warna,
komposisi susunan tanaman dan clemen perkerasan, serta diperhatikan juga faktor —

faktor pendukung sirkulasi kegiatan manusia.

2.2. Landasan Penelitian ‘

Dari berbagai teori yang telah dijabarkan terlebih dahulu, peneliti mencoba
merumuskan kajian teori yang ada sebagai landasan dalam penyusunan penelitian ini tanpa
mengurangi ataupun menambah kajian teoritis berdasarkan tinjauan pustaka. Landasan
penelitian merupakan dasar dalam penyusunan penelitian yang meliputi kesimpulan dari
beberapa teori dan pendapat ahli terkait dengan tema penelitian yaitu studi penataan koridor
jalan Dhoho di kota Kediri.

2.2.1. Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian dalam studi ini mencakup semua elemen yang ada diatas pedestrian serta
yang mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki scbagai penggunanya. Adapun pembahasanya
terdiri dari pengertian pedestrian, pejalan kaki, prasarana jalur pedestrian faktor yang
mempengaruhi faktor orang berjalan kaki serta tingkat pelayanan jalur pedestrian. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian dibawah ini.

2.2.1.1.Pengertian Pedestrian

Jalur pedestrian merupakan jalur jalan yang berada di sepanjang kiri dan kanannya
digunakan sebagai tempat pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari satu tempat
ke tempat lain dengan menggunakan moda jalan kaki biasanya banyak terdapat pada kawasan
pusat kota utamanya kawasan perdagangan dan merupakan unsur yang penting dalam
perancangan perkotaan yang memperhatikan unsur kenyamanan dan menunjang daya hidup
daerah perkotaan. Fasilitas untuk jalur pejalan kaki banyak dibutuhkan pada daerah-daerah :
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Daerah-daerah perkotaan secara umum yang jumlah penduduknya tinggi.

Jalan-jalan yang memiliki rute angkutan umum yang tetap.

Daerah-daerah yang memiliki aktivitas kontinue yang tinggi seperti jalan-jalan pasar
dan perkotaan.

Lokasi-lokasi yang memiliki kebutuhan/permintaan yang tinggi dengan periode yang
pendek seperti stasiun-stasiun bis dan kereta api, sekolah, rumah sakit, lapangan
olahraga.

Lokasi yang mempunyai permintaan yang tinggi untuk hari-hari tertentu misalnya
lapangan gelanggang olah raga, dan masjid.

2.2.1.2.Prasarana Jalur Pedestrian

2.2.2.

Trotoar dan terletak di tepi jalan raya sebagai tempat pergantian dari satu moda ke
moda yang lain.

Diperlukan fasilitas yang berupa zebra cross, skyway, dan subway yang dapat
membantu pejalan kaki untuk mempercepat perjalanannya, serta fasilitas pendukung
berupa plasa dan taman kota,

Jalur pejalan kaki yang digunakan untuk berbagai aktifitas, untuk berjualan, duduk
santai, dan sekaligus untuk berjalan-jalan sambil melihat, etalase pertokoan yang

disebut mall.

Perabotan Jalur Pedestrian
Perabotan pada jalur pedestrian merupakan semua elemen-elemen yang ada dan

menunjang bagi pengguna jalur pedestrian. Adapun elemen-elemen tersebut meliputi jaringan

listrik, jaringan telepon, hydrant, telepon umum, tempat sampah, penerangan, penandaan,
pola lantai, jalur hijau dan polisi lalu lintas. Lebih Jelasnya dapat dilihat dibawah ini.
A. Jaringan Listrik

Elemen perancangan jaringan listrik dan jaringan telepon yang ada meliputi : Jarak

antar tiang, posisinya terhadap jaringan telepon, Jarak terhadap tanah, jarak dengan benda

lain, dan kesesuaian dalam penempatan jaringan utilitas pada jaringan jalan.

B. Jaringan Telepon

Distribusi jaringan telepon relatif tidak memerlukan persyaratan yang ketat, yakni

tergantung pada posisinya terhadap jaringan listrik. Posisi antara jaringan telepon berada
di bawah jaringan listrik dengan jarak vertikal umumnya diatas 1 meter. Namum untuk
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lokasi-lokasi tertentu kadang terdapat masalah dalam penempatan kedua jaringan tersebut
maka perlu pembuatan jarak menjadi 1 meter sesuai standart minimum dan posisi
jaringan listrik ditinggikan.

C. Hydrant

Penempatan hydrant pemadam kebakaran pada dasarnya ada dua yakni syarat lebar
jalan dan jarak antar hydrant. Keberadaan hydrant ini sangat penting untuk menunjang
aktivitas yang ada di pusat perdagangan mengingat rawan terhadap resiko kebakaran.

D. Telepon Umum

Telepon umum merupakan fasilitas penunjang kegiatan yang ada dipusat
perdagangan. Ukuran telepon umum berdasarkan standart Telkom adalah 20cm x 30cm x
40cm dengan penmpatannya setinggi 160 cm dari lantai.

E. Tempat Sampah

Tipe tempat samapah ada 2 jenis yaitu tipe pertama berupa bak yang terbuat dari
dinding semen yang berkapasitas 1 m®. Tipe kedua adalah bak sampsah yang berbentuk
kotak terbuat dari plat baja atau terbuat dari karet bekas ban mobil.

F. Penerangan

Penerangan pada tapak dasarnya digunakan untuk menerangi dan untuk memberikan
keamanan. Penerangan disediakan pada tempat-tempat yang menerima lalu lintas pejalan
kaki yang pada serta di tempat-tempat yang membahayakan seperti tangga dan ramp,
persimpangan atau perubahan ketinggian permukaan yang tiba-tiba. Tipe penerangan
untuk jalur pedestrian adalah rata-rata mempunyai ketinggian 4-6 meter, jarak
penempatan = 10 — 15 meer, serbaguna karena keanaeka ragam design dan pola
pencahayaan, pijar uap mercuri, serta rentan terhadap kejahilan".

G. Penandaan .

Penandaan yang dibahas disini yang berkaitan denagn iklan. Bagian terpenting darni
kajian ini adalah kesesuain dengan fagade bangunan menciptakan suasana yang meriah
tetapi indah, ukuran yang sesuai, dan dapat dinikmati oleh pejalan kaki maupun pengguna
kendaraan. Jenis-jenis penandaan dapat dibedakan 2,

a. Identitas : nama, profesi

b. Nama bangunan dan fungsi bangunan

o

Informasi : berita tentang kejadian

d. Komersial : tentang harga dan mutu barang

9 Chiarajoseph De, dan Kopeliman, Lee E. 1997."Standart Perencanaan Tapak™, hal 314
® Hamid Shirvani, * The Urban Design Progress"1983.
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e. Tanda-tanda lalu lintas : regulating (pengaturan), waming (peringatan), guilding

(petunjuk), chanelling (pemisahan arus)

f.  Petunjuk loasi dan fasilitas lain : lokasi kegiatan dan jaraknya
H. Pola Lantai

Pembentukan pola-pola lantai berkaitan dengan perkerasan lantai itu sendiri
perkerasan lantai tergantung dari bahan atau material perkerasan yang digunakan.
Perkerasan pada lantai digunakan pada tempat-tempat utamanya tempat yang mempunyai
intensitas kegiatan tinggi. Intensitas penggunaan lantai perkerasan yang tinggi terdapat
pada jalan setapak, jalan masuk kendaraan, tempat parkir, areal bermain, plaza tempat
berkumpul dan areal duduk®. Dua segi yang perlu diperhatikan dalam pembentukan
perkerasan adalah segi fungsional dan segi estetikanya.

® Segi fungsional mencakup :

a. Kegunaan dan pemanfaatan lantai perkerasan
b. Waktu pemakainan kegiatan saiang atau malam

® Segi estetika mencakup :

a. Bentuk design perkerasan sesuai tema rancangannya
b. Ukuran dan patokan umum
c. Keamanan kontruksi

L Ruang Terbuka Hijau

Menurut Jan C. Laurie, ruang terbuka dalam lingkungan kehidupan (lingkungan alam
dan manusia) dapat dikelompokkan sebagai berikut.

¢ Ruang terbuka sebagai sumber produksi, antara lain berupa, daerah hutan, daerah

pertanian, daerah produksi mineral, dacrah perternakan, daersh perairan
(reservoir, energi), daerah perikanan, dan lainnya.

Ruang terbuka sebagai perlindungan terhadap kekayaan sumber alam dan
manusia, antara lain berupa, cagar alam, cagar budaya, suaka marga satwa, dan
taman nasional.

Ruang terbuka untuk kesehatan, kesejahteraan, dan kenyamanan, yaitu antara lain,
melindungi  kualitas  air tanah, pengaturan  dan  pengelolaan [imbah,
mempertahankan dan memperbaiki kualitas udara, daerah rekreasi, dan daerah

taman lingkungan,

* Hakim, Rustam, I, MT.IALI dan Utomo, Hardi, I, Ms, IAL; 1983, “Komponen Arsitektur Landscape, ", hal

180.
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J. Pos Polisi Lalu Lintas

Sarana ini dibutuhkan untuk memantau dan mengamankan arus lalu lintas. Selain
berfungsi sebagi pos keamanan lalu lintas sarana ini juga digunakan untuk mengamankan
pengguna jalan yang ada utamanya di pusat perdagangan sebagai tempat keramaian
dengan tingkat kriminalitas yang tinggi, sehingga tumbuh rasa aman bagi pengguna jalan.

2.2.3. Perancangan Jalur Pedestrian

Dalam perancangan design jalur pedestrian yang padat memberikan kenyamanan bagi
pejalan kaki ada beberapa hal yang harus diperhatikan keterkaitannya dengan lingkungan
yaitu :

a. Keteraturan (coherence), semakin teratur semakin disukai. Misalnya taman-taman yang
terpelihara rapi dan bunga-bunga yang teratur lebih disukai daripada halaman yang tak
terawat.

b. Texture yaitu kasar-lembutnya suatu pemandangan, semakin lembut semakin disukai.
Misalnya hamparan sawah yang menguning atau padang bunga tulip lebih disukai
daripada prairi dengan batu-batu karang dan kaktus disana sini.

¢. Keakraban dengan lingkungan semakin kenal suatu lingkungan semakin disukai.
Misalnya lingkungan rumah sendiri atau tempat-tempat yang sering dikunjungi lebih
disukai dibandingkan dengan daerah yang masih asing dan belum pernah dikunjungi.

d. Keluesan ruang pandang, semakin luas ruang pandang makin disukai. Misalnya kamar
hotel dengan jendela yang menghadap pemandangan luas di luar (pantai, kebun.
pemandangan kota) lebih disukai (jadi lebih mahal sewanya) dibandingkan dengan hotel
yang tidak ada jendelanya.

e. Kemajemukan rangsang, semakin banyak elemen yang terdapat dalam pemandangan
semakin disukai.

Contoh-contoh gambar perancangan jalur Pedestrian sebagai berikut :
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Gambar 2.2. Perancangan jalur pedestrian (Sumber gambar : www.dexigner, com)

Jalur pedestrian dirancang untuk memungkinkan bermacam pejalan kaki untuk

bergerak dengan aman, bebas dan tak terintangi melalui lingkungan eksterior. Hal-hal vang

harus dipertimbangkan di dalam perancangan jalur pedestrian antara lain :

L.

5.

Permukaan. Permukaan jalur pedestrian harus stabil dan kuat, dengan tekstur vang
relatif rata tetapi tidak licin. Pemakaian siar dan sambungan harus dibatasi dan dibuat
sekecil mungkin. sebaiknya lebih kecil dari 0.5 inci.

Tempat istirahat. Tempat istirahat pada tempat-tempat tertentu di luar trotoar sangat
menyenangkan dan membantu para pejalan kaki, terutama bagi para difabel. Hal ini dapat
diwujudkan dengan pemberian bangku-bangku taman serta shelter sebagai tempat
berteduh.

Kemiringan. Lintasan pejalan kaki dengan kemiringan dibawah 5% dianggap sebagai
trotoar, sedangkan jika memiliki kemiringan diatas 5 % maka dianggap sebagai ramp.
Lintasan dengan kemiringan sampai 5 % dapat dilalui sendiri oleh para pengguna kursi
roda. Tetapi kemiringan yang menerus dari 4 sampai 5 derajat harus mempunyai daerah
rata yang pendek (5 kaki) setiap kurang lebih 100 kaki untuk memungkinkan para
pengguna kursi roda berhenti dan beristirahat. Kemiringan sampai 3 derajat cukup
memadai apabila penggunaannya memungkinkan.

Penerangan. Adanya penerangan sepanjang jalur pedestrian harus tergantung pada
intensitas pemakaian, bahaya yang ada, serta kebutuhan relatif akan keamanan.

Ramp tepi jalan. Perubahan pada permukaan jalan ke trotoar dan trotoar ke jalan masuk
menuju bangunan akan menimbulkan persoalan penyangga yang rendah sebuah ramp tepi
harus dipasang. Permukaannya tidak boleh licin. tetapi tidak boleh dibuat alur, karena

alur ini dapat terisi oleh air dan menjadikannya licin.
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6. Ukuran. Lebar trotoar berbeda menurut jumlah dan jenis lalu lintas yang melaluinya.
Lebar minimum adalah 6 kaki. sehingga arus, 2 arah pada trotoar dapat berjalan dengan
lancar.

7. Stopan Roda. Fasilitas ini diperlukan apabila kendaraan beroda merosor ke daerah vang
berbahaya. Tingginya harus 2 - 3 inci dengan lebar 6 kaki, dan harus memiliki jarak
antara didalamnya.

8. Struktur Drainase. Struktur Drainase yang tidak dirancang, dibangun atau dipasang
dengan baik dapat membahayakan orang-orang yang melaluinya. Peletakannya harus rata
dengan permukaan jalan atau trotoar dan apabila mempunyai penutup lubang, maka
batang besi sejajar (gril) atau pola yang memiliki pelubangan yang lebih besar dari % inci
tidak boleh digunakan. Penutupan ini harus dijaga agar tetap bersih schingga tidak
mengurangi efisiensi sistem saluran air hujan keseluruhan. Pada musim penghujan luapan
air dapat membahayakan pejalan kaki maka stuktur draenase tidak boleh diletakkan
antara ramp tepi jalan dengan sudut jalan ataw langsung dibawah ramp tepi jalan.

2.2.4. Persepsi lingkungan

Menurut Schiffman (1976). persepsi seseorang tentang lingkungan tidak hanya
didasarkan atas alat indera saja (pengelibatan, pendengaran dan sentuhan), akan tetapi juga
melibatkan unsur perasaan. Misalnya persepsi tentang lokasi, bisa dianggap scbagai sesuatu
yang tidak terkait dengan pengelihatan pendengaran dan sentuhan.

Persepsi masyarakat menurut Porteous (1977) dipengaruhi oleh faktor internal dan
cksternal. Faktor internal adalah nilai-nilai dari dalam diri dipadukan dengan hal-hal yang
ditangkap panca indera pada proses melihat, merasakan, mencium aroma, mendengarkan, dan
meraba. Faktor-faktor tersebut kemudian dikombinasikan dengan faktor eksternal, yaitu
keadaan lingkungan fisik dan sosial, yang kemudian menjadi suatu respon dalam bentuk
tindakan.

Menurut Brockman dan Merrier (1973), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
adalah jenis kelamin dan umur, latar belakang kebudayaan, pendidikan pekerjaan, asal/tempat
tinggal, status ekonomi, waktu luang, dan kemampuan fisik dan intelektual. Menurut Grilick
dalam Porteous (1977), semakin tinggi pendidikan seseorang, maka persepsinya akan
semakin baik. Sedang menurut Tood (1989), persepsi seorang akan ruang tergantung pada

2 poteous JD.1977, Environment and Behavoior: Planning and Everyday Urban life, dalam Mimi

Rahmiati,” Aspek kenyamanan ruang pedestrian dalam rangka peningkatan efektivitas penggunaartya pada
Kkawasan jalan M.H. Thamrin- Jend. Sudirman Jakarta™ 2009
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ukuran usia dan latar belakang budaya, susasana pikiran,pengalaman-pengalaman masa lalu
dan pengharapan-pengharapananya.®

23. Variabel Amatan

Variabel adalah konsep yang diterapkan secara empiris atau fakta dalam studi.
Variabel amatan diperoleh berdasarkan kondisi eksisting di wilayah studi yang ditinjau dari
pemanfaatan ruang yang ada disepanjang koridor jalan. Untuk melihat keterkaitan
karakteristik jalur pedestrian dan persepsi kenyamanan pengguna di koridor Jalan Dhoho
Kota Kediri. Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi variabel amatan di wilayah studi
ini dapat dilihat pada tabel 2.6.

® Brockman CF, Merriem LC, 1973, Recreatoinal Usc of Wild land, dalam Mimi Rahmiati,” Aspek kenyamanan

ruang pedesrian dalam rangka peningkatan cfektivitas penggunaznya pada kawasan jalan M.H. Thamrin- Jend.
Sudirman Jakarta” 2009



Tabel 2.6 Variabel Amatan
no sasaran Teori Variabel amatan Sub variabel Analisa
1 Menggnalisis kondisi Karakteristik Jalur Pedestrian Lebar pedestrian
s:;r:l ums jelan ‘::;:’::;: FungsVKegunaan Karskteristk
Dhoho Kota Kediri Trotoar Benoan  keki  di | o Archjelas
keitarmya dengan pinggir jolan Lokasi di tepi jalan bebes hambaien
faktor fisik » Pennukasn rota (max 5 %). Lebar Kondisi pedostrim
anatar 1,5-2m
Jatur Menghinda konflik |+ Menyilang ditas jelen, dilengkapi
Penyebermgan | dongen  kendaraan dengen traffic light
(Zebra Cross) | ymg lalu lalang di | o Lebarentem2-4m
jelen raya o _Frekuensinyatettento .
Piam Kogiaian w50 dan | »  Bebas kendsraon Jenis perkerasan
rekerasi « Ruang lapang
s  Lebamya bervariasi Analisa
o Ada fsilitas . e
Mall Tompal bejalm ¥ad | »  Terpiseh der jalor kendarazn Kmll,ed“m'@‘m‘” 'm”‘i"jd"“ﬁ’“‘
& kawasan | ¢  Tesdapat pertokoaan pedestrian
perbelanjean o Plazakecil Fungsi pedestrian s
s  Lebamya bervariasi
o Ada fhsilites
Subway Tempat berjelan keki | »  Berupaterowongan bawsh taneh
di kawesan | o Dilengkspi dengan  pengkondisian
perbelenjean  yang udara dan penerangan
menghubungkan o Bebes lalu lintes kendarsan
antar bangunzn  di
bawsh tanah
Skyway Tempat berjulan kaki | ¢ Berupa jombatan penyeberangan
yang meng} . analar bang
mtar bengunen di | ¢ Sirkulasi pejolan kaki menerus
s tanah » _Bobas lalu lintas kendaraan
Swnber : Lynch,Kevin and Hack, Garry, (1984), “Site Planning”
Karakteristik Pojatan Kaki
Sesuai dengan karakter pejalan keki yang cendenung mengambil jarek | Karakteristik pejalan Jenis kelamin Analisa
terpendek, maka diperhukan pengareh pergereken ager lebih teratur dan terareh. | paki distribusi
karakter utema pejalan kaki : Umur Frekuensi
. Pejalmkakibiasanyabﬂjalmpadasisilmnan
. mimwjﬂmwmmbﬁmm Pendidikan

berkelompok 3 orang atau lebih
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no sasaran Teori Variabel amatan Sub variabel Analisa
2. | Menganalisis persepsi ¢ Kesulitan terbesar untuk mengik ti pejalan kaki yang berkelompok inj Pekerjazn
pengguna ruzng adaleh merckn yang berjalan secera tidak tertenty, dengan berjalan
terhadep kenyamanan sccara bersebelahan.
ruang pedestrian di . Lald-laldurmmyabajalmlebi]wepatdbmﬂingp«mpum
ig:lanhdw Kota ®  Kelompok usia muda biasanya berjalen lebih cepat dari kelompok usia
- tua
. Pejalmknldmbedmlompokalmbexjalmhldlebﬂlpe!an
dibending bila berjalan sendiri-sendiri.
® Pojalan keki yang membawa tas atsu koper akan berjalan sccopat
pejalan kali yang lain.
¢ Pejalen keki yang berjalan pada tanjakan yang landai aken berjalan
secepat jalan yang datar.
¢ Pojalan kaki biasanya mengambil jalan pintas terdekat.
®  Pejalan kaki yang membentuk kelompok besar akan dalam
kelompoknya untuk satu blok atay lebih dan pejalan kaki akan
bergerak lebih efisien pada jam puncalc
Menurut William H Whte (1988), “City :Double Day” Kebersihen
Perscpsi masyarakat menunst Porteous (1977) dipengaruhi oleh faktor intermal Samanan
danekxtﬂnaLFakmrincmaladalehnﬂaLlﬁlaidaﬁdalamdﬁid@adum Lingk lammiak Analisa Chi-
dmgmbalan]ymgditmghppa:mimhmpadapmsameliha,mmm Kel street
mencium aroma, mendengarkan, dan meraba. Faktor-faktor tersebut kemudizn furn E.'m@: Pa Square
dikombinasikan dengan faktor ek nal, yaitu keadaan lingkungan fisik dan Kemudsa
sosial,ymgkemudimmmjadimmrwpmdalamberm:ktindalm. pencapainan
. . Informasi
.. Menurut Brockmen dan Merrier (1973), faktor-faktor yang mempengaruhi ck Kenyamanan .
3 mm persepsi adalsh jenis kelamin dan umur, latar belakang kebudaysan, pendidikan | 70" ! Aenyemanan paving
S pekerjaan, asaltempat tinggal, status ckonomi, waktu luang, dan kemampuan
bambterisik jalar | i e mtelektunt Penganggu
pedestrian dan kenyamanan
persepol Kenyamanan | \fenurut Rustam Hakim dan Hardi Utomo (2003 : 185) kenyemanen sdalgh Disain paving

pengguna

cahaya ataupun bau, etaw lainnya. Kenyamanan dapat pula dikateken scbagai
kenikmatan

faktor-faktor m

atau kepuasan manusia dalam melaksanakan kegiatennya Adapun
i kenyamanan entara lgin : sirkulasi, klim atau

kekuatan a.lanyr,azesbisinsmmm& dan beu-bauan, bentuk, keamanan, kebersihan,

Disain elemen jalan
Tata letak penempatan
elemen jalan

Tanaman

Gangguan yang
merusak pemandangan




BAB I
METODE PENELITIAN

Metode adalah langkah - langkah yang digunakan dalam upaya méncapai tujuan. Pada
metodologi penelitian ini akan diuraikan segala hal yang berkenaan dengan cara dan metode
yang digunakan pada penyusunan laporan penelitian, diantaranya metode pengumpulan data
dan metode analisa. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau pendekatan yang
digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi terkait tema penelitian, sedangkan
metode analisa yaitu teknik atau pendekatan berupa alat analisa yang digunakan dalam

menganalisa data dan informasi.

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari tahapan persiapan dan teknik survey, tahapan
persiapan merupakan tahapan awal dalam mempersiapkan segala kebutuhan berupa data -
data awal scbagai bahan persiapan survey, sedangkan teknik survey merupakan tahapan
pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan tema penelitian dimana terdini dari

survey primer dan survey sekuder.

3.1.1. Teknik Survey
Tahapan survey merupakan tahapan pengumpulan data yang terdiri dari survey primer
berdasarkan kebutuhan data dalam penyusunan studi ini. Survey primer merupakan kegiatan
memperoleh data lapangan secara langsung dengan mengamati kondisi lokasi studi. Data
primer dapat berupa opini orang baik individu maupun kelompok, serta hasil observasi
terhadap fokus amatan yang diperoleh dengan cara wawancara maupun observasi. Adapun
kegiatan survey primer yang dilakukan adalah observasi kondisi fisik berupa pengamatan
langsung yang mendalam mengenai kondisi wilayah survey yang diamati secara visual
sebagai gambaran terhadap fenomena yang ada, kemudian akan direkam dan
diinterpretasikan dalam proses analisa. Kondisi fisik tersebut didokumentasikan atau direkam
melalui teknik pengambilan gambar kondisi wilayah dengan bantuan peta,wawancara, dan
foto.
A. Metode Observasi
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean serangkaian
perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan tujuan -
tujuan empiris. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi berstruktur atau structured observasion dimana pengamat dalam melaksanakan
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observasinya menggunakan pedoman pengamatan. Dasar dari metode observasi
pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dilapangan yang diharapkan mampu
menjawab pertanyaan tentang persepsi pengunjung terhadap kualitas ruang terbuka
publik. Adapun tahapan observasi yang dilakukan antara lain mengidentifikasi
karakteristik lokasi studi meliputi ; elemen ruang terbuka publik, fasilitas, iklim dan
kekuatan alam, sirkulasi, kondisi kebersihan, kebisingan, tingkat keamanan.

B. Penyebaran Kuesioner

Penyebaran adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan
daftar pertanyaan untuk diisi responden. Responden adalah orang yang memberikan
tanggapan, menjawab pertanyaan - pertanyaan yang dikatakan baik, efektif dan efesien
apabila memenuhi komponen - komponen dibawah ini :

* Pertanyaan atau pernyataan dibuat harus jelas atau tidak meragukan

¢ Hindari pertanyaan atau pernyataan ganda

* Responden harus mampu menjawab

® Pertanyaan atau pernyataan harus relevan

¢ Pertanyaan atau pernyataan sebisa mungkin singkat

e Hindari pertanyaan atau pernyataan yang bias

Untuk dapat menyusun sesvai dengan kriteria diatas maka langkah - langkah yang
dapat dilakukan adalah :

® Merumuskan isi pertanyaan yang akan diajukan

® Menentukan format dan gaya dari formulir isian

e Menentukan tipe, format dan susunan pertanyaan yang akan diajukan

¢ Menyusun penjelasan untuk responden.

Teknik sampling yang digunakan dalam studi inj adalah teknik Simple Random
Sampling yaitu suatu sampel yang terdiri atas sejumlah elemen yang dipilih secara acak,
dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel. Pengguna jalur pedestrian yang disesuaikan dengan kemampuannya dalam
memaniaatkan pedestrian. Penyebaran kuesioner berkaitan dengan penentuan jumlah sampel
sebagai sasaran penyebaran kuesioner. Sempel sendiri mempunyai pengertian sebagian
individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian. Sampel yang baik yaitu sampel
yang memiliki populasi atau yang reprensentatif artinya memngambarkan keadaan populasi
secara maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.
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Dalam menentukan besarnya sampel tidak ada ketentuan ataupun ketetapan yang
mutlak berapa persen sampel harus diambil dari populasi. Untuk itu diperlukan sebuah
prosedur tertentu yang bisa dijadikan kepastian rata-rata untuk mengambil besar sampel yang
dibutuhkan bagi seorang peneliti. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menetapkan jumlah
sampel dengan menggunakan Ketentuan menurut tabel Krejcie dan Morgan. Dimana dalam
penentuan jumlah sampel derajat kepercayaan yang digunakan adalah sebesar 95 % dan
tingkat kesalahan sebesar 10 %.! Untuk mengetahui besamya sampel maka periu dilakukan
tahapan survey sebagai dasar penetapan jumlah sampel penelitian. Berdasarkan hasil survey
lapangan, didapatkan jumlah pejalan kaki dari pukul 07.00 sampai dengan 21.00 adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah pejalan kaki di Jalan Dhoho Kota Kediri
No Segmen Jumlah
1 Segmen 1 102 orang
2 Segmen 2 150 orang
3 Segmen 3 ~ 198 orang
4 Segmen 4 200 orang
Total 650 orang

Sumber : Hasil survey 12 febuari 2013

Sehingga berdasarkan ketentuan pengambilan jumlah sampel, maka banyaknya
sampel untuk pejalan kaki berdasarkan latar belakang sebanyak 65 sampel dari total populasi
sebagai berikut ;

Tabel 3.2

Jumlah penentuan sampel pejalan kaki di Jalan Dhoho Kota Kediri
No Segmen Jumlah
1 Segmen 1 10 orang
2 Segmen 2 15 orang
3 Segmen 3 20 orang
4 __Segmen 4 20 orang
Total 65 orang

Sumber : Hasil Analisa
Selain itu penyebaran kuisoner ditujukan kepada responden untuk mengetahui kondisi

yang terjadi di lokasi studi dan tanggapan- tanggapan apa saja yang diberikan responden,
selain itu juga penulis ingin mnegetahui indentitas responden sendiri yang kemudian akan

dikaitkan dengan pilihan atau opsi aspek kenyamanan pejalan kaki yang telah ada.

! Hasan Mustafa, “Teknik Sampling™,(2000), b 4
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FORM KUISONER

Segmen Trotoar .1/ 2 / 3 7 4 Tanzzal o 2013 Jam

th
Pendidikan formal zerakhir
Pekarjazn utama:

bWk e o

(5]

C. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan merekam kejadian atau situasi dilokasi penelitian
vang berupa gambar (foto) untuk menunjang dalam penelitian. Dalam hal ini pengambilan
gambar akan dilakukan pada beberapa bagian lokasi studi yaitu yang menyangkut tatanan
fisik ruang terbuka publik serta ragam aklivitas yang berlangsung di dalamnya. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan dan menunjang tahapan identifikasi dalam penelitian.

Selain kondisi fisik setiap segmen digambarkan dengan penjelasan deskritif dan untuk
memperkuat kondisi tersebut bukti situasi yang apa adanya pada lokasi studi yaitu dari
pengambilan gambar atau foto dilokasi studi. Baik dari segmen | sampai dengan segmen 4.
Kondisi yang diabadikan vyaitu sepanjang jalur pedestrian di Jalan Dhoho Kota Kediri,
kerusakan yang terjadi pada jalur trotoar. Keberadaan elemen-clemen jalan sebagai pedukung
Jalur pedestrian, seperti tempat sampah, lampu jalan, marka, hidrant, dan jalur hijau. Selain
itu hambatan samping yang dapat menganggu kenyamanan pejalan kaki juga diambil fotonya.
Kondisi pada siang dan malam juga diabadikan dan dilihat kegiatan apa saja yang terjadi dari
siang hari hingga malam di koridor Jalan Dhoho Kota Kediri.
3.1.2.  Survey Sekunder

Jenis survey sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survey literatur,

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan referensi teori sebagai landasan dalam penelitian
dan referensi tentang metode analisa yang akan digunakan. Survey instansi tidak dilakukan
dalam studi ini, karena scbagian besar kebutuhan data dj peroleh langsung dengan melakukan
survey primer, baik itu melalui observasi, maupun penyeberan kuisoner.
Survey literatur yang dilakukan adalah mengacu pada Laporan Rencana Koordinasi
Perencanaan Penanganan Perparkiran Koridor Jalan Dhoho — Panglima Sudirman Kota
Kediri Tahun 2010, referensi yang berkaitan dengan judul penulis dari tesis maupun skripsi,

maupun referensi vang berada di Internet.
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3.2. Metode Analisa
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data dari survey

lapangan. kemudian akan diolah dan dianalisis sebagai berikut :

3.2.1. Analisis Kondisi Fisik

Kondisi fisik area studi yang terdiri atas aksessibilitas, lebar pedestrian, disain
paving, bahan perkerasan, sireef furniture, vegetasi dan elemen fisik lainnya dianalisis
secara Deskriptif dengan menjelaskan secara faktual kondisi-kondisi yang ada pada saat ini.
Kondisi faktual yang ditemukan di lapang akan dibandingkan kesesuaiannya dengan
standar-standar dimensi ruang dan ilmu Arsitektur Lanskap.
3.2.1.1.Lebar Efektif Jalur Pedestrian

Lebar efektil jalur pedestrian adalah perbandingan antara lebar total jalur pedestrian
dan lebar perabot pedestrian. Penentuan lebar efektif jalur pedestrian menggunakan

persamaan rumussebagai berikut:

Ket : Wy, = Lebar efekif pedestrian, dalam satuan - meter

Hal ini sangat penting. untuk melihat sejauh mana kondisi fisik yang telah terbangun
saat ini memberikan dampak dan kesan yang nyaman bagi penggunanya. Fasilitas atau
struktur bangunan vang dibuat terscbut harus mengikuti standar-standar dimensi manusia
penggunanya. Kenyamanan fisik ini sering dikaitkan dengan konsep “ergonomis”, yaitu
objek atau stuktur yang dibangun secara dimensional dan strukturalnya mengikuti lekuk
tubuh manusia penggunanya. Hal ini dimaksudkan agar objek atau struktur yang dibangun
dapat optimal dan nyaman untuk digunakan oleh penggunanya.

Cara menganalisanya adalah didasarkan pada ukuran fisik (panjang trofoar, lebar
trotoar, tinggi ramp, bahan/material trotoar) serta peletakan masing-masing jenis elemen
street furniture di setiap segmen, dari segmen 1 sampai segmen 4 baik yang dikinn dan
dikanan. Kemudian untuk menilai pemanfaatan dan peletakan perabotan pedestrian sudah
berfungsi atau tidak yang didasarkan pada kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi yang
ada. sedangkan untuk elemen pendukung design mencakup, vegetasi, pola paving, bahan
perkerasan dan elemen fisik lainnya dipergunakan untuk menunjang penataan jalur

pedestrian yang manusiawi pada lokasi studi.
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3.2.2. Analisa Persepsi Aspek Kenyamanan Pengguna

Distribusi frekuensi adalah dafiar nilai data (bisa nilai individual atau nilai data
yang sudah dikelompokkan ke dalam selang interval fertentu) yang disertai dengan nilai
frekuensi yang sesuai. Pengelompokkan data ke dalam beberapa kelas dimaksudkan agar
ciri-ciri penting data tersebut dapat segera terlihat, Daflar frekuensi ini akan memberikan
gambaran yang khas tentang bagaimana keragaman data. Sifat keragaman data sangat
penting untuk diketahui, karena dalam pengujian-pengujian statistik selanjutnya kita
harus selalu memperhatikan sifat dari keragaman data. Tanpa memperhatikan sifat
keragaman data, penarikan suatu kesimpulan pada umumnya tidaklah sah, Fungsi dari
metode Distribusi Frekuensi ini adalah®
*  Kumpulan data yang besar dapat diringkas
»  Kita dapat memperoleh beberapa gambaran mengenai karakteristik data, dan
e Merupakan dasar dalam pembuatan grafik penting (seperti histogram).

Aspek kenyamanan pengguna dapat dicari dengan melakukan penyebaran kuisoner
kepada responden di daerah studi. Dari kuisoner yang telah disebarkan kepada responden
data yang didapatkan diolah dengan salah satu alat yang dinamakan tabel distribusi frekuensi.
Tabel distribusi frekuensi adalah alat bantu penyajian data statistik yang tertuang dalam
bentuk kolom dan lajur yané di dalamnya disajikan distribusi (pembagian) frekuensi dari data
yang sedang diteliti (Hasan, 2005 : 41) Tabel frekuensi in dikelompokkan menjadi dua yaitu
tabel distribusi frekuensi tunggal dan tabel frekuensi kelompok. Dari setiap kuisoner yang
disebarkan ditiap segmen kemudian hasil kuisoner dikelompokkan untuk menunjukan
penilaian terhadap aspek kenyamanan pada jalur pedestrian tersebut,

3.2.3. Analisa Chi-Square (Persepsi)

Aspek sosial, yaitu persepsi pengguna (user), dianalisis dengan Chi-Square
dengan langkah-langkah pengambilan Sampel dan analisa data. Data persepsi pengguna
(user) terhadap kenyamanan ruang pedestrian pada tapak dipersentasekan terhadap jumlah
masing-masing pilihan dalam kuisioner atau bersifat independen karena responden dapat
menjawab dengan lebih dari satu pilihan jawaban. Kemudian data yang diperoleh dianalisa
dengan uji Chi-Square.

‘ Walpote.Ronald E. Pengantar Statistik, Edisi 3. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta
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Menurut Santoso (2002), uji Chi-Square dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan diantara dua variabel tertentu atau tidak. Uji ini dilakukan dengan Statistical
Product and Service Solution (SPSS) dengan @ = 0,05. Menurut Suharjo dan Siswadi
(1999), dari uji ini diketahui nilai uji Pearson chi-square. Bila nilai uji Pearson chi-square >
0,05 maka antar kategori yang diuji tidak saling terikat (bebas), dapat diartikan bahwa
besamya frekuensi (nilai) profil pada satu kategori tidak dipengaruhi oleh profil pada kategori
lainnya. Sedang bila nilai uji Pearson chi-square < 0,05 maka antar kategori yang diuji saling
terkait, dapat diartikan bahwa besarnya frekuensi (nilai) profil pada satu kategori dipengaruhi
oleh profil pada kategori yang lainnya. Rumus analisis uji Chi-Square yang digunakan adalah
sebagai berikut (Johnson and D.W. Wichem, 1988):

. ean2
2 ___Zﬂ"_"_fﬂ
Eij

Keterangan :

x2 = Chi-Square

0ij = jumlah pilihan jawaban pada kolom i sampai baris j
Eij = nilai harapan pada kolom i dan baris j

Untuk menunjukan adanya hubungan antara aspek kenyamanan dengan karakertistik
pengguna jalan. Maka dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3
Persepsi responden terhadap lanskap pedestrian jalan Dhoho, Kota Kediri

] Kategori uji
Umur Pendidikan Pekerjaan

g

Aspek Kenyamanan Jenis
Kelamin

Kebersthan

Keamanan

Ukuran atau lebar

Lingkungan alamish

Kelenglapan street furniture

Kemudahan penicapaian

Informasy/ penunjuk jalan

Kenyamanan paving

ol w| ] | W] &) Wl N} -

Polusi/kualitas udara

-
=)

Penganggu kenyamanan

—
-

Disain paving

™~

Disain clemen jalan

—
W)

Tata Ietak penempatan elemen jalan

—
&

Tanaman

|
W

Gangguen yang merusak pemandangan




Nilai o = 0,05

Bila nilai uji > 0,05, maka kategori yang diuji tidak saling terikat (bebas) dengan materi kuisioner yang

ditanyakan

Bila nifai uji <0,05, maka kategori yang divji saling terikat dengan materi kuisioner yang ditanyakan

Penyebaran kuisoner juga akan digunakan untuk memperoleh data dalam proses

analisa persepsi kenyamanan jalur pedestrian, menggunakan uji Chi-Square. Isi pertanyaan

dalam kuisoner ini adalah parameter kenyamanan jalur pedestrian, yang selanjutnya akan

dijawab oleh responden berdasarkan alternatif Jjawaban yang tersedia dalam format kuisoner.

Rumusan alternatif jawaban menggunakan perbandingan skala tingkat kepuasan
menurut /ikers, dengan range skal 1 - S serta perbandingan tingkat kepuasan berikut;

5 = Sangat nyaman
4 = Nyaman

3 = Cukup nyaman
2 = Tidak nyaman

1 = Sangat tidak nyaman

Berikut rumusan pertanyaan yang akan diajukan dalam penyebaran kuisoner. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3 4.

Tabel 3.4

PERSEPSI

Rumusan Pertanyaan Kuisoner untuk Persepsi Kenyamanan Jalur Pedestrian
URAIAN

Kenyamanan:

A

B

C

D

E

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Tidak Baik

Sangat
Tidak Baik

Kebersihan

Keamanan

Ukuran /lebar

Lingkungan alamiah
| Kelengkapan street fumiture

Kemudahan pencapaian

Informasi / penunjuk jalan

Kenyamanan paving

Polusi / Kualitas udara

| Pengpanggu keny
T

Disain elemen jalan

Tataletak penempatan elemen
jalan

Tanaman

Gangguan yang merusak
pcmandangan ( Papan reklame,
tiang listrik , lampu jalan ,
telpon,vmdahsme




BABIV
GAMBARAN UMUM

4.1. Karakteristik Kegiatan Jalur Pedestrian di Jalan Dhoho

« Jalan Dhoho merupakan jalan yang berada di Pusat Kota Kediri, dan merupakan
kawasan yang berkatagori bagian CBD, dengan aktivitas utama adalah kegiatan Perdagangan
dan Jasa. Secara fisik, jalan ini berupa:jalan aspal dengan kualifikasi yang cukup baik,
dengan panjang kurang lebih 1 Km, dan lebar ROW rata-rata adalah 8 m. Berdasarkan status
administratif, jalan ini berada pada lingkup Kecamatan Kota, khususnya adalah Kelurahan
Setono Gedong dan merupakan akses menuju pusat kegiatan perckonomian dan alun-alun
Kota Kediri. . ,
Kegiatan perdagangan dan jasa di Jalan Dhoho sangat bervariasi, antara lain kegiatan
pertokoan, baik toko pakaian, toko sepatu, toko perhiasan, ‘bahan bangunan, toko alat
pertanian, plaza Dhoho, dealer sepeda motor, rumah makan. Untuk kegiatan jasa seperti
adanya bangunan Hotel Grand Surya, Hotel Penataran dan beberapa penginapan. Selain itu
juga terdapat stasiun Kota Kediri. 3

‘--a < ‘ .
Foto. 4.1 Kondisi aktifitas jalur pedestrian, 25/02/2013
Kegiatan pejalan kaki di kawasan ini sangat bergantung pada keberlangsungan

aktifitas yang ada pada sepanjang jalur pedestrian, pada jam:jam puncak tertentu kegiatan

<

pejalan kaki di lokasi ini tergolong ramai, jika intensitas kegiatannya mulai menurun maka
kegiatan pejalan kakinya pun ikut menurun, terutama pada sore hari. Tetapi di Jalan Dhoho

49



50

ini ada sebagian toko — toko yang tutup pada malam hari. Di jalan ini juga dimanfaatkan oleh
beberapa pedagang kaki lima yang berjualan dijalur pedéstrian’ maupun dibahu jalan.
Pedagang kaki limamemulai kegiatan berjualan bermacam — macam disepanjang
koridor jalan Dhoho. Pada pagi hari salah satu pedagang menjajak menu sarapan bubur ayam
menggunakan sepeda motor dan begitu toko buka pada pukul 09.00 WIB pejual bubur tutup.
Sedangkan didepan dealer motor, terdapat seorang ibu yang mengotong rujak buah dan rujak
cingur. Lain halnya pada malam hari PKL begitu ramai, kegiatan perdagangan dan jasa yang
pada tutup PKL memanfaatkan dengan membuka lapak yang memakai jalur pedestrian, dari
berjualan nasi pecel, nasi sambel tumpang, gerobak riasi goreng, ayam bakar, serta pejual roti.
Kegiatan ini berlangsung hingga dini hari begitu tidak ada yang datang. Untuk lebih jclasnya

dapat dilihat pada tabel 4.1.

: Tabel 4.1
Kondisi pedestrian di Jalan Dhoho

No. Lokasi Keterangan
1 SEGMEN
1
Jalur pedestrian y&ng digunakan
untuk parkir

Lokasi :depan Toko Sega

Penerangan yang mengandalkan
cahaya dari lampu Toko

Lokasi : depan UD. Semern

Kodisi didepan toko Colombia
pada siang hari
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Pejual roti yang mengunakan
b:l!'lll iah.ﬂ

Lokasi : depan Toko Emas Mulia

3. SEGMEN

Pejalan kaki yang melintas pada

: jalur pedestrian dan karyawan

toko yang sedang menunggu toko
buka

Lokasi : depan Hotel Grand
Surya

Pencahayaan mengandalkan
tampu dari toko

Laokasi : depan Toko Bata

4. SEGMEN

Kondisi koridor jalan yang
mengarah ke stasiun K.A kota
Kedini pada siang ari

Kondisi koridor jalan yang
mengarah ke stasiun KA kota
pedagang kaki lima yang
berjualan

Sumber : Hasil Survey, 28022013

Dalam pelaksanaan penelitian, lokasi studi di bagi dalam 4 potongan lokasi
pengamatan. Pembagian lokasi pengamatan lakukan dengan pertimbangan adanya perbedaan
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aktifitas pejalan kaki, serta adanya perpotongan Jgg@.,‘l’embagnan potongan akan dijelaskan
sebagai berikut : i :

a. Segmen 1 : Jalan Patimura— Jalan Snwuaya- .
Pada.segmen 1 bemwal dari P s poll' ~ss,mpal Toko Edias Sanjaya disisi kiri
jalan, sedangkan pada sisi kanan Jajan bermuli UD. S¢zngrd bingga Toko Family,
dimana pada sisi kanan terdapat Hotel Penataran. Panjang ]élur pedestnan 300 m.

b. Segmen 2 : Jalan Snwgaya Jalan Raden Patah
Pada scgmen 2 betawal dan Toko Emas Sentosa sampan Toko pakman Sarina
disisi kiri jalan, sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Toko Motor + Alat
hingga Toko Santoso. Panjang jalur pedestrian 250 m

c. Segmen 3 : Jalan Raden Patah — Jalan Stasiun
Pada segmen 3 berawal dari Toko Sepatu Bata sampal Toko tas disisi kiri jalan,
sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Riifnaitd ‘_!ilfanul’odjok hingga Toko

Pada segmen 4 berawal dari Toko Sentra Mednka samipai Toko Andika Batik disisi
kiri jalan, sedangkan pada sisi kanan jalan bermula Optik Super Eyes hingga Toko
Tweety, dimana pada segmen ke 4 merupakan ruas jalan menuju:. Stasiun
Kediri.Panjang jalur pedestrian 650 m
Untuk Ieblhjelas dapat dilihat pada Peta Pembagian Segmen
4.2. Ruang Pedestrian ‘
Jalur pedestrian merupakan bagian dari system tranportasi térletak pada kiri dan
kanan jalan yang diperuntukan bagi pejalan kaki dengan mengunakan moda berjalan
kaki.Lebar jalur pedestrian sangat bapm%t;gﬁadapdﬁ' "iaﬁpm"gipejalan kaki. Semakin
banyak pejalan kaki yang melintas, maka E‘elﬁl ) farus ditambah. Lebar
jalur pedestrian juga dipengaruhi oleh 4;_‘ pendukung pada
sepanjang jalur ‘pedestrian. Berdasarkan
Dhohodapat dijelaskan sepanjang jalan Dh@o dari slsik
sedangkan pada segmen 4 sebelah kanan dengan T e
4.2 lebar pedestrian :
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Gambar 4.1 Pembagian Segmen
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Fotod4.2. Foto A,B,C dengan lebar pedestrian 2 meter dan
Foto D di segemen 4 pada sisi kanan dengan lebar 1,5 meter
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4.3. Hambatan Samping

Pemanfaatan Jalur pedestrian tidak sepenuhnya menjadi hak bagi para pejalan kaki,
namun menjadi multifungsi karena selain sebagai jalur pejalan kaki, jalur pedestrian juga
berfungsi sebagai tempat parkir kendaraan. Jalur pedestrian yang terputus juga dapat menjadi
suatu kendala bagi pejalan kaki, contohnya jalur pedestrian di depan Toko Mulia, terdapat
pejual kaki lima sehingga pejalan kaki harus melintas melalui bahu jalan, dan diperparah lagi
dengan keberadaan tanaman diatas jalur pedestrian yang tidak memungkinkan bagi pejalan
kaki untuk melintas.

Peletakan fasilitas jalur pedestrian di tempatkan dengan fungsi untuk memberikan
kemudahan bagi pejalan kaki, sehingga keberadaan fasilitas tidak boleh mengurangi
aksesibilitas bagi para pejalan kaki. Secara keseluruhan susunan fasilitas pendukung pada 4
segmen jalur pedestrian di lokasi penelitian tidak mengganggu sirkulasi pejalan kaki, namun
terdapat beberapa fasilitas yang penempatannya mengganggu kelancaran pejalan kaki,
contohnya pot bunga yang berdekatan dengan fasilitas rambu. Berikut bentuk hambatan
samping di atas jalur pedestrian, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hambatan Samping Pada Jalur Pedestrian

No. Lokasi

1 Segmen 1

Lapak pedagang kaki lima
di jalur pedestrian
Lokasi : Depan Toko Tanda Jaya
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No.

Parkir becak di separurh badan jalur

Lokasi : depan Cellkit.

Lapak pedagang kaki lima
di jalur pedestrian
Lokasi : Depan Toko

‘Bekas bongkaran renovasi toko yang
masih berada di jalur pedestrian
Lokasi : Depan Toko Apollo

Lapak pedagang kaki lima
di jalur pedestrian
Lokasi : Depan Toko Kurma

jalur dan terdapat lapak pedangang
kaki lima
Lokasi : depan Toko Mulia

Sumber : Hasil Survey, 28/02/2013
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4.4. Karakteristik Fasilitas Pendukung

Penyediaan fasilitas pendukung pada jalur pedestrian berfungsi untuk melayani
kebutuhan pejalan kaki, terutama untuk memberikan kenyamanan, ataupun keamanan bagi
orang yang melintas pada jalur pedestrian tersebut. Sub bab ini akan memberikan gambaran
mengenai fasilitas-fasilitas yang ada pada jalur pedestrian, baik itu jenis fasilitas, kondisi
fasilitas serta persebarannya. Untuk lebih jelas, karakteristik fasilitas pendukung ini akan
diuraikan berdasarkan potongan lokasi pengamatan.
4.4.1 Fasilitas Pendukung Segmen 1

Jenis fasilitas pendukung yang ada pada jalur pedestrian di segmen 1 yaitu jalur hijau,

tempat sampah, rambu lalu lintas, dan lampu pencrangan. Untuk lebih jelasnya akan
dijelaskan sebagai berikut. . e :

a. Jalur hijau " =

Jalur hijau atau vegetasi di lokasi ini, terdiri dan pepohom;. dan bunga dengan
menggunakan pot sebagai media tanam. Jalur hijau ini berfungsi sebagai peneduh dan juga
sebagai pelindung bagi pejalan kaki dari lalu lintas kendaraan. Letak jalur hijau berada pada
sepanjang bahu jalan antara jalan raya dan trotoar serta adapula yang berada pada sebagian
badan trotoar dengan jarak antara pepohonan mulai 3 meter — 12 meter. Secara keseluruhan
vegetasi yang ada di lokasi ini dalam kondisi baik.

Foto 43
Jalur Hijau di Segmen 1
Lokasi : A. Depan Optik Saudara, B. Depan Toko Bikin gigi
Sumber : Hasil Survey, 28/02/2013

b. Tempat sampah

Berdasarkan bahan pembuatannya tempat sampah pada segmen 1dari bahan karet bekas.
Sedangkan untuk tempat penampungannya, tidak dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik. Penempatan tempat sampah tidak mengikuti suatu pola jarak tertentu, karena
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hampir disepanjang jalur pedestrian dapat ditemukan tempat sampah, terutama di depan toko.
Secara keseluruhan fasilitas ini dalam kondisi baik.

.

Foto 4.4
Tempat:Sampah Dari Bahan Karct
Lokasi - A. Depan Pos Polisi, B. Depan Tolo Warga

Sumber : Hasil Survey, 28/002/2013

¢. Rambu lalu lintas

Pada Segmen ini terdapat 4 jenis rambu lalu lintas, antara lain; rambu dilarang masuk,
rambu &I@g bccak ram‘bu diiarang parkir dan rambu tempat parkir. Secara kc;nsunksi.
fasilitas- fasnhtas ini terbuat dari alumunium, dan masih layak dlgunakm. namun ksberadnan
hambatan samping seperti parkir kendaraan dan pepohonan dapat mcngganggu pengamatan
bagi pcjalan kaki ataupun bagi pengguna kendaraan bermotor.

Foto 4.5
Rambu Lalu Lintas di Segmen 1
Lokari : A. Depan UD Semern, B. Depan Tokn Tanda Jaya, €. Depan Toko Emas

Susber : Hasil Sarvey, 200212013
d. Penerangan

Penerangan lampu sangat diperlukan khususnya pada malam hari, pada segmen 1 lampu
penerangan masih bergabung dengan jaringan listrik milik PLN, Penyediaan lampu pada
malam hari sudah mencukupi.Pada lokasi studi terdapat dva macam lampu pencrangan
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dengan tinggi masing — masing 10 meter dan 13 meter.Selain itu lampu penerangan diletakan
pada salah satu sisi jalan raya dan dibadan pedestrian sedangkan jarak lampu tergatung pada
hieraki jalan.Namum ada beberapa tempat yang menggunakan lampu toko sebagai penerang
di trotoar.

Lolasi : A. Depan Toko Warga, B. Depan Toko Emas
Sumber : Haxil Survey, 28/022013
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Gambar 4.2 Persebaran fasilitas pendukung di segmen 1
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4.4.2 Fasilitas Pendukung Segmen 2

Fasilitas pendukung jalur pedestrian yang ada pada segmen 2, antara lain; jalur hijau,
tempat sampah, rambu lalu lintas serta lampu penerangan. Selanjutnya akan di jelaskan
sebagai berikut.

a. Jalur hijau

Jalur hijau atau vegetasi pada potongan ini terdiri dari pepohonan dan juga beberapa jenis
tanaman dengan media pot, yang tersebar di sepanjang jalur pedestrian, dengan pola jarak
antar tanaman yang tidak tentu antara 4 - 15 meter. Secara keselurahan kondisi vegetasinya

terawat.

Foto 4.7
Jalur Hijau di Segmen 2
Lokasi : A. Depan ToakoKado Aliosa, B. Depan Toko SemarMulyo

Sumber : Hasil Survey, 280212013
b. Tempat sampah

Berdasarkan bahan pembuatannya tempat sampah pada lokasi ini terdiri dari 2 jenis, baik
itu tong dari bahan seng serta karet bekas. Sedangkan untuk tempat penampungannya,
dipisahkan antara sampah organik dan anorganik. -
Penempatan tempat sampah tidak mengikuti suatu 'p'ola jarak tertentu, karena hampir
disepanjang jalur pedestrian dapat ditemukan tempat sampah, terutama di depan toko ataupun
rumah makan. Secara keseluruhan fasilitas ini dalam kondisi baik, serta memisahkan antara
wadah sampah basan dan sampah kering. Terdapat beberapa tempat sampah yang telah rusak
dan perlu diperbaiki ataupun diganti, seperti yang terletak di depan Toko Frame Galeria.



c. Rambu lalu lintas

Rambu yang ada pada potongan ini berupa, rambu penyeberangan, rambu parkir, dan
rambu larangan bagi becak untuk melintas. Seluruh rambu ini terbuat dari bahan alumuniun
dan masih dalam kondisi baik, namun terdapat 1 fasilitas rambu yang terganggu oleh
tempelan stiker, yaitu rambu tanda menyebrang di depan toko emas semar mulyo. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada foto 4.9 dibawah ini.

Folo 4.9
Rambu Lat Lintas di Segmen 2 i
Lokasi : A. Depun Tokv, B. Depan Colombia, C. Depan Toko EmasSemer Mai
Swamber : Haxil Survey, 28002/2013

d. Penerangan

Sama halnya dengan fasilitas lampu penerangan yang ada di segmen 1, pada segmen
kedua ini peletakannya pada salah satu sisi jalan raya dan dibadan pedestrian sedangkan jarak
lampu tergatung pada hieraki jalan. Namum ada beberapa tempat yang menggunakan lampu
toko sebagai penerang di trotoar.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada foto 4.10 dibawah ini.
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Gambar 4.3 Persebaran Fasilitas Pendukung di Segmen 2
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4.4.3 Fasilitas Pendukung Segmen 3
Jenis fasilitas pendukung yang ada pada jalur pedestrian di segmen 3 yaitu jalur hijau,

tempat sampah, rambu lalu lintas, dan Iampu pcnmmgan Untuk lebih jelasnya akan
dijelaskan sebagai berikut. '
a. Jalur hijau

Jalur hijau atau vegetasi di lo]ﬁas: ini, lerdlr: dan pepohonan dan bunga dengan
menggunakan pot sebagai media tanam. Jalur ln]an ini berfungsi sebagai peneduh dan juga
sebagai pelindung bagi pejalan kaki da.h lalu lintas kendaraan I.@.tak jalur hijau berada pada
sepanjang bahu jalan antara jalan raya dan trotoar serta adapu]a yang berada pada sebagian
badan trotoar dengan jarak antara pepohonan mulai 3 meter — 12 meter. Secara keseluruhan
vegetasi yang ada di lokas: ini dalam kondm balk

Foto 411
Jalur Hijau di Semen 3
Lokasi : A. Depan Toko President B. qumroblnmm_{_
Sumber : Hasil Survey, 28/02/2013

b. Tempat sampah

Berdasarkan bahan pembuatannya tcmpat sampah pada segmen 3 dari bahan karet bekas.
Sedangkan untuk tempat penampungannya, tidak dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik. Penempatan tempat sampah tidak mengikuti suatu pola jarak tertentu, karena
hampir disepanjang jalur pedestrian di kiri jalan tidak terdapat tempat sampah.Untuk febih
Jjelas dapat dilihat pada foto 4.12 dibawah ini.

g
|

Foto 4.12
Tempat Sampah
Lokasi : Depan Toko Kencana

Sumber - Hasil Survey, 28002/2013
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c. Rambu lalu lintas

Pada Segmen ini terdapat 5 jenis rambu lalu lintas, antara lain; rambu dilarang masuk,
rambu simpang 4, rambu mesin ATM, rambu dilarang parkir dan rambu tempat parkir. Secara
konstruksi, fasilitas-fasilitas ini terbuat dari alumunium, dan masih layak digunakan, namun
keberadaan hambatan samping seperti parkir kendaraan dan pepohonan dapat mengganggu
pengamatan bagi pejalan kaki ataupun bagi pengguna kendaraan bermotor.

Foto 4.13
Rambu lalu lintas di segmen 3
Lokasi : A. Depan Podjok, B. Depan Hotel Grund Surya, C. Depan TokoMentari
Sumber : Havil Sarvey, 280212013

d. Penerangan

Pencrangan lampu sangat diperlukan khususnya pada malam hari, pada segmen 1 lampu
penerangan masih bergabung dengan jaringan listrik milik PLN. Penyediaan lampu pada
malam hari sudah mencukupiPada lokasi studi terdapat dua macam lampu penerangan
dengan tinggi masing — masing 10 meter dan 13 meter.Selain itu lampu penerangan diletakan
pada salah satu sisi jalan raya dan dibadan pedestrian sedangkan jarak lampu tergatung pada
hieraki jalan.Namum ada beberapa tempat yang menggunakan lampu toko sebagai penerang
di trotoar.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada foto 4.14 dibawah ini.

Foto 4.14
Lampu Peaerangan
Lokasi : A. Depan Toko Madinaly B. Depan Toko MiracellSanjaya

Sumber : Hasil Survey, (200372013
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444 Fasilitas Pendukung Segmen 4

Jenis fasilitas pendukung yang ada pada jalur pedestrian di segmen 4 yaitu jalur hijau,
tempat sampah, rambu lalu lintas, lampu penerangan dan hidrant. Untuk lebih jelasnya akan
dijelaskan sebagai berikut. !

a. Jalur hijau

Jalur hijau atau vegetasi di lokasi ini, terdiri dari pepohonan dan bunga dengan
menggunakan pot sebagai media tanam. Jalur hijau ini berfungsi sebagai peneduh dan juga
sebagai pelindung bagi pejalan kaki dari lalu lintas kendaraan. Letak jalur hijau berada pada
sepanjang bahu jalan antara jalan raya dan trotoar serta adapula yang berada pada sebagian
badan trotoar dengan jarak antara pepohonan mulai 3 meter — 12 meter. Secara kescluruhan
vegetasi yang ada di lokasi upda.lam kondisi__:l:jai.k. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada foto
4.15 dibawah ini. .
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Foto 4.15
Jalur Hijau di Scgmen 4
Lokasi : A. Depan Toko Tweety, B. Depan Toko Optik Dioho
Swmber : Hasil Survey, 28022013

L T

b. Tempat sampah : - s ";L

Berdasarkan bahan pembuatannya tempat sampah pada segmen ldan bahan karet bekas.
Sedangkan untuk tempat penampungannya, tidak dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik. Penempatan tempat sampah tidak mengikuti suatu pola jarak tertentu..Konstruksi
fasilitas ini masih dalam kondisi yang baik dan terawat sehingga dapat dengan optimal
menampung sampah baik 1tu sampah hasah dan sampah kering, sesuai dengan kapasitas
tempat sampah itu sendiri. Namun. terdapat 1 fas:llms tempat sampah yang ‘rusak, dan harus

menggunakan bantuan tali untuk menopangnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada foto 4.16
dibawah ini. '

Foto 4.16

qunl Samh Dari Bﬁmﬂmxm dan

c. Rambu lalu lintas
Peda Segmen ini terdapat 8 jenis rambu lalu lintas, antara lain; rambu dilarang masuk,
rambu dilarang becak melintas, rambu mengenakan sabuk, rambu nama jalan, rambu zona
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zero traffic, rambu menyebrang,rambu masjiddan rambu tempat parkir. Secara konstruksi,
fasilitas-fasilitas ini terbuat dari alumunium, dan masih layak digunakan, namun keberadaan
hambatan samping seperti parkir kendaraan dan pepohonan dapat mengganggu pengamatan
bagi pejalan kaki ataupun bagi pengguna kendaraan bermotor. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada foto 4.17 dibawah ini.

Foto 4.17
Rambu lalu lintas di segmen 4
Lokasi : A. Depan Aries hoada, B. Depan Sentra Medika, C. Depan Tokn Baik
Sumber : Havil Survey, 284272013

d. Penerangan

Pencrangan lampu sangat diperlukan khususnya pada malam hari, pada segmen | lampu
penerangan masih bergabung dengan jaringan listrik milik PLN Penyediaan lampu pada
malam hari sudah mencukupi.Pada lokasi studi terdapat dua macam lampu penerangan
dengan tinggi masing — masing 10 meter dan 13 meter.Selain itu lampu penerangan diletakan
pada salah satu sisi jalan raya dan dibadan pedestrian sedangkan jarak lampu tergatung pada
hieraki jalan.Namum ada beberapa tempat yang menggunakan lampu toko sebagai penerang
di trotoar.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada foto 4.18 dibawah ini.

Fote 4.18
Lampu Penerangan
Lokasi : A. Depan Toko Kuhka Jaya B. Depan Jalan

Sumher - Hasil Survey, (2/03/2013
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e. Hidrant

'Hidrant pemadam kebakaran pada lokasi studi jumlahnya hanya 1 buah meskipun pada
lokasi ini terdapat banyak kegiatan yang sangat rawan terhadap resiko kebakaran. Adapun
bentuk dan ukuran hydrant air adalah tinggi 0,3 — 05 meter dengan warna merah. Hidrant

kebakaran terdapat didepan toko Optik 99 dengan kondisi terawat.Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada foto 4.19 dibawah ini.

Foto 4.19
Hidrant Kebakaran
Lokasi : A. Depan Toko Oprik 99
Sumber - Hasil Survey, 020032013
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Gambar 4.5 Persebaran Fasilitas Pendukung Di Segmen 4
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4.5. Persepsi Pejalan Kaki Terhadap Jalur Pedestrian Lt

Pejalan kaki- merupakan erang yang periu dilindungi dan berhak untuk menggunakan
jalur pedestrian'déngan’ nyaman, dan bebas dari lalu lintas kendaraan serta tindak. kriminal. -
Jalur pedéstrian juiga harus mampu menampung jumlsh pejalan kaki yang melintas, schingga
pejalari kaki dapat denganl leluasa beijalan walauptin berpapasan dengan pejalan kaki' lain. -
Melihat pada fungsi dan kriteria jalur pedestrian, maka perlu’ untuk 'mengetahui: peiilaian:
pejalan kaki terhadap tingkat keberhasilan pelayanan jalur pedestrian.

Kuisoner yang disebarkan bc:]mnlah 65 eksemplar, pembagian pada setiap segmen
didasarkan pada panjangtiap seginen. Dengan pertimbangan tersebut, maka distribusi
kuisoner pada pada segmen 1 berjimlah 10 eksemplar, segmen 2 berjumlzhl5 eksemplar,
segmen 3 berjumlah20 eksemplar dan segmen 4 berjumlah berjumlah 20 eksemplar.
Kodefikasi data kuisoner menggunakan skala likert, yaitu; 1= sangat tidak baik, 2 = tidak
baik, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat bmk. Untnk lebih jelas, hasil rekapan kuisoner
akan di uraikan sebagai berikut.

4.5.1 Persepsi Pejalan Kaki PadaSegmen 1

Dari hasil pembagian kuisioner pada 10 orang responden, diperoleh jawaban yang
bervariasi. Hasil rekapan jawaban kuisoner menempatkan varizbel keamanan dengan
prosentase  jawaban tertinggi, dan terendah adalah variabel polns:,penganggu
kenyamanan.dnsam paving,disain elemen jalan,dan gangguan yang merusak pemandangm

- Pada puseps: pejalan kaki di segmen 1 pilihan tatmggz pﬁa aspek keamanan dengan
nilai 38 sedangkan pilihan terendah antara lain aspek polnsx, pengganggu kenyamanan, disain
paving, dxsam elémen jalan, dan’ ‘gangguan yang memsak pemandangan dengan nilai 24.
Untuk!ebihjelasdapmdﬂihatpadagmﬁk4ldantabel4.3 N : :

-
-

-



Grafik 4.1
Rekapan Hasil K Responden Terhadap LanskapPedestrian di Segmen 1
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Tabel 43
Rekapan Hasil Kuisoner Segmen 1
No Kenyamatian : Alternatif Jawaban Responden
) 1] 21 3] 41 5[6| 7| 8[9]10
1 | Kebersihan 31 3| 3| 3[3] 3|3 4]4]3
2 | Keamanan 4) 4f 4| 4] 4| 4| 4] 3] 4l 3
3 | Ukuran /lebar 3| 3| 3|3|]3]3]3]3{3{3
4 | Lingkungan alamiah 21 3[3]3/3]3]3|3]2]| 4
5 | Kelengkapan street furniture 33/ 3[4]3]3|3|3|3|4
6 | Kemudahan pencapaian 31 3/31.3|3|13]3]3]|4|3
7 | Informasi 3 3l 3| 23| 3| 313|3[4]3
8 | Kenyamanan paving 3| 3| 2| 3] 3] 3[3[3]2]4
9 | Polusi 2. 23] 2:]-2)-3 }- 8. |-24~2] 3
10 | Pengganggu 724 3 A A 2 D Il . 35
11 | Disain paving 2222 21 2] 2] 3314
12 | Disain clemen jalan o[ B2 2.2 2. 2reailas it
13 | Tata letak p P elemen jalan 24-31431-43-- 33| 2|3 313
14 | Tanaman 25 IS = 3 O . ' < 4 )
15 [ Gan yang merusak p dangan | 2| 2| 2| 2 2| 2| 2[ 3| 3] 4
_Langguan Angan

Swumber : Rekapan Kuisoner

4.52 Persepsi Pejalan Kaki PadaSegmen 2

Kuisioner yang disebarkan pada segmen ini berjumlah 15 eksemr

prosentase jawaban, diketahui variabel kebersihan dengan prosentase ‘
sedangkan variabel gangguan yang merusak pemandanganmemperoleh
terendah.
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Pada persepsi pejalan kaki di segmen 2 pilihan tertinggi pada aspek kebersihan
dengan nilai 56 sedangkan pilihan terendah aspek gangguan yang merusak pemandangan
dengan nilai 44.Hasil rekapan kuisoner dari responden akan di sajikan pada grafik 4.2 dan

tabel 4.4.
Grafik 4.2
Rekapan Hasil Kuisoner medm Terhadap Lansknpl“edestrlqn diSegmen 2
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Tabel 4.4
Rek Hasil Kui: 2
: Alternatil Jawaban Responden
Ne K A
" T 2] 3[ 3 SL o 7] s 9] o] i 2] o] ] i
HKebersilan al 3] 3 3] 3] 3] s[ 4 s| af s| 3 af 3 a
2[K 4 4] af 4 & 3] 4] 3] a| 3] af 4] 3| 3| 4
3{Ukuran fichar 3 3] 3f 3] 3{ 3| 4 3f 3] 3f 3 4 3| 3 3
AL ingkungan slamish 3] 3f 3] 3| 3] a] 4 a4 3 4 -4 3} 2 2 3
S{Kelenghapan strect Sumitare 4] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4 3 af 3 a 3 3| 4
6K emuduhan pencapaian 3 31 3] 3/ 3 4 3] 31 31 4 3 4 3 3 3
7|infoemasi 4] 31 3] 3] 3p-a] 4] af 3] 3] va] @l 3 3 4
S{Kcnyamanan paving al 31 31 3] 3] 3] 3| af 3 3] 4 31 4 3] 3
HPolusi 3 3 81 3 .33 30330 4] 4 .3} 2 3] 3
10} Penseing. 30 21 2] of 2f 3] a] &l & 3] 4 3f 3| 3 3
11 Disain paviag 3 21 2 2f 2f 3] 3] 3] & 2 3 al & 4 &
12]Disain clemen jalan al 2| 2| 2| af af a4 af3]- 30 3 3 aF 3l 3
13] Fate etk petcmpitan clemen jalan 4] 2| 2| 2| 2f 3} a] 4] 3] 4 3| 3 3 4 3
14| Tananuny E) ) ) O ) ) e I I S L
15} Gangeuan yans wenusak pertandanean af 2] 2] 2] 2f 3] 3] 3] 4 3 3} 4 3| 3 3

Sumber : Rekapan Kuisoner




4.53 Persepsi Pejalan Kaki Pada Segmen 3 .
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. Kuisoner yang disebarkan pada segmen ini berjumlah 20 ekscmplar. bcrdasarkan
prosentase jawaban, diketahui variabel keamanan dengan prosentase jawaban tertinggi,

sedangkan variabel disain paving memperoleh prosentase jawaban terendah.

Pada persepsi pejalan kaki di segmen 3 pilihan tertinggi pada aspek keamanan dengan

nilai 77 sedangkan pilihan terendah disain paving dengan nilai 59.Hasil rekapan kuisoner dari

responden akan di sajikan pada grafik 4.3 dan tabel 4.5.

Grafik 4.3
Rekapan Hasil Kuisoner Responden Terhadap LanskapPedestrian diSegmen 3
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Tabel 4.5
Rekapan Hasil Ku Segmen 3
] Aliernatif Jawaban Responden |
Mg Kenyiisont: 1 Jl ST 4l s o] 71 sl o o] ] 12] 13 wa] 1s[ 6] w7] s 1o
a3 a4 | 4 4 3] 3] 3] 3| 3 3| 4 a4 4 4 3] 4 3] S
al 4| 3] Al 4 3| 3] sl 4] S| al &l & a4 & 3 3]s
3‘5‘ a4 4| 4] 3] 3| 4] 4| 3] 3| 3| 3| 3| 4 4 4 3[ 4
3] 8] 2 3] 3 3| 3| 3] 4 3| 3( 3] 4] "4 4 3] 3| 31 4 3
a3 3L 3. 3| 3 3 3| 3] sr & 4 S["s|” Sps|osel 3 S
33| 31 3| o] 4 4] 4l a 4 A 3| 4 4 4l 4 3 4 2 4
4 §| 3| 3 5| 4] 3] 4 3] 3| 3| 4 2| 2| 2f 4 3] 4 3 4
3] 3] 3] 4 3| 4 3] 4 2] 3 4 3f 3 3 3] 4] 2] 4] 3] 5
3] 2] 2f 3] 3 3] 3| 2| 2| 3| 3| 4] 4 4] 3 3] 3 3] 4
. 3 8lc 2 ah 3]: 3 3] 3] 3 3| s3f 2 2 .2 3l & 3 4 B
3 3 3] 3| 3| 4 3| 3| 3] 3| 2| 4 2| 2 2| 4 2f 4 2 4
3 3| 3 3| 3] 3| 3| 4 a3 3 3| 4 3f 3] 3] 4 2 4 2 3
a3 3 3 3] 3( 3] 3 3 4 4 3] 3 3 3 3 3| 3| 4
o 3] a4l 3| 4 3| 4| 3| 3| 4 3| 3| 2[ 2| 2 4] 3f 4 3 3
) I I I D . I I ) ] ) O I ) I I I I

Gangguan yang pemandangan
Sumber : Rekapan Kuisoner
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454 Persepsi Pejalan Kaki Pada Segmen 4
Kuisoner yang disebarkan pada segmen ini berjumlah 20 eksemplar, berdasarkan
prosentase jawaban, diketahui variabel keamanan dengan prosentase jawaban tertinggi,-
sedangkan variabel disain paving memperoleh prosentase jawaban terendah. s
Pada persepsi pejalan kaki di segmen 4 pilihan tertinggi pada aspek keamanan dengan
nilai 75 sedangkan pilihan terendah aspek disain paving' dengan nilaiS0.Hasil rekapan
kuisoner dari responden akan di sajikan pada grafik 4.4 dan tabel 4.6.

" . Grafikd4 - .
Rekapan Hasil Kuisoner Responden 'l'eiadap li:_l_nsknp]’ege:stﬁ:in di Segmen 4

l}um!ah

Tabel 46
Rekapan Hasil Kuisoner Segmen 4
Alicrmznl Jiew shen Rospandon

”” ks o e 03 3 3] o o 3] % o o 1] 3] ] n] 'A’] TE) O I
—t wdiin L A1”_2 £ 4] 51 4 4 3 4 4 3 4 3 2 A 5 Ll 3 A 4
2| Kamanan 3 of o] af 5| af 4] 3] af 4] 3| 4 3[ 3| «f S| a 3] af 4
S kunm Achar iy 31t 34~ &F st 3b aft A a3l 3 3 4 ) sualaddical & 3
AlLingkins alumial Z1>_3 ] ] B P ] N O ) I I Y | 3] i 4
3| Kekmg! stres 3f- 3 3af 4] s| 3}- ii_ 4l s} s| 3] s{ af 3] s! 3] 3| 2 3] s
Kemudshan poocapaien 3 4 3 4 §l 4 3] a af & 3 A 3 & 4o of 3 3] 4 4
T|informan 3 s| a) & sp- 4 3 3| 2] 21 2 3} A & 3 3 3 3 & 3
Kl Kooy mmsoon payi 3 21 o 4 st 3 21 1" 3 3] 3 2 3} &4 -3 3-:3f 3 3
i Fulust 2l 3l 2 3] s| af 2] 2 af ] af o] 3 al 2] a3 3 o 4
BT o 3 3 3] 3] A of o o of A a3l of 3 A" A 3l of & 4 o
11| D paving 3] 2] 3 4 3 3 2 2] 2 2 2 2 3 2 2 3| 3 2 4 2
12D sain elensen jalan 3 2] 3 3] 4 af 2 2| 3 3 2] 3| 3 2 3 2} s 2 3 3
13[Tawa letal._penempatan demen 13ian 3| s Sf 3] 2] 3 2| 3| 3| 3] 3 3 F] 3 o 3 3 3
13| Tamaman 3 a3 3] 2| 3 3 3 _i'l 23 3] 3l 3 ;l_} ERERE BE
IS{Cngzmn vang mouak pomandangn | 3] 2] 2f 2] 3] 3 3} 2] a5 3 4] 2 3 o 2| 3 3] 3f s

Sumber : Rekapan Kuisoner
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BABYV

ANALISA KETERKAITAN KARAKTERISTIK JALUR PEDESTRIAN
DENGAN PERSEPSI KENYAMANAN PENGGUNA

5.1. Analisa Jalur Pedestrian
Analisa pada jalur pedestrian terdiri dari analisa lebar efektif dan kondisi pedestrian.

Dari kedua alat analisa yang digunakan untuk mengetahui karektristik jalur pedestrian di
lokasi studi.
5.1.1. Lebar Efektif Jalur Pedestrian

Lebar efektif jalur pedestrian merupakan perbandingan antara lebar total jalur pedestrian
dikurangi dengan lebar fasilitas pada jalur pedestrian. Tujuan dari perhitungan ini adalah
untuk mengetahui ruang efektif, yang dapat digunakan oleh pejalan kaki yang menggunakan
jalur pedestrian.

Secara matematis, persamaan untuk menghitung lebar efektif pedestrian adalah sebagai
berikut:

W : Lebar Total Pedestrian — Lebar Perabot Jalan
Ket : Wy = Lebar efekif pedestrian, dalam satuan meter(feet)

Perhitungan lebar pedestrian akan jelaskan secara detail pada setiap segmen lokasi
pengamatan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.

a. Segmen 1

Pada segmen 1 didapatkan lebar jalur pedestriannya 2,5 meter yang sudah memenuhi
standar. Kondisi pada segmen ini cukup baik dengan jenis pekcrasan' paving beton. Dan
jarang ditemui lubang-lubang yang dapat menghambat pejalan kaki. Hambatan disegmen ini
lebih banyak pot bunga yang memiliki lebar 0,3 — 0,9 meter. Tidak ada hambatan berupa
Pedagang Kaki Lima yang berjualan diatas trotoar. Untuk mengetahui lebar efektif jalur
pedestrian, maka diambil 2 sampel lebar jalur pedestrian. Hasil perhitungan pada setiap
sampel dapat di lihat pada gambar 5.1.Lebar efektif.
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 Sumber : Hasil Analisa
Gambar 5.1 Lebar Efektif di Segmen 1

Berdasarkan hasil perhitungan, lebar efektif jalur pedestrian pada sampel 1 lebih baik
dibandingankan dengan sampel 2. Hal ini karena penempatan pot tanaman yang tidak
menutupi badan jalur pedestrian, sednilain pada sampcl 2 dipengaruhi Iebar fasilitas yang
hegltu besar dan berada dibadan ]a]ur pedestrian.

b. Segmen 2

Pada segmen 2 didapatkan Icbar jalur pedestriannya 2,5 meter yang sudah memenuhi
standar. Kondisi pada segmen ini cukup baik dengan jenis pekerasan paving beton. Dan
jarang ditemui lubang-lubang yang dapat menghambat pejalan kaki. Hambatan disegmen ini
berupa lampu penerangan dan pot bunga yang memiliki lebar masing-masing 0,21 — 0,42
meter. Jumlah sampel lebar pedestrian yang diambil pada segmen ini sebanyak 2 sampel
lokasi, dan tersebar disepanjang jalur pedestrian pada segmen 2. Hasil perhitungan lebar
efektif pada setiap sampel dapat dilihat pada gambar 5.2.
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Sumber : Hasil Analisa
Gambar 5.2 Lebar Efektif di Segmen 2

Lebar efektif jalur pedestrian di segmen 2 secara keseluruhan cukup baik, karena tidak
ada pengurangi badan jalur pedestrian ya.ng cukup menggangu pejalan kaki yang melintas.
Dari 2 sampel yang diambil, dilihat bahwa tata letak fasilitas pendukung pot bunga maupun
lampu penerangan tidak menggangu ataupun mengurangi lebar efektif dari jalur pedestrian.

. Segmen 3

Jumlah sampel lebar pedestrian yang diambil pada segmen ini sebanyak 2 sampel lokasi,
dan tersebar disepanjang jalur pedestrian pada segmen 3. Hasil perhitungan lebar efektif pada
setiap sampel dapat dilihat pada gambar 5.3.

Berdasarkan hasil perhitungan, lebar efektif jalur pedestrian pada sampel 1 lebih baik
dibandingankan dengan sampel 2. Hal ini karena penempatan penadaan rambu lalu lintas
yang tidak menutupi badan jalur pedestrian, sednilain pada sampel 2 dipengaruhi lebar
fasilitas pos bunga yang berada dibadan jalur pedestrian.
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Gambar 5.3 Lebar Efektif di Segmen 3

d. Segmen 4 }

Jumlah sampel lebar pedestrian yang diambil pada segmen ini sebanyak 2 sampel lokasi,
dan tersebar disepanjang jalur pedmﬁan pada segmen 4. Hasil perhitungan lebar efektif pada
setiap sampel dapat dilihat pada gambar 5.4. "
Berdasarkan hasil perhitungan, lebar efektif jalur pedestrian pada sampel 2 lebih baik
dibandingankan dengan sampel [. Hal ini karena penempatan penadaan rambu lalu lintas
yang tidak menutupi badan jalur pedestrian, sednilain pada sampel 1 dipengaruhi lebar jalur
pedestrian yang kecil, walaupun penempatan tempat penampungan sampah‘ tidak berada
dibadan jalur pedestrian dipengaruhi lebar fasilitas hidrant yang berada dibadan jalur
pedestrian.
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Gambar 5.4 Lebar Efektif di Segmen 4

5.12. Analisa Kondisi Pedestrian

Jalur pedestrian merupakan baglan dari sistem tranportasi terletak pada kiri dan kanan
jalan yang dxperuntukzm bagl pcjala.n kaki dengan mengunakan moda berjalan kaki. Lebar
jalur pedestrian sangat bclpcngamh terhadap daya tampung pejalan kaki. Semakin banyak
pejalan kaki yang melintas, maka kebutuhan lebar pedestrian harus ditambah. Lebar jalur
pedesman juga dipengaruhi oleh kebcradaa.n fasnlltas fasilitas pendukung pada sepanjang
]alur pedesman Berdasarkan hasil survey, ruang pedesman di koridor Jalan Dhoho dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Segmen 1 '

Pada segmen 1 terdapat dua sisi jalur trotoar yaitu sisi kiri dan sisi kanan dimana lebar
trotoar adalah 2,5 meter. Pada lebar pedestrian dari segmen satu menunjukan baik. Yaitu
dengan lebar trotoar memenuhi standar dari Keputusan Menteri Perhubungan No. 65 tahun
1993, Dimana para pejalan kaki merupakan pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan
kendaraan pribadi untuk mencapai tempat tujuannya.
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Dengan panjang jalur pedestrian 300 meter. Kondisi di segmen 1 dapat dikatagorikan
baik, walaupun terdapat permukaan trotoar yang tidak rata seperti didepan toko sega. Karena
sesuai dengan dasar teori yg ada. Dengan kondisi yang berada di sisi jalan dan bebas
hambatan.

Jenis perkerasan di segmen 1 dapat dikatakan baik karena menggunakan blok beton.
Namum harus ada pembetulan atau pemeliharan fasilitas ini. Terdapat bagian — bagian trotoar
yang mulai rusak seperti, permukaan tidak rata, serta perlu pengecatan ulang sebab warna
trotoar sudah memudar. Untuk fungsi dari trotoar pada segmen ini dapat dikatakan sesuai
dengan karakteristiknya yaitu arah jelas, lokasi di tepi jalan bebas hambatan, permukaan rata
(max 5 %). lebar anatar 1,5-2 m.

b. Segmen 2

Pada segmen 2 terdapat dua sisi jalur trotoar yaitu sisi kiri dan sisi kanan dimana lebar
trotoar adalah 2,5 meter. Pada lebar pedestrian dari segmen dua menunjukan ba‘lik."(aim '
dengan lebar trotoar memenuhi standar dari Keputusan Menteri Pefhubungan No. 65 tahun
1993. Dimana para pejalan kaki merupakan pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan
kendaraan pribadi untuk mencapai tempat tujuannya. '

Dengan panjang jalur pedestrian 250 meter. Kondisi di segmen 2 dapat dikatagorikan
kurang baik, dikarenakan terdapat banyak permukaan trotoar yang tidak rata, berlubang, dan
benyak area yang dipakai podagang kaki fima tmiuk bejualan schingga menyebablan phda
segmen 2 belum bisa dikatakan bebas hambatan. Contoh kondisi tersebut dapat dilihat

didepan toko perhiasan emas sentosa.
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Foto 5.2 Trotoar didepan toko Foto 5.3 Trotoar didepan toko emas mulia

Jenis perkerasan di segmen 2 dapat dikatakan baik karena menggunakan blok beton.
Namum harus ada pembetulan atau pemeliharan fasilitas ini. Terdapat bagian — bagian trotoar

yang mulai rusak seperti, permukaan tidak rata, serta pérlu pengecatan ulang sebab warna
trotoar sudah memudar. Untuk fungsi dari trotoar pada segmen ini dapat dikatakan sesuai
dengan karakteristiknya yaitu arah jelas, lokasi di tepi jalan bebas hambatan, permukaan rata
(max 5 %). lebar anatar 1,5-2 m.

c. Segmen3

Pada segmen 3 terdapat dua sisi jalur trotoar yaitu sisi kiri dan sisi kanan dimana lebar
trotoar adalah 2,5 meter. Pada lebar pedestrian dari segmen tiga menunjukan baik. Yaitu
dengan lebar trotoar memenuhi standar dari Keputusan Menteri Perhubungan No. 65 tahun
1993. Dimana para pejalan kaki merupakan pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan
kendaraan pribadi untuk mencapai tempat tujuannya.

Dengan panjang jalur pedestrian 450 meter. Kondisi di segmen 3 dapat dikatagorikan
kurang baik, dikarenakan terdapat banyak permukaan trotoar yang tidak rata, berlubang, dan
banyak area yang dipakai pedagang kaki lima untuk berjualan sehingga menyebabkan pada
segmen 3 belum bisa dikatakan bebas hambatan. Contoh kondisi tersebut dapat dilihat
polo dan kurma.

didepan toko ap|
S |28

»,

Foto 5.4 Trotoar didepan toko appolo Foto 5.5 Trotoar didepan toko kurma
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Jenis perkerasan di segmeﬁ 3 dapat dikatakan baik.karena menggunakan blok beton.
Namum harus ada pembetulan atau pemeliharan fasilitas ini. Terdapat bagian — bagian trotoar
yang mulai rusak seperti, permukaan tidak rata, serta perlu pengecatan ulang sebab warna
trotoar sudah memudar. Untuk fungsi dari trotoar pada segmen ini dapat dikatakan sesuai
dengan karakteristiknya yaitu terpisah dari jalur kendaraan terdapat pertokoaan plaza kecil
lebarnya bervariasi ada fasilitas.

d. Segmen 4

Pada segmen 4 terdapat dua sisi jalur trotoar yaitu sisi kiri dan sisi kanan dimana lebar
trotoar adalah 2,5 meter dan 1,5 meter disisi kanan. Pada lebar pedestrian dari segmen empat
menunjukan baik. Yaitu dengan lebar trotoar memenuhi standar dari Keputusan Menteri
Perhubungan No. 65 tahun 1993. Dimana para pejalan kaki merupakan pejalan kaki pemakai
kendaraan umum dan kendaraan pribadi untuk mencapai tempat tujuannya.

Dengan panjang jalur pedestrian 650 meter. Kondisi di segmen 4 dapat dikatagorikan
baik, walaupun terdapat permukaan trotoar yang tidak rata seperti didepan toko sumber
medika. Karena sesuai dengan dasar teori yg ada. Dengan kondisi yang berada di sisi jalan
dan bebas hambatan.

Foto5.6 Trotoar didepan toko sumber medika

Jenis perkerasan di segmen 4 dapat dikatakan baik. karena menggunakan blok beton.
Namum harus ada pembetulan atau pemeliharan fasilitas ini. Terdapat bagian — bagian trotoar
yang mulai rusak seperti, permukaan tidak rata, serta perlu pengecatan ulang sebab warna
trotoar sudah memudar. Untuk fungsi dari trotoar pada segmen ini dapat dikatakan sesuai
dengan karakteristiknya yaitu arah jelas, lokasi di tepi jalan bebas hambatan, permukaan rata
(max 5 %). lebar anatar 1,5-2 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 5.1 kondisi
pada jalur pede.f_.'trian dibawah ini.



Tabel 5.1

Kondisi Pada Jalur Pedestrian
Sub Teori Segmen | Seg
Variabel 1 I
Lebar Lebar Trotoar Berdasarkan Jumlah Pejalan Kaki
Pedestrian No Jumlah Pejalan Kaki /detik/meter Lebar Trotoar (meter)
1 6 orang/det/m 23-5
2 3 orang/det/m 15-23 { ( ( J
3 2 orang/det/m 09-1,5
4 1 orang/det/m 0,6-09
K Menteri Perhubungan No. 65 KM Tahun 1993
Kondisi a. Lokasi di tepi jalan bebas hambatan
Pedesirian | b. Permukaan rata (max 5%). Lebar antara 1,5 - 2 meter
Menurut : Kevin Lynch dan Garry Hack “Site Planning” / {
c. Tinggi bebas trotoar tidak kurang dari 2,5 meter dan kedalam bebas trotoar tidak kurang dari satu meter dari permukaan trotoar. Kebebasan x x
samping trotoar tidak kurang dari 0,3 meter.
Menurut : Direktorat Jendral Bina Marga no.007/T/BNKT/1990
Jenis Perkerasan trotoar dapat dibuat dengan blok beton, beton, perkerasan aspal, atau plesteran. Permukaan trotoar harus rata dan mempunyai ( / / /
Perkerasan | kemiringan melintang 2-4% supaya tidak terjadi genangan air. Kemiringan memanjang trotoar disesuaikan dengan kemiringan memanjang jalan
dan di kan kemiri j ksi 10%.
Menurut ; Direktorat Jendral Bina Marga no.007/T/BNKT/1990
Fungsi Karakteristik Jalur Pedestrian
Pedestrian - Jenis Jalur
Pedestrian Fungsi/Kegunaan Karakteristik
Trotoar Berjalan kaki di pinggir jalan e Arah jelas
¢ Lokasi di tepi jalan bebas hambatan
¢ Permukaan rata (max 5 %). Lebar anatar 1,5-2m
Jalur Penyeberangan | Menghindari konflik dengan kend vang | e Menyilang dites jalan, dilengkapi dengan traffic light
(Zebra Cross) lalu lalang di jalan raya e Lebarantara2-4m
¢ Frekuensinya tertentu
Plaza Kegiatan santai dan rekerasi « Bebas kendaraan
+ Ruang lapang
: l.‘:i 7 Fasﬁi:il::n fachm Trotoar Trotoar Mall Trotoar
Mall Tempat berjalan kaki di kawasan perbelanjaan e Terpisah dari jalur kendaraan
*  Terdapat pertokonan
¢ Plaza kecil
» Lebamya bervariasi
* _ Ada fasilitas
Subway Tempat berjalan kaki di kawasan perbelanjaan | « Berupa terowongan bawah tanah
yang menghubungkan antar bangunan di bawah | e  Dilengkapi dengan pengkondisian udara dan p
tanzh s Bebas lalu lintas kendaraan
Skyway Tempat berjalan kaki yang menghubungkan | « Berupajembatan penyeberangan anatar bangunan
antar bangunan di atas tanah *  Sirkulasi pejalan kaki menerus
* Bebas lalu lintas kendaraan

Sumbar - Haeil Analiea
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5.2, Analisa Persepsi Aspek Kenyamanan Pengguna

“Pada analisa persepsi aspek kenyamanan ‘pengguna jalur pedestrian di koridor Jalan
Dhoho mengunakan alat analisis distribusi frekuensi, i 1m dlgunakan untuk melihat seberapa
besar penilaian terhadap kondisi Jalur pedestrian yang ada dengan responden. Penyebaran
kuisoner dilakukan untuk mendapatkan- data’ kuantitatif yang dapat digunakan sebagai
penentu banyaknya pilihan responden pada suatu tempat. Pada analisis penelitian ini terdapat
4 indikator kategori pengguna, yaitu kategori gender/jenis kelamin, umur, pendidikan dan
pekerjaan. Indikator ketegori gender/jenis kelamin dijadikan sebagai indikator atau variabel -
kontrol. Jumlih kuisioner yang disebarkan sebanyak 65 eksemplar kepada responden
yang dipilih ‘secara acak pada ﬁﬁk—ﬁﬁlc tempat pengambilan sampel. Lebih lengkapnya
karakteristik rcsponden dapat dilihat pada Tabel 52 di bawah ini. Dengan 15 macam
indikator vanabel persepsi diharapkan dapat mewakﬂl pemabaran tentang persepsi pengguna

tapak terhadap kenyamanan ruang pedestrian.
- Tabel 5.2
< Karakteristik Responden
Karakter Responden | Kategori segmen! | segmen2 | segmen3
' Laki-laki: - -

Perempuan :
T <20 tahun :
. 21-30 tahun :
Umur 3140 tahun :
i 41-50 tahun :
> 51 tahun :
| Perguruan Tinggi
| SMA/Sederiat
Pendidikan . | SMP/Sederajat
Tidak Sekolah
Tidak Menjawab
karyawan swasta
wiraswasta
PNS/TNI/POLRI
Pelajar/Mahasiswa |
Tidak bekerja
Tidzk Menjawab
Sumber : Hasil Survey ¥
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Prosentase distribusi frekuensi yg dndapathm dari perhitungan SPSS untuk tiap segmen dapat
dmngkas pada tabel 5.3




Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Segmen 1
Segmen 1
Komponen 1 2 Seg 3 3 3
Kebersihan - 10% | 60% 30% -
Keamanan - - 10% | 90% -
Ukuran - - 0% | 10% -
Lingkungan - 10% | 60% | 30% -
Kelengkapan street funiture - - 70 % - 30 %
Kemudahan Pencapaian - - 50% | 50% -
Informasi - 30% | 60% - 10%
Kenyamanan Paving - 10% | 90% - £
Polusi - 30% | 30% | 40% -
Penganggu Kenyamanan - 80% | 10% | 10% -
Disain Paving - 90 % - 10 % -
Disain Elemen Jalan - 60% | 30% | 10% -
Tata letak - 30% | 60% [ 10% -
Tanaman - 20 % 70 % | 10% -
| Gangguan yg merusak pemandangan 70 % 30%

Ket : (1) Sangat tidak baik, (2) Tidak baik, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat balk
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Tabel diatas menjelaskan prosentase responden terhadap aspek kenyamanan di jalur

pedestrian pada segmen 1 yang dikaitkan dengan karakter responden sehingga menghasilkan

nilai yang dapat diubah kedalam suatu diagram seperti dibawah ini. Untuk mempermudah

pemahaman tentang prosentase distribusi berdasarkan aspek kenyamanan maka dapat

digambarkan melalui diagram

a. Komponen Kebersihan

sebagai berikut.

Diagram 5.1.
Komponen Kebersihan

Kebersihan

Btcak baik
5]

Dlbaik
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Berdasarkan diagram 5.1 dapat dilihat bahwa prosentase kebersihan di segmen 1 yang
bernilai tidak baik 10 %, untuk nilai cukup 60 %, sedangkan nilai baik 30 % dari total
responden di segmen 1. |
b. Komponen Keamanan

Diagram 5.2.
Komponen Keamanan
Keamanan
g

Berdasarkan diagram 5.2 dapat dilihat bahwa prosentase keamanan di segmen 1 yang
bernilai cukup 10 %, sedangkan nilai baik 90 % dari total responden di segmen 1.

¢. Komponen Ukuran

Diagram 5.3.
Komponen Ukuran
Ukuran
g

Berdasarkan diagram 5.3 dapat dilihat bahwa prosentase ukuran di segmen | yang
bernilai cukup 90 %, dan nilai baik 10 % dari total responden di segmen 1.
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d. Komponen Lingkungan

Diagram 5.4.
Komponen Lingkungan
lingkungan
Wsdak baik
Baksp
Clbeik

Berdasarkan diagram 5.4 dapat dilihat bahwa prosentase lingkungan di segmen 1 yang
bernilai tidak baik 10 %, dan nilai cukup 60 %, sedangkan nilai baik 30 % dari total
responden di segmen 1.

e. Komponen Kelengkapan Street Funiture
Diagram 5.5.
Komponen Kelengkapan Street Funiture

kelengkapan

Hakwp
[ sangat baik

Berdasarkan diagram 5.5 dapat dilihat bahwa prosentase kelengkapan street funiture di
segmen | yang bernilai cukup 70 %, sedangkan nilai sangat baik 30 % dari total responden di
segmen 1.
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f. Komponen Kemudahan Pencapaian

Diagram 5.6.
Komponen Kemudahan Pencapaian

kemudahan

.ulnn
Hbaik

Berdasarkan diagram 5.6 dapat dilihat bahwa prosentase kemudahan pencapaian di
segmen 1 yang bernilai cukup 50 %, sedangkan nilai baik 50 % dari total responden di
segmen 1.

g. Komponen Informasi

Diagram 5.7.
Komponen Informasi
informasi
Wdak baik
Heouap
[Jsangat baik

Berdasarkan diagram 5.7 dapat dilihat bahwa prosentase informasi atau penunjuk
jalan di segmen 1 yang bernilai tidak baik 30 %, untuk nilai cukup 60 %, sedangkan nilai
sangat baik 10 % dari total responden di segmen 1.
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h. Komponen Kenyamanan Paving

Diagram 5.8.
Komponen Kenyamanan Paving

B tdak baik
Hasap

Berdasarkan diagram 5.8 dapat dilihat bahwa prosentase kenyamanan paving di
segmen 1 yang bernilai tidak baik 10 %, sedangkan nilai cukup 90 % dari total responden di
segmen 1. 7

i. Komponen Polusi

Diagram 5.9.
Komponen Polusi
polusi
=|idak baik
oend

Berdasarkan diagram 5.9 dapat dilihat bahwa prosentase polusi di segmen 1 yang
bernilai tidak baik 30 %, untuk nilai cukup 30 %, sedangkan nilai baik 40 % dari total
responden di scgmen 1.
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j- Komponen Penganggu Kenyamanan

Diagram 5.10.
Komponen Penganggu Kenyamanan

pengganggu

Etidak baik
@

Obaik

Berdasarkan diagram 5.10 dapat dilihat bahwa prosentase penganggu kenyamanan di
segmen 1 yang bernilai tidak baik 80 %, nilai cukup 10 %, sedangkan nilai baik 10 % dari
total responden di segmen 1.

k. Komponen Disain Paving i
Diagram 5.11.

Komponen Disain Paving
disain_paving

Eridak baik
Ebaik

Berdasarkan diagram 5.11 dapat dilihat bahwa prosentase disain paving di segmen 1
yang bernilai tidak baik 90 %, sedangkan nilai baik 10 % dari total responden di segmen 1.
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l. Komponen Disain Elemen Jalan

Diagram 5.12.
Komponen Disain Elemen Jalan

disain_elemen

Berdasarkan diagram 5.12 dapat dilihat bahwa prosentase disain elemen jalan di
segmen | yang bernilai tidak baik 60 %, nilai cukup 30 %, sedangkan nilai baik 10 % dari
total responden di segmen 1.

m. Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan
Diagram 5.13.
Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan
tata_letak

Eidak baik

[baik

Berdasarkan diagram 5.13 dapat dilihat bahwa prosentase tata letak penempatan
elemen jalan di segmen 1 yang bernilai tidak baik 30 %, untuk nilai cukup 60 %, sedangkan
nilai baik 10 % dari total responden di segmen 1.
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n. Komponen Tanaman

Diagram 5.14.
Komponen Tanaman
tanaman
Bidak baik
Heuap
Ovaik

Berdasarkan diagram 5.14 dapat dilihat bahwa prosentase tanaman di segmen 1 yang
bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 70 %, sedangkan nilai baik 10 % dari total responden di
segmen 1.

o. Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan

Diagram 5.15.
Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan
gangguan

Wtidak baik
Ebaik

Berdasarkan diagram 5.15 dapat dilihat bahwa prosentase gangguan yang merusak
pemandangan di segmen 1 yang bernilai tidak baik 70 %, dan nilai baik 30 % dari total
responden di segmen 1.
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Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Segmen 2
Segmen 2
Komponen 1 2 3 3 5

Kebersihan - - 27% | 60% | 13%
Keamanan - - 27% | 60% | 13%
Ukuran - 7% | 53% | 33% 7%
Lingkungan - T% | 53% | 27% | 13%
Kelengkapan street funiture - 7% | 33% | 20% | 40%
Kemudahan Pencapaian - 7% | 33% | 53% 7%
Informasi - 13% | 33% | 47% | 7%
Kenyamanan Paving 7% 20% | 47% | 20% | 7%
Polusi - 21% | 40% | 27% | 7%
| Penganggu Kenyamanan 1% 0% | 27% | 13% | 13%
Disain Paving - 60% | 13% | 20 7%
Disain Elemen Jalan - 27 % | 0% | 27% 7%
Tata letak - 13% | 3% | 1% 7%
Tanaman - 3% | 47% | 13% | 7%
Gangguan yg merusak pemandangan 20% | 47% | 27% 1%

Ket : (1) Sangat tidak baik, (2) Tidak balk, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat baik

Tabel diatas menjelaskan prosentase responden terhadap aspek kenyamanan di jalur
pedestrian pada segmen 2 yang dikaitkan dengan karakter responden sehingga menghasilkan
nilai yang dapat diubah kedalam suatu diagram seperti dibawah ini. Untuk mempermudah
pemahaman tentang prosentase distribusi berdasarkan aspek kenyamanan maka dapat
digambarkan melalui diagram sebagai berikut.

a. Komponen Kebersihan

Diagram 5.16.
Komponen Kebersihan
Kebersihan
.ulﬂ.p
BEbaik
[Csangat baik

Berdasarkan diagram 5.16 dapat dilihat bahwa prosentase kebersihan di segmen 2
yang bernilai cukup 27 %, untuk nilai baik 60 %, scdangkan nilai sangat baik 13 % dari total
responden di segmen 2.
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b. Komponen Keamanan

_ Diagram 5.17.
Komponen Keamanan
Keamanan
]
ok
[sangat baik

Berdasarkan diagram 5.17 dapat dilihat bahwa prosentase keamanan di segmen 2
yang bernilai cukup 27 %, untuk nilai baik 60 %, sedangkan nilai sangat baik 13 % dari total
responden di segmen 2.

¢. Komponen Ukuran

Diagram 5.18.
Komponen Ukuran
Ukuran
Hidak baik
.uhp
Cbaik
-wgu! baik

Berdasarkan diagram 5.18 dapat dilihat bahwa prosentase ukuran di segmen 2 yang
bernilai tidak baik 7 %, nilai cukup 53 %, nilai baik 33 %, dan nilai sangat baik 7 % dari total
responden di segmen 2.
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d. Komponen Lingkungan

Diagram 5.19.
Komponen Lingkungan
lingkungan
Wiidak baik
.u.itw
Clbaik
Esangat baik

Berdasarkan diagram 5.19 dapat dilihat bahwa prosentase lingkungan di segmen 2
yang bernilai tidak baik 7 %, nilai cukup 53 %, nilai baik 27 %, dan nilai sangat baik 13 %
dari total responden di segmen 2.

e. Komponen Kelengkapan Street Funiture
Diagram 5.20.
Komponen Kelengkapan Street Funiture

kelengkapan

Bidak baik
.u.h.p
Cbaik

B sangat baik

Berdasarkan diagram 5.20 dapat dilihat bahwa prosentase kelengkapan street funiture di
segmen 2 yang bernilai tidak baik 7 %, nilai cukup 33 %, nilai baik 20 %, sedangkan nilai
sangat baik 40 % dari total responden di segmen 2.
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f. Komponen Kemudahan Pencapaian

Diagram 5.21.
Komponen Kemudahan Pencapaian
kemudahan
=udak baik
g
W sangat baik

Berdasarkan diagram 5.21 dapat dilihat bahwa prosentase kemudahan pencapaian di
segmen 2 yang bernilai tidak baik 7 %, nilai cukup 33 %, nilai baik 53 %, sedangkan nilai
sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.

g. Komponen Informasi

Diagram 5.22.
Komponen Informasi
informasi
Htidak baik
Heukup
Obaik
Wsangat balk

Berdasarkan diagram 5.22 dapat dilihat bahwa prosentase informasi atau penunjuk
jalan di segmen 2 yang bernilai tidak baik 13 %, untuk nilai cukup 33 %, nilai baik 47 %,
sedangkan nilai sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.



h. Komponen Kenyamanan Paving

Diagram 5.23.
Komponen Kenyamanan Paving
paving
W sangat idak baik
Htdak baik
Cleukup
Hbaik
[sangat baik

Berdasarkan diagram 5.23 dapat dilihat bahwa prosentase kenyamanan paving di
segmen 2 yang bernilai sangat tidak baik 7 %, nilai tidak baik 20 %, nilai cukup 47 %, nilai
baik 20 %, sedangkan sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.

i. Komponen Polusi

Diagram 5.24.
Komponen Polusi
polusi
Wtidak baik
Heukup
Dbaik
Esangat baik

Berdasarkan qiagram 5.24 dapat dilihat bahwa prosentase polusi di segmen 2 yang
bernilai tidak baik 27 %, untuk nilai cukup 40 %, nilai baik 27 %, sedangkan nilai sangat baik
7 % dari total responden di segmen 2.
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j. Komponen Penganggu Kenyamanan

Diagram 5.25.
Komponen Penganggu Kenyamanan
pengganggu

[ sangat tidak baik
[Etidak baik
Ceukup
Hbaik
[Osangat baik

Berdasarkan diagram 5.25 dapat dilihat bahwa prosentase penganggu kenyamanan di
segmen 2 yang bernilai sangat tidak baik 7 %, nilai tidak baik 40 %, nilai cukup 27 %, nilai
baik 13 %, sedangkan nilai sangat baik 13 % dari total responden di segmen 2.

k. Komponen Disain Paving

Diagram 5.26.
Komponen Disain Paving
disain_paving
[Htdak baik
Hcukup
baik
M sangat baik

Berdasarkan diagram 5.26 dapat dilihat bahwa prosentase disain paving di segmen 2
yang bernilai tidak baik 60 %, nilai cukup 13 %, nilai baik 20 %, sedangkan nilai sangat baik
7 % dari total responden di segmen 2.
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I. Komponen Disain Elemen Jalan

Diagram 5.27.
Komponen Disain Elemen Jalan
disain_elemen
Htidak baik
Hewap
Obaik
BEsangat baik

Berdasarkan diagram 5.27 dapat dilihat bahwa prosentase disain elemen jalan di
segmen 2 yang bernilai tidak baik 27 %, nilai cukup 40 %, nilai baik 27 %, scdangkan nilai
sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.

m. Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan '

Diagram 5.28.
Komponen Tata Letak Penempaian Elemen Jalan .
tata_letak '
Etidak baik
Heukup
Obaik

Esangat baik
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Berdasarkan diagram 5.28 dapat dilihat bahwa prosentase tata letak penempatan
elemen jalan di segmen 2 yang bernilai tidak baik 13 %, untuk nilai cukup 73 %, nilai baik
7 %, sedangkan nilai sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.

n. Komponen Tanaman

Diagram 5.29.
Komponen Tanaman
tanaman
=uaau baik
cukup
Cbaik
Msangat baik

Berdasarkan diagram 5.29 dapat dilihat bahwa prosentase tanaman di segmen 2 yang
bernilai tidak baik 33 %, nilai cukup 47.%' nilai bgik 13 %, sedangkan nilai sangat baik 7 %

dari total responden di segmen 2.
0. Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan
Diagram 5.30.
Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan
gangguan

[Etidak baik
Heukup
Clbaik
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Berdasarkan diagram 5.30 dapat dilihat bahwa prosentase gangguan yang merusak
pemandangan di segmen 2 yang bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 47 %, nilai baik 27 %,
dan nilai sangat baik 7 % dari total responden di segmen 2.

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Segmen 3

Komponen 1 2 Seg_n;en 3 3 3
Kebersihan - - 35% | 60% 5%
Keamanan L 45% | 50% | 5%

Ukuran - 5% | 50% | 45% -
Lingkungan - 25% | 50% | 20% 5%
Kelengkapan street funiture - 5% | 60% | 25% 10 %
Kemudahan Pencapaian - 5% | 50% | 40% 5%
Informasi - 15% | 45% | 35% 5%

Kenyamanan Paving - 10% | 75% | 15% -

Polusi - 30% | 60% 10 % -
| Penganggu Kenyamanan = 30% | 50% | 15% | 5%
Disain Paving - 25% | 45% | 25% 5%

Disain Elemen Jalan - 20% | 65% | 15% -

Tata letak - 10% | 5% 15% -
Tanaman - 20% | 45% | 30% | 5%

Gangguan yg merusak pemandangan 20% | 65% | 15%

Ket : (1) Sangat tidak baik, (2) Tidak balk, (3) Cukup, (4) Baik, (5) Sangat ba1k

Tabel diatas menjelaskan prosentase responden terhadap aspek kenyamanan di jalur
pedestrian pada segmen 3 yang dikaitkan dengan karakter responden schingga menghasilkan
nilai yang dapat diubah kedalam suatu diagram seperti dibawah ini. Untuk mempermudah
pemahaman tentang prosentase distribusi berdasarkan aspek kenyamanan maka dapat
digambarkan melalui diagram sebagai berikut.

a. Komponen Kebersihan

Diagram 5.31.
Komponen Kebersihan
Kebersihan
Hakp
Hbaik

[ sangat baik
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Berdasarkan diagram 5.31 dapat dilihat bahwa prosentase kebersihan di segmen 3
yang bernilai cukup 35 %, nilai baik 60 %, sedangkan nilai sangat baik 5 % dari total

responden di segmen 3.
b. Komponen Keamanan
Diagram 5.32.
Komponen Keamanan
Keamanan

ol

ook

Osangat baik

Berdasarkan diagram 5.32 dapat dilihat bahwa prosentase keamanan di segmen 3
yang bernilai cukup 45 %, nilai baik 50 %, sedangkan nilai sangat baik 5 % dari total

responden di segmen 3.
¢. Komponen Ukuran
_ Diagram 5.33.
Komponen Ukuran
Ukuran
Mtidak baik
.u.i:l.p

Obaik
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Berdasarkan diagram 5.33 dapat dilihat bahwa prosentase ukuran di segmen 3 yang
bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 50 %, sedangkan nilai baik 45 % dari total responden di
segmen 3.

d. Komponen Lingkungan

Diagram 5.34..
Komponen Lingkungan
Ilngkungan
Biidak baik
.ulu.p
Obaik
B sangat baik

Berdasarkan diagram 5.34 dapat dilihat bahwa prosentase lingkungan di segmen 3
yang bernilai tidak baik 25 %, nilai cukup 50 %, nilai baik 20 %, sedangkan nilai sangat baik
5 % dari total responden di segmen 3.
¢. Komponen Kelengkapan Street Funiture

Diagram 5.35. :
Komponen Kelengkapan Street Funiture
kelengkapan
Wtidak baik
Hcukup
Cbaik

M sangat baik
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Berdasarkan diagram 5.35 dapat dilihat bahwa prosentase kelengkapan street funiture
di segmen 3 yang bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 60 %, nilai baik 25 %, sedangkan nilai

sangat baik 10 % dari total responden di segmen 3.

f. Komponen Kemudahan Pencapaian

Diagram 5.36.
Komponen Kemudahan Pencapaian
kemudahan
Htidak baik
.n.iu.p
Obaik
Esangat baik

Berdasarkan diagram 5.36 dapat dilihat bahwa prosentase kemudahan pencapaian di
segmen 3 yang bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 50 %, nilai baik 40 %, sedangkan nilai
sangat baik 5 % dari total responden di segmen 3%

g. Komponen Informasi

Diagram 5.37.
Komponen Informasi
informasi
Htidak baik
Heuap
Obaik

B sangat baik
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Berdasarkan diagram 5.37 dapat dilihat bahwa prosentase informasi atau penunjuk
jalan di segmen 3 yang bernilai tidak baik 15 %, untuk nilai cukup 45 %, nilai baik 35 %,
sedangkan nilai sangat baik 5 % dari total responden di segmen 3.

h. Komponen Kenyamanan Paving

Diagram 5.38.
Komponen Kenyamanan Paving
paving
Wtidak baik
Hcukup
Dbaik

Berdasarkan diagram 5.38 dapat dilihat bahwa prosentase kenyamanan paving di
segmen 3 yang bernilai tidak baik 10 %, nilai cukup 75 %, dan nilai baik 15 % dari total
responden di segmen 3.

i. Komponen Polusi :
Diagram 5.39.
Komponen Polusi

- ‘polusl

Htidak baik
]

cukup
Ooaik
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Berdasarkan diagram 5.39 dapat dilihat bahwa prosentase polusi di segmen 3 yang
bernilai tidak baik 30 %, nilai cukup 60 %, sedangkan nilai baik 10 % dari total responden di

segmen 3.
j- Komponen Penganggu Kenyamanan

Diagram 5.40.

Komponen Penganggu Kenyamanan
pengganggu
' =tidak baik
Dbaik.
Bsangat baik

Berdasarkan diagram 5.40 dapat dilihat bahwa prosentase penganggu kenyamanan di
segmen 3 yang bernilai tidak baik 30 %, nilai cukup 50 %, nilai baik 15 %, sedangkan nilai
baik 10 % dari total responden di segmen 3.

k. Komponen Disain Paving

Diagram 5.41.
Komponen Disain Paving
disain_paving
[Htidak baik
Heukup
Clbaik

B sangat baik
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Berdasarkan diagram 5.41 dapat dilihat bahwa prosentase disain paving di segmen 3
yang bernilai tidak baik 25 %, nilai cukup 45 %, nilai baik 25 %, sedangkan nilai sangat baik
5 % dari total responden di segmen 3.

. Komponen Disain Elemen Jalan

Diagram 5.42.
Komponen Disain Elemen Jalan

disain_elemen

[Eltidak baik
Hcukup
Cbaik

Berdasarkan diagram 5.42 dapat dilihat bahwa prosentase disain clemen jalan di
segmen 3 yang bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 65 %, sedangkan nilai baik 15 % dari
total responden di segmen 3. . ' -

m. Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan

Diagram 5.43.
Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan
tata_letak
Wtidak baik
B cukup

Cbaik
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Berdasarkan diagram 5.43 dapat dilihat bahwa prosentase tata letak penempatan
elemen jalan di segmen 3 yang bernilai tidak baik 10 %, nilai cukup 75 %, sedangkan nilai
baik 15 % dari total responden di segmen 3.

n. Komponen Tanaman

Diagram 5.44.
Komponen Tanaman
tanaman
Wtidak baik
Heukup
[Obaik
B sangat baik

Berdasarkan diagram 5.44 dapat dilihat bahwa prosentase tanaman di segmen 3 yang
bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 45 %, nilai baik 30 %, sedangkan nilai baik 5 % dari
total responden di segmen 3. i )

0. Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan

Diagram 5.45.
Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan
gangguan
Etidak baik
Heukup

[Cbaik




111

Berdasarkan diagram 5.45 dapat dilihat bahwa prosentase gangguan yang merusak
pemandangan di segmen 3 yang bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 65 %, dan nilai baik 15
% dari total responden di segmen 3.

Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Segmen 4

Komponen 1 2 Segp;en - n 3
Kebersihan - 5% | 55% | 25% | 15%
Keamanan - - 30% | 65% | 5%
Ukuran - 5% | 75% | 15% | 5%
Lingkungan - 10% | 55% | 35% -
Kelengkapan street funiture - = 65% | 35% -
Kemudahan Pencapaian - 5% | 0% | 45% -
Informasi - - 55% | 45% -
Kenyamanan Paving - 15% | 45% | 40% -
Polusi - 20% | 65% | 15% -
Penganggu Kenyamann - 15% | S0% | 35% -
Disain Paving - 0% | 45% | 15% -
Disain Elemen Jalan - 30 % | 40% | 30% -
Tata letak - 25% | 45% | 30% -
Tanaman - 80% | 20% -

| Gangguan yg merusak pemandangan 20 % | 60% | 20%

Ket : (1) Sangat tidak baik, (2) Tidak baik, (3) Cukup, () Baik, (3) Sangal ik

Tabel diatas menjelaskan prosentase responden terhadap aspek kenyamanan di jalur
pedestrian pada segmen 4 yang dikaitkan dengan karakter responden sehingga menghasilkan
nilai yang dapat diubah kedalam suatu diagram seperti dibawah ini. Untuk mempermudah
pemahaman tentang prosentase distribusi berdasarkan aspek kenyamanan maka . dapat
digambarkan melalui diagram sebagai berikut.

a. Komponen Kebersihan

Diagram 5.46.
Komponen Kebersihan
Kebersihan
Wtidak baik
Beuap
Dbaik

Bsangat baik
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Berdasarkan diagram 5.46 dapat dilihat bahwa prosentase kebersihan di segmen 4
yang bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 55 %, nilai baik 25 %, sedangkan nilai sangat baik
15 % dari total responden di segmen 4.

b. Komponen Keamanan

Diagram 5.47.
Komponen Keamanan
Keamanan
Bcukup
HEbaik
[Dsangat baik

Berdasarkan diagram 5.47 dapat dilihat bahwa prosentase keamanan di segmen 4
yang bernilai cukup 30 %, untuk nilai baik 65 %, sedangkan nilai sangat baik 5 % dari total
responden di segmen 4.

¢. Komponen Ukuran J
Diagram 5.48.

Komponen Ukuran
Ukuran
[Wtidak baik
Heukup
[Cbaik

M sangat baik
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Berdasarkan diagram 5.48 dapat dilihat bahwa prosentase ukuran di segmen 4 yang
bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 75 %, nilai baik 15 %, dan nilai sangat baik 5 % dari total

responden di segmen 4.
d. Komponen Lingkungan
Diagram 5.49.
Komponen Lingkungan
lingkungan

Etidak baik

Heukup

[Obaik

Berdasarkan diagram 5.49 dapat dilihat bahwa prosentase lingkungan di segmen 4
yang bernilai tidak baik 10 %, nilai cukup 55 %, dan nilai baik 35 % dari total responden di

segmen 4.
e. Komponen Kelengkapan Street Funiture s
Diagram 5.50.
Komponen Kelengkapan Street Funiture
kelengkapan

[ cukup
Hbaik
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Berdasarkan diagram 5.50 dapat dilihat bahwa prosentase kelengkapan street funiture di
segmen 4 yang bernilai cukup 65 %, dan nilai baik 35 % dari total responden di segmen 4.
f. Komponen Kemudahan Pencapaian

Diagram 5.51.
Komponen Kemudahan Pencapaian
kemudahan
Wlidak baik
.u.io..p
Obaik

Berdasarkan diagram 5.51 dapat dilihat bahwa prosentase kemudahan pencapaian di
segmen 4 yang bernilai tidak baik 5 %, nilai cukup 50 %, dan nilai baik 45 % dari total
responden di segmen 4.

g. Komponen Informasi
Diagram 5.52.
Komponen Informasi

informasi

B cukup
Ebaik
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Berdasarkan diagram 5.52 dapat dilihat bahwa prosentase informasi atau penunjuk
jalan di segmen 4 yang bernilai cukup 55 %, dan nilai baik 45 % dari total responden di

segmen 4.
h. Komponen Kenyamanan Paving
Diagram 5.53.
Komponen Kenyamanan Paving
paving

Wiidak baik
[ cukup
Obaik

Berdasarkan diagram 5.53 dapat dilihat bahwa prosentase kenyamanan paving di
segmen 4 yang bernilai tidak baik 15 %, nilai cukup 45 %, dan nilai baik 40 % dari total

responden di segmen 4.
i. Komponen Polusi
Diagram 5.54.
Komponen Polusi
polusi
Etidak baik
Hcukup

Obaik
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Berdasarkan diagram 5.54 dapat dilihat bahwa prosentase polusi di segmen ‘4 yang
bernilai tidak baik 20 %, nilai cukup 65 %, dan nilai baik 15 % dari total responden di

segmen 4.

i Komponen Penganggu Kenyamanan

Diagram 5.55.
Komponen Penganggu Kenyamanan
pengganggu
Biidak baik
Beuap
Obaik

Berdasarkan diagram 5.55 dapat dilihat bahwa prosentase penganggu kenyamanan di
segmen 4 yang bernilai tidak baik 15 %, nilai cukup 50 %, dan nilai baik 35 % dari total
responden di segmen 4.

k. Komponen Disain Paving

Diagram 5.56.
Komponen Disain Paving
disain_paving
Hticak baik
Heukup

DObaik
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Berdasarkan diagram 5.56 dapat dilihat bahwa prosentase disain paving di segmen 4
yang bernilai tidak baik 40 %, nilai cukup 45 %, dan nilai baik 15 % dari total responden di
segmen 4.
. Komponen Disain Elemen Jalan

Diagram 5.57.
Komponen Disain Elemen Jalan

disain_elemen

Mtidak baik
Hcukup
Cbaik

Berdasarkan diagram 5.57 dapat dilihat bahwa prosentase disain elemen jalan di
segmen 4 yang bernilai tidak baik 30 %, nilai cukup 40 %, dan nilai baik 30 % dari total

responden di segmen 4.
m. Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan
Diagram 5.58.
Komponen Tata Letak Penempatan Elemen Jalan
tata_letak
Etidak baik
.nl(w

[Coaik
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Berdasarkan diagram 5.58 dapat dilihat bahwa prosentase tata letak penempatan
elemen jalan di segmen 4 yang bernilai tidak baik 25 %, untuk nilai cukup 45 %, dan nilai
baik 30 % dari total responden di segmen 4.

n. Komponen Tanaman

Diagram 5.59.
- Komponen Tanaman
tanaman
.u.hp
Hbaik

~ Berdasarkan diagram 5.59 dapat dilihat bahwa prosentase tanaman di segmen 4 yang
bernilai cukup 80 %, dan nilai baik 20 % dari total responden di segmen 4.

o. Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan

Diagram 5.60. ) .
Komponen Gangguan yang Merusak Pemandangan
.gangguan
Wltidak baik
Hecukup

Obaik
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Berdasarkan diagram 5.60 dapat dilihat bahwa prosentase gangguan yang merusak
pemandangan di segmen 4 yang bemilai tidak baik 20 %, nilai cukup 60 %, sedangkan nilai
baik 20 % dari total responden di segmen 4. ' :

5.3. Analisa Persepsi Pengguna @~ .. . e T

Dalam kasus dimana variabel yang dihubungkan bersifat numerik, maka analisis
mengguhakan korelasi merupakan salsh satu pilihan. Namun, jika kedua variabél yang
dihubungkanbersifat kategorik, maka penggunaan analisis korelasi tidak bisa lagi digunakan -
karena nilai pada suatu kategon hanya berupa kode bukan mlax yang sebenamya sehingga
operasi aritmatika ndak sah untuk kasus data kategorik. Alasan yang lain mengapa analisis
korelasi tldak bnsa 1 digunakan pada data kategorik karena salah satu tipe variabel kategmk
adalah nommal yang tidak b:sa diurutkan kategonny& Pemberian urutan yang berbeda jelas
akan memberikan nilai korelasi yang berbeda pula schingga dua orang yang' menghitung nilai
korelasi besar kemungkinan memberikan hasil yang tidak sama.Untuk itulah maka analisis
chi-square yang akan dlgunakan untuk mencari apakah ada’ hubtmgan (asos:asi) antar
variabel-variabel kategonk tersebut. .

Berdasarkan -dari data yang ada maka variabel yang ada akan di proses ketahap
selanjutnya dengan menggunakan bantuan program software statistic SPSS' untuk  mencari
nilai chi-square dapat dilihat-dengan jelas adakah hubungan.antara variabe] karakter pejalan’
kaki dengan persepsi kenyamanan.

5.3.1. Segmen1
5.3.1.1. Jenis kelamin '
Perhmmgan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel j jems kelamin dan
15 aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (a = 0,05). Selain itu hlpotesxs dapat ditulis’
- Hipotesis:
> “H0 =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom. -
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut : '
» Jika xZhitung<xZtabel : HO diterima '
» lika x2hitung>x>tabel : HO ditolak
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- Kiriteria signifikansi sebagai berikut :
¥ Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.7 di bawah ini :

Tabel 5.7
chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 741 2 .690
Likelihood Ratio o 1.095 2 578
Linear-by-Linear A1 1 739
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.7 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,741 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,690. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (0,741) < ¥2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0.69) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kebersihan.

b. Variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8
chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.000* 1 .002
Centinuity Correction” 1.975 1 160
Likelihood Ratio 6.502 1 01
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear 9.000 1 .003
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.8 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,00 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,02. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10) > y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (3.84) serta nilai signifikansi
(0,02) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara jenis kelamin dengan keamanan.

¢. Variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.9 di bawah ini :

Tabel 5.9
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ALY A23° 1 fasi Todd25
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio 223 1 837
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear A1 1 739
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.9 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,123 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,725. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32hitung (0,123) < y2tabel[(2-1)(2-1):0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0,725) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan ukuran.

d. Variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel Jenis kelamin terhadap
variabel lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.10 di bawah ini :



122

Tabel 5.10
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7417 2 890
Likelihood Ratio 1.095 2 578
Linear-by-Linear A1 L 739
Assaociation
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.10 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,741 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,690. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (0,741) < x2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,690) > a (0.05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan lingkungan.

e. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.11 di bawah ini :

Tabel 5.11
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 476" 1 490
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .760 1 .383
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear 429 1 513
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.11 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperolch nilai y2hitung sebesar 0,476 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,490. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,476) < y2tabel[(2-1)(2-1):0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0,476) > w (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kelengkapan.
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f. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.12 di bawah ini :

Tabel 5.12
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square SEEFEE 1 iRty
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio 1.498 1 221
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear 1.000 1 317
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.12 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,111 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0, 292. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 42 hitung (1,111) <2 tabel[(2-1)(2-1); 0,05] (3.84) serta nilai mgmf kansi
(0,292) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat dlSlmpquan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kemudahan.

g. Variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.13 di bawah ini :

Tabel 5.13
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square TAT 2 -.690
Likelihood Ratio 1.095 2 .578
Linear-by-Linear 014 1 904
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.13 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 0,741 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,690. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,741) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,690) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan informasi.

h. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.14 di bawah ini :

Tabel 5.14
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 123 1] g
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 223 1 837
Fisher’s Exact Test 1

Linear-by-Linear A1 1 739
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.14 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,123 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,725. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,123) < x2tabel[(2-1)(2:1):0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0,725) > @ (0.05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kenyamanan paving.

i. Variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.15 di bawabh ini :
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1. Tabel 5.15
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi- 2.503" 2 L]
Square P 2t
Likelihood Ratio 2683 2 .262
Linear-by-Linear 1.754 1 .185
Association

N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.15 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,593 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,274. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,593) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,274) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan polusi.

j- Variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.16 di bawah ini : -

Tabel 5.16
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi- BPHTHI 2 et Lbua eTod
Square :
Likelihood Ratio 473 2 789
Linear-by-Linear 220 1 639
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.16 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (0,278) < x2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan penganggu kenyamanan.



126

K. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada-tabel tabulasi silang dimana variabel Jenis kelamin terhadap
variabel disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.17 di bawah ini :

Tabel 5.17
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square A23° 1 725
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 223 1 837
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear A1 1 739
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.17 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2Zhitung scbesar 0,123 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,725. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (0,123) < x2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (3.84) serta nilai signifikansi
(0,725) > @ (0.05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain paving.

I Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.18 di bawah ini :

Tabel 5.18
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 741" 2 690
Likelihood Ratio 1.095 2 .578
Linear-by-Linear 556 1 458
Association

N of Valid Cases 10

Sumber - outpul Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.18 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 0,741 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,690. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (0,741) < 12tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
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(0,690) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain elemen jalan.

m. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.19 di bawah ini :

Tabel 5.19
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square ; 741 2 s 890 |
Likelihood Ratio 1.085 2 578
Linear-by-Linear A1 1 739
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.19 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 0,741 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,690. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,741 < y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,690) > & (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan tata letak.

n. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.20 di bawah ini :

Tabel 5.20
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 476" 2 .88
Likelihood Ratio .760 2 684
Linear-by-Linear 034 1 853
Association
N of Valid Cases 10
Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.20 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,476 dengan nilai



128

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,788. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0.476) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,788) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman,

o. Variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap

variabel gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki
hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.21 di bawah ini :

Tabel 5.21
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square AT76" 1 490
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 760 1 383
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear 429 1 513
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.21 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 0,476 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,490. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,476) < y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0,490) > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ganguan yang merusak pemandangan.

5.3.1.2.Umur
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel umur dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (o =0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom,
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kiriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika x*hitung<x?tabel : HO diterima
» Jika xZhitung>x2tabel : HO ditolak
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- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
»  Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel umur terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.22 di bawah ini :

Tabel 5.22
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi- 10.833° 8 211
Square #

Likelihood Ratio 12414 8 134
Linear-by-Linear 1.059 1 .303
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.22 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperolch nilai y2hitung sebesar 10.833 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,211. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,833) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai
signifikansi (0,211) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kebersihan.

b. Variabel umur terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.23 di bawah ini :

Tabel 5.23
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1.667" 4 797
Likelihood Ratio 2.003 4 735
Linear-by-Linear AT 1 493
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.23 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,797. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,667) < y2tabel[(5-1)(2-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,797) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan keamanan.

¢ Variabel umur terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.24 di bawah ini :

Tabel 5.24
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1.667" 4 797
Likelihood Ratio 2.003 4 735
Linear-by-Linear A7 1 493
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.24 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,797. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,667) < y2tabel[(5-1)(2-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,797) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan ukuran. . -

d. Variabel umur terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.25 di bawah ini
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Tabel 525
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square ~ 6.250° 8 619
Likelihood Ratio 7.915 8 ' 442
Linear-by-Linear 3.559 1 .059
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.25 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,250 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,619. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6.250) < y2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,619) > a (0,05) sehingga HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan ukuran.

e. Variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.26 di bawah ini :

Tabel 5.26
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 5238 4 : 264
Likelihood Ratio 6.672 4 pabic 1o
Linear-by-Linear 4.084 1 043
Association i
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.26 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,238 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,264, Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5.238) < y2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,264 > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan kelengkapan.
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f. Variabel umur terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.27 di bawah ini :

Tabel 5.27
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 5.000" 4 ) 287
Likelihood Ratio . 6.592 4 159
Linear-by-Linear 4.235 1 .040
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.27 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 5 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,287. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai x2 hitung (5) < 32 tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9.49) serta nilai signifikansi (0,287) > o (0,05)
sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara umur

dengan kemudahan.

g. Variabel umur terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.28 di bawah ini :

Tabel 5.28
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel informasi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square - 10.833" 8 211
Likelihood Ratio 12.414 8 134
Linear-by-Linear .138 1 710
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.28 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,833 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,211. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,833) < y2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai
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signifikansi (0,211) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara umur dengan informasi.

h. Variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.29 di bawah ini :

Tabel 529
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi- 4448 4 i 349
Square i i ¥4
Likelihood Ratio 3.729 4 444
Linear-by-Linear 1.059 1 303
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.29 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,444 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,349. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (4.444) < 32tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,349) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan kenyamanan paving,.

i. Variabel umur terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel polusi
pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.30
di bawah ini :

Tabel 5.30
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel polusi

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 9.1 8 inne028
Likelihood Ratio 11.734 8 .163
Linear-by-Linear 1.692 1 193
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.30 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,167 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,328. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,167) < x2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,328) > a (0.05) sechingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan polusi.

Jj- Variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat ‘pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.31 di bawah ini :

Tabel 5.31
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 14.375° 8 072
Likelihood Ratio 10.008 8 .264
Linear-by-Linear .930 1 .335
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.31 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 14,375 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,072. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai y2hitung (14.375) < x2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15.51) serta nilai

signifikansi (0,072) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel umur terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
paving pedesirian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.32 di bawah ini : '
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Tabel 532, !
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi- 10. 4 040
Square 14t
Likelihood Ratio 6.502 4 1865
Linear-by-Linear 2,382 1 123
Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.32 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,040. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai x2hitung (10) > y2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9.49) serta nilai signifikansi (0,04) < a (0,05)
sehingga HO ditolak. Schingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara umur dengan

disain paving.

. Variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.33 di bawah ini :

Tabel 533 L
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 15.000" 8 ... .058
Likelihood Ratio 12.414 8 134
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.33 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 15 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,059. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai y2hitung (15) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi (0,059) >
(0,05) sehhgga HO diterima . Schingga dapat disifnpulkan bahwa tidak ada hubungan antara

umur dengan disain elemen jalan.
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m. Variabel umur terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang-dimana variabel umur terhadap variabel tata
letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.34 di bawah ini :

Tabel 5.34
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.667° 8 573
Likelihood Ratio 6.869 8 .551
Linear-by-Linear Association 1.243 1 .265
N of Vaiid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.34 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,573. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,667 < y2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0.573) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan tata letak.

n. Variabel umur terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.35 di bawah ini :

Tabel 5.35
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.0717 8 198
Likelihood Ratio 10.491 8 232
Linear-by-Linear Association 329 1 .566
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.35 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,071 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,198. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,071) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai
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signifikansi (0,198) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan tanaman.

o. Variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana  variabel umur terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.36 di bawah ini :

Tabel 5.36
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 5238 4 .264
Likelihood Ratio 6.672 4 154
Linear-by-Linear Association 4.084 1 043
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.36 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,238 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,264. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5,238) < y2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,264) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.1.3.Pendidikan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (o = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x%hitung<xZtabel : HO diterima
» Jika xZhitung>x?tabel : HO ditolak
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- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
> Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
- Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.37 di bawah ini :

Tabel 5.37

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 12.500° 4 .014
Likelihood Ratio 8.962 4 .062
Linear-by-Linear 4.000 1 .046
Assodiation
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.37 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 12,50 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,014. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (12,50) > y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,014) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan kebersihan.

b. Variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.38 di bawah ini :

Tabel 5.38
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearsen Chi-Square 278" 2 870
Likelihood Ratio 473 2 .789
Linear-by-Linear .020 1 .B86
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.38 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) < a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan keamanan.

¢. Variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.39 di bawah ini : '

Tabel 539
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel ukuran

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 278" 2 870
Likelihood Ratio J AT3 2 T
Linear-by-Linear .020 1 .886
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.39 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1);:0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) > « (0,05) sechingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran.

d. Variabel pendidikan terhadap variabel -ingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang si gnifikan dapat di lihat pada
tabel 5.40 di bawah ini :
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Tabel 5.40

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 3.125° 4 .537
Likelihood Ratio 3.555 4 470
Linear-by-Linear 1.653 1 199
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.40 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,125 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,537. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (3,125) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0.537) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran.

e. Variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.41 di bawah ini :

Tabel 5.41

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square S 2 240
Likelihood Ratio 3.220 2 .200
Linear-by-Linear 2.528 M 12
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.41 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,857 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,240. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai 2hitung (2,857) < y2tabel[(3-1)(2-1);:0,05] (5,99) serta nilai signifikansi

(0,240) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kelengkapan.
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f.  Variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.42 di bawah ini :

Tabel 5.42

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 2.500° 2 287
Likelihood Ratio 3278 2 194
Linear-by-Linear 184 1 .668
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.42 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,500 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,287. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (2,500) < %2 tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,287) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kemudahan. )

g. Variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.43 di bawah ini : ,

Tabel 5.43
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 12.500" 4 014
Likelihood Ratio 8.962 4 .062
Linear-by-Linear 4.049 1 044
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.43 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 12,5 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,014. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (12,5) > ¥2tabel[3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
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(0,014) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan informasi.

h. Variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.44 di bawah ini :

Tabel 5.44
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square =400 2 - 007
Likefihood Ratio 6.502 2 .039
Linear-by-Linear 2.489 1 116
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.44 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 10 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,07. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai y2hitung (10) > y2tabel[(3-1)(2-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi (0,007) < a (0,05)
sehingga HO ditolak. Schingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pendidikan

dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.45 di bawah ini

Tabel 5.45
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 4.063" 4 ] 398
Likelihood Ratio 4.463 4 347
Linear-by-Linear 981 1 327
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.45 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,063 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,398. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (4,063) < 32tabel[(3-1)(3-1);:0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,398) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan polusi.

j- Variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.46 di bawah ini :

Tabel 5.46 "
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square : 10.156" 4 038
Likelihood Ratio 6752 uEEAe 150
Linear-by-Linear 757 1 384
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.46 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,156 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,038. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,156) > y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,038) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.47 di bawah ini :
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Tabel 5.47

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain paving

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 278" 2 870
Likelihood Ratio 473 2 .789
Linear-by-Linear .020 1 .B86
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.47 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil vang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,870) > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain paving.

L Variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.48 di bawah ini :

Tabel 5.48
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 3.125° 4 537
Likelihood Ratio 3.555 4 470
Linear-by-Linear 918 1 .338
Association
N of Valid Cases 10

Sumbez : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.48 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,125 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,537, Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,125) < y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,537) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pendidikan dengan disain elemen jalan.
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m. Variabel pendidikan terhadap variabel tata letak’
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.49 di bawah ini :

Tabel 5.49 :
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig. (2-
Value df i sided)
Pearson Chi-Square 10.625" 4 031
Likelihood Ratio 7.374 4 17
Linear-by-Linear 327 1 .568
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.49 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,625 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,031. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (10,625 > y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,031) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan tata letak.

n. Variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.50 di bawah ini :

Tabel 5.50
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tanaman

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.375° 4 .006
Likelihood Ratio 10.008 4 .040
Linear-by-Linear 5.327 1 .021
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.50 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 14,375 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,006. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (14,375) > x2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
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(0.006) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara jenis kelamin dengan tanaman.

0. Variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
gangguan yang mer‘usak pemandangan pedestriﬁn di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.51 di bawah ini :

Tabel 5.51
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square —| — 2857 2| 240
Likelihood Ratio 3.220 2 .200
Linear-by-Linear 2.528 1 A12
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.51 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,857 dengan  nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,240. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai yZhitung (2,857) < y2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,240) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.1.4.Pekerjaan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut : i
» Jika xZhitung<x®tabel : H0 diterima
> Jika xZhitung>xtabel : HO ditolak
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- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
% Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.52 di bawah ini :

Tabel 5.52
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1667 4 797
Likelihood Ratio 2.370 4 .668
Linear-by-Linear 190 1 .663
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.52 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,797. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (1,667) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,797) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat ‘disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pekerjaan dengan kebersihan.

b. Variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.53 di bawah ini :

Tabel 5.53
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel }
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 278" 2 870
Likelihood Ratio 473 2 .789
Linear-by-Linear 1190 1 863
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.53 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1);:0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) > @ (0,05) sechingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa-tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan keamanan.

¢. Variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.54 di bawah ini:

Tabel 5.54
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square = 2 Gy
Likelihood Ratio 473 2 .789
Linear-by-Linear 190 1 .663
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.54 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, . dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan ukuran.

d. Variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.55 di bawah ini :
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Tabel 5.55
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1667 4 797
Likelihood Ratio 2.370 4§ 668
Linear-by-Linear 190 1 663
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.55 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,797. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,667) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
{0.797) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan ukuran.

e. Variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.56 di bawabh ini :

Tabel 5.56

Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 1.071 2 HEI58S
Likelihood Ratio 1.632 2 442
Linear-by-Linear 735 1 301
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.56 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 1,071 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,585. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,071) < y2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,585) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kelengkapan.
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f.  Variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.57 di bawah ini :

Tabel 5.57
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 2.500° 2 .287
Likelihood Ratio 3.278 2 194
Linear-by-Linear 1.714 1 .190
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.57 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,5 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,287. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai 32 hitung (2,5) < %2 tabel[(3-1)(2-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi (0,287) > a
(0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
pekerjaan dengan kemudahan.

g. Variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.58 di bawah ini :

Tabel 5.58
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square - 1.66 4 ; 797
Likelihood Ratio 2.370 4 .668
Linear-by-Linear .025 1 875
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.58 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,797. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (1,667) < y2tabel[(3-1)(3-1);0.05] (9.49) serta nilai signifikansi
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(0,797) > a (0,05) sechingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pekerjaan dengan informasi.

h. Variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan'Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.59 di bawah ini :

Tabel 5.59
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square | 278" | Z [rRiE O
Likelihood Ratio i AT3 2 .789
Linear-by-Linear 190 1 663
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.59 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,870. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai xZhitung (0,278) < y2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,870) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kenyamanan paving,

i. Variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di-lihat pada tabel
5.60 dibawah ini:

Tabel 5.60
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square anaaean| 4 [isED 398
Likelihcod Ratio 4463 4 347
Linear-by-Linear 1.050 4 .306
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.60 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 4,063 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,398. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,063) < y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,398) > & (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan polusi.

J- Variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.61 di bawah ini :

Tabel 5.61
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 10.156" 4 .038
Likelihood Ratio 6.752 4 .150
Linear-by-Linear 6.021 1 014
iation
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.61 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 10,156 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,038. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai y2hitung (10,156) > y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi

(0,038) > @ (0,05) sehingga HO ditolak. Schingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pekerjaan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan vang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.62 di bawah ini : '

Tabel 5.62

Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving

Asymp. Sig. (2-

Value df sided)

Pearson Chi-Square 10.000" 2 007
Likelihood Ratio 6.502 2 039
Linear-by-Linear 8.048 1 .005
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.62 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 42hitung sebesar 10 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,007. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai y2hitung (10) > y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi (0,007) < a (0,05)
sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pekerjaan

dengan disain paving.

l. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.63 di bawah ini :

Tabel 5.63
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square SRt 4 R LY (Y

- | Likelihood Ratio 7.374 4 A7
Linear-by-Linear 3.810 1 .051
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.63 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,625 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,031. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 42hitung (10,625) > y2tabel[(3-1 )(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,031) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara pekerjaan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.64di bawah ini :
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Tabel 5.64
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 3.125° ‘ 4 .537
Likelihood Ratio 3.555 4 470
Linear-by-Linear .012 1 913
Association
N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.64 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui wji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3,125 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,537. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (3,125 < y2tabel[(3-1)(3-1);0.05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,537) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tata letak.

n. Variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.65 di bawah ini :

Tabel 5.65
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 1.071° 4 899
Likelihood Ratio 1.632 4 .803
Linear-by-Linear 059 1 .808
Association
N of Valid Cases 10

Sumber - output Chi-Square SPSS 17 _

Pada tabel 5.65 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,071 dengan, nilai

signifikansi (Asymp. Sig, (2-sided)) sebesar 0,889. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai y2hitung (1,071) < x2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi

(0,889) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tanaman.
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0. Variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.66 di bawabh ini :

Tabel 5.66
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square . 1.0'{1' 2 idrg diiin 13585

Likelihood Ratio 1.632 2 442

Linear-by-Linear 735 1 391

Association

N of Valid Cases 10

Sumber : output Chi-Square SPSS 17 b

Pada tabel 5.66 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoléh nilai y2hitung sebesar 1,071 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,585. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (1,071) < x2tabel[(3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,585) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan gangguan yang merusak pemandangan.
5.3.1.5. Kesimpulan

Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan pada tabel 5.67 menunjukan ada 11 hasil
yang berbeda yaitu pada keamanan dengan jenis kelamin, disain paving dengan umur,
kebersihan dengan pendidikan, informasi dengan péndidikan, kenyamanan paving dengan
pendidikan, penganggu dengan pendidikan, tata letak dengan pendidikan, tanaman dengan
pendidikan, pengganggu dengan pekerjaan, disain paving dengan pekerjaan dan disain

elemen dengan pekerjaan.
Tabel 5.67
Chi-square tests Segmen 1
Komponen Jenis Kel Umur Pendidikan Pekerjaan
Value | Signifikansi | Value | Signifikansi | Value Signifikansi | Value | Signifikansi

Kebersihan 0,741 0,690 10,833 | 0211 """ | 125 | 0014 1667 | 0,797
Keamanan 10 0,002 1,667 | 0,797 0278 0,870 0,278 .| 0,870
Ukuran 0,123 0,725 1,667 | 0,797 0,278 0,870 0,278 0,870
Lingkungan 0,741 0,690 6,250 | 0,619 3,125 0,537 1,667 0,797
Kelengkapan 0,476 0,490 5,238 | 0,264 2,857 0,240 1,071 0,585
Kemudahan L111 0,292 5 0,287 2,5 0,287 25 0,287
Informasi 0,741 0,690 10,833 | 0,211 12,5 0,014 1,667 0,797
Kenyaman Paving 0,123 0,725 4444 | 0349 10 0,007 0,278 0,870
Polusi 2593 | 0274 9.167 | 0328 4063 | 0398 4063 | 0398




156

Komponen Jenis Kelamin i Umur Pendidikan " Pekerjaan
| Value | Signifikansi | Value | Signifikansi | Value Signifikansi | Value | Signifik

Penganggu 0,278 0,870 14,375 | 0,072 10,156 | 0,038 10,156 | 0,038
Disain Paving 0123 {0725 |10 0,040 0,278 0,870 |10 0,007
Disain Elemen 0,741 0,690 15 0,059 3,125 0,537 . 10,625 | 0,031
Tata letak 0,741 0,690 6,667 | 0,573 10,625 | 0,031 3,125 0,537
Tanaman 0,476 0,788 11,071 | 0,198 14375 | 0,006 1,071, | 0,899
Gangguan 0,476 0,490 5,238 | 0,264 2,857 0,240 1,071 0,585

HO = ditolak maka terdapat hubuangan antara variabel baris dan kolom
HO = ditrima maka tidak ada hubungan antara variabel baris dan kolom

5.3.2. Segmen 2
5.3.2.1. Jenis kelamin
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel jenis kefamin dan
15 aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (o = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika x?hitung<x?tabel : HO diterima
> Jika xZhitung>x>tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 ; HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin. terhadap
variabel kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.68 di bawah ini :
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. Tabel 5.68
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.250° 2

Likelihood Ratio 1.243 2 537
Linear-by-Linear Association .081 1 775
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.68 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 1,250 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.535. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,250) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0.535) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kebersihan.

b. Variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi. silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.69 di bawah ini :

Tabel 5.69
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.250° 535
Likelihood Ratio 1.243 537
Linear-by-Linear Association 081 175
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.69 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,250 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,535. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,250) < 2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,535) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan keamanan.
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c. Variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jénis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.70 di bawah ini :

Tabel 5.70
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.850° 3 . 415
Likelihood Ratio 3.368 3 .338
Linear-by-Linear Association 2.211 1 137
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.70 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,850 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,415. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,850) < y2tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,415) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan ukuran.

d. Variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel Jenis kelamin terhadap
variabel lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.71 di bawah ini :

Tabel 5.71
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square .638" 3 816
Likelihood Ratio 1.239 3 744
Linear-by-Linear Association 192 1 661
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.71 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 0,938 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig, (2-sided)) sebesar 0,816. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,938) < K2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
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(0,816) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan lingkungan.

e. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.72 di bawah ini :

Tabel 5.72
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square : 2.850" 3 [ 415
Likelihood Ratio 4.048 3 256
Linear-by-Linear Association 500 1 480
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.72 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,850 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,415. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,850) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,415) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kelengkapan.

f. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kemudahan pencapaian pedestrian -di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.73 di bawah ini :

Tabel 5.73
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square . 4 3 s iar199)
Likelihood Ratio 5.004 165
Linear-by-Linear Association .000 1.000
N of Valid Cases 15

Sumber ; outpul Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.73 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,650 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,199. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2 hitung (4,650) < y2 tabel[(2-1)(4-1 ):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,199) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kemudahan.

g Variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.74 di bawah ini

Tabel 5.74
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.403° 3 322
Likefihood Ratio 3.851 3 278
Linear-by-Linear Association .048 1 827
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.74 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui wji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung  sebesar 3,493 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,322. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,493) < ¥2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,322) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara jenis kelamin dengan informasi.

h. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.75 di bawah ini :

Tabel 5.75
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.571" 4 832
Likelihood Ratio 3.081 4 544
Linear-by-Linear Assoclation 1.200 1 273
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17



Pada tabel 5.75 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kes _Gi
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,57

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,632. Berdasarkan hasil yang

terlihat bahwa nilai y2hitung (2,571) < y2tabel[(2-1)(5-1):0,05] (9,49) scrta

(0,632) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak adz

hubungan antara jenis kelamin dengan kenyamanan paving.

i. Variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.76 di bawah ini :

Tabel 5.76
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
val df sk ﬁigg '
alue -side

Pearson Chi-Square G A 875" e T ]
Likelihood Ratio 6.279 .099
Linear-by-Linear Association 040 842
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.76 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,875 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,181. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,875) < y2tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,181) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan polusi.

j. Variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang

signifikan dapat di lihat pada tabel 5.77 di bawah ini :
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Tabel 5.77
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.125" 4 890
Likelihood Ratio : 1.413 4 .842
Linear-by-Linear Association 591 1 442
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.77 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 1,125 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,890. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,125) < x2tabel[(2-1)(5-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0.890) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.78 di bawah ini :

Tabel 5.78
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ‘— 3. 3 392
Likelihood Ratio 3.819 3 .282
Linear-by-Linear Association .500 1 480
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.78 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,392. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai ¥2hitung (3) < ¥2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi (0,392) > a (0,05)
sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis

kelamin dengan disain paving.
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|. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.79 di bawah ini :

Tabel 5.79
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3375 337
Likelihood Ratio 3645 302
Linear-by-Linear Association .040 B42
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.79 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3,375 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,337. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,375) < y2tabel[(2-1)(4-1):0.05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,337) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain elemen jalan.

m. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana: variabel jenis kelamin terhadap
variabel tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.80 di bawah ini :

Tabel 5.80
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ., 2937 402
Likefihood Ratio 3.432 330
Linear-by-Linear Association 269 604
N of Valid Cases 15

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.80 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,932 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) Vscbesar 0,402. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,932 < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
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(0,402) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tata letak.

n. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tanaman pedestrian-di jalan Dhoho memiliki hubungan yang $igniﬁkan dapat di lihat
pada tabel 5.81 di bawabh ini :

Tabel 5.81
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3 3 - 322
Likelihood Ratio 3.851 3 278
Linear-by-Linear Association .683 1 .409
N of Valid Cases 15

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.81 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3,493 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,322. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,493) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,322) > o (0,05) schingga HO diterima | Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.

0. Variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap

variabel gangguan yang merusak pemandangan - pedestrian di jalan Dhoho memiliki
hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.82 di bawah ini :

Tabel 5.82
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.071° 3 [l b4
Likelihood Ratio 5.174 3 159
Linear-by-Linear Association 3.635 1 .057
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.82 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung  sebesar 4,071 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,254. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,071) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,254) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ganguan yang merusak pemandangan.

5.3.2.2.Umur
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel umur dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (a = 0,05). Selain ‘itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» H0 =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
% H1 = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika xZhitung<x“tabel : HO diterima
» Jika x®hitung>xtabel : HO ditolak
- Kriteria siéniﬁkansi sebagai berikut :
% Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Vanabel umur terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.83 di bawah ini :

Tabel 5.83
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kebersihan
' Asymp. Sig.
Value df (2 sided)

Pearson Chi-Square g s 6] 052
Likelihood Ratio 11.596 6 072
Linear-by-Linear Association 4.932 1 .026
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.83 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 12,5 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,052. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (12.5) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,052) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan kebersihan.

b. Variabel umur terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
keamanan pedesirian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.84 di bawah ini :

Tabel 5.84
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.000° 6 .088
Likelihood Ratio 10.549 3 e S T
Linear-by-Linear Association 1.897 1 .168
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.84 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 11 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,088. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai y2hitung (11) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi (0,088) > «
(0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara

umur dengan keamanan.

¢. Variabel umur terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.85 di bawah ini :



167

Tabel 5.85;
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.844° 9 653
Likelihood Ratio 7.325 9 603
Linear-by-Linear Association 193 1 .6680
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.85 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,844 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,653. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,844) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,653) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan ukuran.

d. Variabel umur terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.86 di bawah ini

Tabel 5.86
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15.281° 9 RrEEOBS
Likelihood Ratio 16.287 9 061
Linear-by-Linear Association 985 1 321
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.86 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 15,281 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,083. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (15,281) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,083) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan ukuran.
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e. Variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.87 di bawah ini :

Tabel 5.87
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 16.200" 9 063
Likelihood Ratio 18.729 9 .028
Linear-by-Linear Association 1.168 1 280
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17 ]

Pada tabel 5.87 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 16,2 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,063. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (16,2) < ¥2tabel[(4-1)(4-1);:0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,063 > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan kelengkapan:

f.  Variabel umur terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.88 di bawah ini ;

Tabel 5.88
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.050" 9 346
Likelihood Ratio 11.824 9| 223
Linear-by-Linear Association 3.090 1 .079
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.88 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 10,050 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,346. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (10,050) < %2 tabel[(4-1)(4-1);:0,05] (16,92) serta nilai



169

signifikansi (0,346) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kemudahan.

g. Variabel umur terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.89 di bawah ini :

Tabel 5.89
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.014" 9 275
Likelihood Ratio SoR0.M2.307 9 497
Linear-by-Linear Association 985 1 321
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.89 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,014 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,275. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,014) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,275) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara umur dengan informasi.

h. Variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.90 di bawah ini :

‘Tabel 5.90
Chi-square testsUmur Terhadap Kenyamanan Paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ; 8.357" 12 757
Likelihood Ratio 9.673 12 645
Linear-by-Linear Association 073 1 787
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.90 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 8,357 dengan
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,757. Berdasarkan hasil yang telah dipe

yd
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terlihat bahwa nilai y2hitung (8,357) < ¥2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0.757) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan kenyamanan paving.

i. Variabel umur terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel polusi
pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.91
di bawah ini :

Tabel 5.91
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.083" 9 345
Likelihood Ratio 10,916 9 282
Linear-by-Linear Association 1.211 1 271
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.91 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,063 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,345. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai yZhitung (10,063) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,345) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan polusi.

J. Variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.92 di bawah ini :

Tabel 5.92
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.813" 12 .383
Likelihood Ratio 11.963 12 449
Linear-by-Linear Association 1.433 1 231
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.92 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai- ¥2hitung scbesar 12.813 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,383. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (12,813) < y2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,383) > u (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel umur terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
pavihg pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.93 di bawah ini :

Tabel 5.93
" Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided|

Pearson Chi-Square 8.000" 9 534
Likelihood Ratio 8.823 9 454
Linear-by-Linear Association .852 1 .356
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.93 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai j2hitung sebesar 8 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,534. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai y2hitung (8) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi (0,534) > a (0,05)
sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara umur
dengan disain paving.

I. Variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
elemen jalan pedestrian d.i jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.94 di bawah ini :
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Tabel 5.94
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.81 9 366
Likelihood Ratio 10.237 9 332
Linear-by-Linear Association 2.856 1 091
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.94 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,813 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.366. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2hitung (9,813) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,366) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain elemen jalan.

m. Variabel umur terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel tata
letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.95 di bawah ini :

Tabel 5.95
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square Ch21.2737 E] 011
Likelihood Ratio 13.981 9 123
Linear-by-Linear Association 5.060 1 024
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.95 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 21,273 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,011. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (21,273) > y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,011) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara umur dengan tata letak.
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n. Variabel umur terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.96 di bawah ini :

Tabel 5.96
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.182° 9 421
Likelihood Ratio 11.628 9 235
Linear-by-Linear Association 120 1 729
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.96 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai’ y2hitung sebesar 9,182 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,421. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,182) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16.92) serta nilai signifikansi
(0,198) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan tanaman.

0. Variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.97 di bawah ini :

Tabel 5.97
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10437 [:] 316
Likelihood Ratio 11.766 | = 227
Linear-by-Linear Association 016 1 .800
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.97 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,437 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,316. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,437) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
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signifikansi (0,316) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.2.3.Pendidikan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
scbagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x?hitung<x*tabel : HO diterima
» Jika x?hitung>x?tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» lJika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.98 di bawah ini :

Tabel 5.98
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
- Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.139" 6 118
Likelihood Ratio 7.973 6 240
Linear-by-Linear Association 4.884 1 .027
N of Valid Cases 15
Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.98 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,139 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,119. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,139) > y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai
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signifikansi (0,014) < a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kebersihan.

b. Variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.99 di bawah ini :

Tabel 5.99
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17.208" 6 1009
Likelihood Ratio 15,048 6 020
Linear-by-Linear Association 7.631 1 006
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.99 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 17,208 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,009. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (17,208) > xitabe][(4-[)(3—l);0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,009) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan keamanan.

¢. Variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.100 dibawah ini:

Tabel 5.100
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.513" 9 391
Likelihood Ratio 9.248 9 415
Linear-by-Linear Association 2.072 1 50
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.100 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,513 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.391. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,513) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,391) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran.

d. Variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.101 di bawah ini :

Tabel 5.101
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.188* ] 420
Likelihood Ratio 9.695 9 376
Linear-by-Linear Association 719 1 396
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.101 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,188 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,420. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (9,188) < y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,537) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan lingkungan.

e. Variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.102 di bawah ini :



Tabel 5.102
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 12.450" .189
Likelihood Ratio 12.642 79
Linear-by-Linear Association 2.930 .087
N of Valid Cases 15
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Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.102 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 12,450 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,189. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai y2hitung (12,450) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,189) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kelengkapan.

f. Variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.103 di bawah ini :

- Tabel 5.103
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.700" 9 465
Likelihood Ratio 10.098 9 c1.5348
Linear-by-Linear Association 3.684 1 055
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.103 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,7 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,465. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai %2 hitung (8,7) < 32 tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi (0,465) > «
(0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan kemudahan.
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g. Variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.104 di bawah ini :

Tabel 5.104
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 03433 9 [ 406
Likelihood Ratio 10.720 9 295
Linear-by-Linear Association 11,618 1 .203
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.104 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,343 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,406. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,343) < y2tabel[4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,406) > o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan informasi.

h. Variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.105 di bawah ini :

Tabel 5.105
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.005" 12 .851
Likelihood Ratio 7.580 12 817
Linear-by-Linear Association 500 1 480
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.105 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 7,095 dengan ' nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,851. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,095) < y2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
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(0,851) >  (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.106 di bawah ini : Tabel 5.106
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel polusi

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.333" 9 706
Likelihood Ratio 7.464 9 589
Linear-by-Linear Association 1.342 1 247
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.106 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,333 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,706. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,333) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,706) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan polusi.

j. Variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.107 di bawah ini :

Tabel 5.107
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3 mEYe: 12 [ ‘l71
Likelihood Ratio 13.148 12 358
Linear-by-Linear Association 2.217 1 136
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.107 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 16,458 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,171. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
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terlihat bahwa nilai y2hitung (16,458) < ¥2tabel[(4-1)(5-1):0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,171) > « (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan penganggu kenyamanan,

k. Variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.108 di bawah ini :

Tabel 5.108
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value di (2-sided)

Pearson Chi-Square : 6.639" 9 675
Likelihood Ratio 6.730 9 .665
Linear-by-Linear Association 1.055 1 304
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.108 menampilkan hasil pengujian ‘ketericaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 6,639 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,675. Berdasarkan hasil yang tclah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,639) < x2tabel[(4-1)(4-1);:0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,675) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain paving.

L Variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.109 di bawah ini :

Tabel 5.109
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.083" 9 430
Likelihood Ratio 9.328 9 408
Linear-by-Linear Association 3.729 1 .053
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.109 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,083 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,430. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,083) < y2tabel[(4-1)(4-1);:0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,430) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pendidikan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.110 di bawah ini :

, Tabel 5.110 -

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 16.659" - 054
Likelihood Ratio S 9115 = A27
Linear-by-Linear Association 2272 32
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.110 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 16,659 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,054. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (16,659) > y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,054) < a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan tata letak.

n. Variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.111 di bawah ini :
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Tabel 5.111
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square . 431" 9 885
Likelihood Ratio 5718 9 .768
Linear-by-Linear Association .160 1 .689
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.111 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji  Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,371 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,885. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,371) < x2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0.885) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.

0. Variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.112 di bawah ini :

Tabel 5,112
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.554" 9 683
Likelihood Ratio 6.901 9 847
Linear-by-Linear Association 873 1 412
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.112 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 6,554 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,683. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,554) < ¥2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,683 > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan gangguan yang merusak pemandangan.
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5.3.2.4.Pekerjaan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pekerjaan dan 15

aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (¢ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
% HO0 =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
% HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
% Jika x®hitung<x?tabel : HO diterima
» Jika x*hitung>x?tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
% Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
% Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap vanabel

kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.113 di bawah ini :

Tabel 5.113
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square &) 10.324" 6 il i 112
Likelihood Ratio 12.749 6 047
Linear-by-Linear Association 251 1 616
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPS5 17

Pada tabel 5.113 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,324 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,112. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,324) < 2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,112) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kebersihan.
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b. Variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.114 di bawah ini :

Tabel 5.114
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig. (2-

Value df sided)
Pearson Chi-Square 10.324" 6 112
Likelihood Ratio 12.749 6 .047
Linear-by-Linear Association .251 1 616
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.114 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung scbesar 10,324 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,112. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (10,324) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,112) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan keamanan.

¢. Variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.115 di bawah ini :

Tabel 5.115
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.504" 9 576
Likelihood Ratio 8.282 9 .506
Linear-by-Linear Association 1.140 1 .286
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.115 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 7,594 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,576. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,594) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
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(0.576) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan ukuran.

d. Variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.116 di bawah ini :

Tabel 5.116
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square AR 58S, © [renpetid 751
Likelihood Ratio 7.741 9 560
Linear-by-Linear Association 875 1 411
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.116 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,885 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,751. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,885) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,751) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan lingkungan.

e. Variabel pekerjaan terhadap variabe‘l kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.117 di bawah ini :,

Tabel 5.117
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ERTTRE 7.167° 8 1,y 620
Likelihood Ratio 6.869 ol 851
Linear-by-Linear Association 072 1 .789
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.117 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,167 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,620. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (7,167) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,620) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kelengkapan.

f. Variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.118 di bawah ini :

Tabel 5.118
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.125" 9 727
Likelihood Ratio 6.694 9 .669
Linear-by-Linear Association 72 1 678
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.118 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji' Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 6,125 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,727. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2 hitung (6,125) < 2 tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,727) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kemudahan.

g. Variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.119 di bawah ini :

- Tabel 5.119
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.714 9 B67
Likelihood Ratio 7.719 9 .563
Linear-by-Linear Association 1.627 1 .202
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.119 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 6,714 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,667. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,714) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,667) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan informasi.

h. Variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.120 di bawah ini :

Tabel 5.120
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 15‘.040‘ 12 | 239
Likelihood Ratio T 14587 o P A B, T
Linear-by-Linear Assoclation .048 1 827
N of Valid Cases 15

Sumber - output Chi-Square SPSS 17 ‘

Pada tabel 5.120 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 15,040 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,239. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (15,040) < y2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21.03) serta nilai
signifikansi (0,239) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.121 di bawah ini :
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Tabel 5.121
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.361° 9 600
Likelihood Ratio 7.374 9| 598
Linear-by-Linear Association 347 1 .556
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.121 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui wji  Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,361 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,600. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (7.361) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,600) > @ (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan polusi.

Jj- Variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.122 di bawah ini :

Tabel 5.122
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square T 16.319" 2] 7T
Likelihood Ratio 16.877 12 154
Linear-by-Linear Association 206 1 850
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.122 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 16,319 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,177. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (16,319) < y2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,177) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan penganggu kenyamanan.
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k. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.123 di bawah ini :

[ Tabel 5,123 \
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square  14.630° 9 102
Likelihood Ratio 11.702 231
Linear-by-Linear Association 2819 093
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.123 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 14,630 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,102. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai y2hitung (14,630) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,102) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan disain paving.

l. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.124 di bawah ini :

Tabel 5.124
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.965" 9 353
Likelihcod Ratio 11.331 9 254
Linear-by-Linear Asscciation 712 1 399
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.124 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 42hitung sebesar 9,965 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,353. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9.965) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16.92) serta nilai signifikansi
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(0,353) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pekerjaan dengan disain elemen jalan,

m. Variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yéng signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.125 di bawah ini :

Tabel 5.125
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.973" 9 -— 537
Likelihood Ratio 8.346 9 .500
Linear-by-Linear Association 155 1 694
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.125 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh. nilai y2hitung sebesar 7,973 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,537. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (7,973) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,537) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tata letak.

n. Variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.126di bawah ini :

Tabel 5.126
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel t
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 11.262° 9 |—--- .258
Likelihood Ratio 9.445 9 397
Linear-by-Linear Association 2.011 1 .156
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.126 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,262 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,258. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,262) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,258) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tanaman.

0. Variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.127 di bawah ini :

Tabel 5.127
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.460° 9 .589
Likelihood Ratio 8.904 9 446
Linear-by-Linear Association 093 1 761
N of Valid Cases 15

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.127 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,460 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,589. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (7,460) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,589) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.2.5. Kesimpulan
Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan pada tabel 5.128 menunjukan ada dua
hasil yang berbeda yaitu pada tata letak dengan umur dan keamanan dengan pendidikan.
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Tabel 5.128
Chi-square tests Seg 2
Komponen Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan
Value | Signifikansi | Value | Signifikansi | Value [ Signifikansi | Value Signifikans
Kebersihan 1,250 0,535 12,5 0,052 10,139 0,119 10,324 0,112
Keamanan 1,250 0,535 11 0,088 17,208 0,009 10,324 0,112
Ukuran 2,850 0415 6,844 0,653 | 9,513 0,391 7,594 0,576
Lingkungan 0,938 0,816 15,281 0,083 9,188 0,420 5,885 0,751
Kelengkapan 2,850 0,415 16,2 0,063 12,450 0,189 7,167 0,620
Kemudahan 4,650 0,199 10,050 0,346 8,7 0,465 6,125 0,727
Informasi 3,493 0,322 1,014 10275 [9343 [ 0406 6,714 | 0,667
Kenyaman Paving | 2,571 0,632 8357  |0757 7,095 0,851 15,040 | 0239
Polusi 4,875 0,181 ¢ 10,063 0,345 6,333 0,706 7,361 0,600
Penganggu 1,125 0,890 12,813 0,383 16,458 0,171 | 16,319 0,177
Disain Paving 3 0,392 8 0,534 6,639 0,675 14,630 0,102
Disain Elemen 3,375 0,337 9,813 0366 = | 9083 0,430 9,965 0,353
Tata letak 2,932 0,402 21,273 0,011 16,659 0,054 7973 0,537
Tanaman 3,493 0,322 19,182 V421 4371 0,885 11,262 0,258
Gangguan 4,071 0,254 10,437 0,316 6,554 0,683 7,460 0,589
HO = ditolak maka terdapat hubuangan antara variabel baris dan kolom
| HO = ditrima maka tidak ada hubungan antara variabel baris dan kolom
5.3.3. Segmen3

5.3.3.1. Jenis kelamin
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel jenis kelamin dan
15 aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (a = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
> HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika x*hitung<x’tabel : HO diterima
> Jika x*hitung>x>tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.129 di bawah ini :

Tabel 5.129
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.476° 2 AT8B
Likelihood Ratio : 1.865 2 394
Linear-by-Linear Association {000 1 1.000
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.129 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,476 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,478. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,476) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,69) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwatidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kebersihan.

b. Variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel jenis kelamin terhadap
variabel keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.130 di bawah ini :

Tabel 5.130
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided) |

Pearson Chi-Square » 15115 2 470
Likelihood Ratio 1.800 2 .387
Linear-by-Linear Association 000 -] 1.000
N of Valid Cases ! 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.130 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 1,511 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,470. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,511) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
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(0,470) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan keamanan.

¢ Variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubuﬁgan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.131 di bawah ini :

Tabel 5.131
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
i df Af%"" %egig) '
Value -si
Pearsen Chi-Square 1.511% 2 === 70
Likelihood Ratio 1.900 2 .387
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS |

Pada tabel 5.131 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji. Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 1,511 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,470. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,511) < ¥2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,470) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ukuran.

d. Variabel Jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel Jenis kelamin terhadap
variabel lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.132 di bawah ini :

Tabel 5.132
Chi-square tests variabel Jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 2.600" 3 - 457
Likelihood Ratio q 3.037 3 .386
Linear-by-Linear Assodiation 1.834 1 176
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.132 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,6 dengan nilai signifikansi
(Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,457. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat bahwa
nilai 2hitung (2,6) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi (0,457) > a (0,05)
sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan lingkungan.

e. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Dapat_ dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.133 di bawah ini :

Tabel 5.133
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 4533 3l 209
Likelihood Ratio L e LT 3 eI 28,
Linear-by-Linear Association 1.407 1 .235
N of Valid Cases i 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.133 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,533 dengan nilai
signifikansi (Asymp Sig. (2-sided)) sebesar 0,209. Berdzsarl\.an hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,533) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,209) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kelengkapan.

f. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.134 di bawah ini :
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} Tabel 5.134
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square X 4.400° 3 221
Likelihood Ratio 5.268 3 153
Linear-by-Linear Association 955 1 .328
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.134 menampilkan hasil pengujian keterkaitan' antar kedua variabel ini
melalui - uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,400 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,221. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (4,400) <2 tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,221) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kemudahan.

g. Variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.135 di bawah ini ; :

Tabel 5.135
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.619° 3 [ .306
Likelihood Ratio 4.074 3 .254
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.135 menampilkan hasil ﬁgngujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,619 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,306. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (3,619) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0.306) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan informasi.
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h. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.136 di bawah ini :

Tabel 5.136
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2 5067' 2 079
Likelihood Ratio 6.998 2 030
Linear-by-Linear Association 4.798 1 .028
N of Valid Cases 20

Sumber : oulput Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.136 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,067 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,079. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,067) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,079) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kenyamanan paving.

i. Variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.137di bawah ini :

Tabel 5.137
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.667° 2 264
Likelihood Ratio 3452 2 178
Linear-by-Linear Association g 211 1 146
N of Valid Cases 20

Sumber - oulput Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.137 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,264. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,667) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
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(0,264) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan polusi.

j- Variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.138 di bawah ini

Tabel 5.138
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.333 3 [ 721
Likelihood Ratio 1.726 3 631
Linear-by-Linear Association 073 1 787
N of Valid Cases 20

Sumber : outpul Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.138 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,333 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,721. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai y2hitung (1,333) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi

(0,721) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.139 di bawah ini

Tabel 5.139
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.511° 3 680
Likelihood Ratio 1.900 3 593
Linear-by-Linear Association 275 1 .600
N of Valid Cases ) 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.139 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,511 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,680. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (1,511) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,680) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain paving.

L Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5. 140 di bawah ini :

Tabel 5.140
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 410 2. 815
Likelihood Ratio s k- 812
Linear-by-Linear Association A37 1 72
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.140 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0.410 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,815. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,410) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,815) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain elemen jalan.

m. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.141 di bawah ini :
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Tabel 5.141
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided

Pearson Chi-Square 2.933" 2 231
Likelihood Ratio 3.716 2 156
Linear-by-Linear Association 192 1 -.661
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS |

Pada tabel 5.141 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,933 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,231. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,933) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,231) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tata letak.

n. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.142 di bawah ini : '

Tabel 5.142
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5. 3 129
Likelihood Ratio 6.363 3 .095
Linear-by-Linear Association 4.606 1 .032
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.142 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana dipero‘leh nilai y2hitung sebesar 5,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,129. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,667) < y2tabel[(2-1)(4-1);:0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,129) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman,
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0. Variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap

variabel gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki

hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.143 di bawah ini :

Tabel 5.143
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.4107 494
Likelihood Ratio 1.463 481
Linear-by-Linear Association 1.230 267
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.143 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variébel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1.410 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,494. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai yx2hitung (1,410) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,494) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan ganguan yang merusak pemandangan.

5.3.3.2.Umur

Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel umur dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (¢ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis

sebagai berikut :
- Hipotesis :

» HO=Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.

- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika xZhitung<x?tabel : HO diterima
» Jika xZhitung>x>tabel : HO ditolak

- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. variabel umur terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.144 di bawah ini :

Tabel 5.144
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ? 4.960° 6 549
Likelihood Ratio 5.536 6 ATT
Linear-by-Linear Association 1.049 1 308
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 1

Pada tabel 5.144 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,960 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,549. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,960) < y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,549) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan kebersihan.

b. Variabel umur terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.145 di bawah ini :

Tabel 5.145
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel keamanan
r Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square . 4.687" 6 3 587
Likelihood Ratio 5.455 6 487
Linear-by-Linear Association A70 1 881
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.145 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,587. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (4,667) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
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(0,587) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat dlslmpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan keamanan.

¢. Variabel umur terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.146 di bawah ini :

Tabel 5.146
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value dr (2-sided)

Pearson Chi-Square b 6.074" 6 [ . A5
Likelihood Ratio i 6.814 6| 338
Linear-by-Linear Association 1.282 1 258
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.146 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,074 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,415. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai q2hitung (6,074) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,415) > & (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara umur dengan ukuran.

d. Variabel umur terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.147 di bawah ini :

Tabel 5.147
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square b -!.25_?)' 9. -« 894
Likelihood Ratio 5317 9 .806
Linear-by-Linear Association 1003 1 955
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.147 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,250 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,894. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,250) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,894) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan ukuran.

e. variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.148 di bawah ini :

Tabel 5.148
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5917 9 748
Likelihood Ratio 6.837 9 .654
Linear-by-Linear Association 240 1 624
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.148 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,917 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,748. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5.917) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,748 > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan kelengkapan.

f. Variabel umur terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.149 di bawah ini :

Tabel 5.149
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel | dahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.083" 9 526
Likelihood Ratio 8.962 9 441
Linear-by-Linear Association .367 1 545
N of Valid Cases 20
Sumber ; output Chi-Square SPSS 1
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Pada tabel 5.149 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,083 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,526. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai %2 hitung (8,083) < %2 tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16.92) serta nilai
signifikansi (0,526) > a (0.05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kemudahan.

g. Variabel umur terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.150 di bawah ini :

Tabel 5.150
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square (2. 3757, 9 st P2l
Likelihood Ratio 4,628 9 865
Linear-by-Linear Association 533 1 485
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.150 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,757 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,927. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,757) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,927) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan informasi.

h. Variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.151 di bawah ini :
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Tabel 5.151
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square g 11.55¢ 8 [SEiF 078
Likelihood Ratio 10.772 6 .096
Linear-by-Linear Association 3.610 1 057
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.151 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 11,556 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,073. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,556) < x2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,073) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kenyamanan paving.

i. Variabel umur terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel polusi
pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.152
di bawah ini :

Tabel 5.152
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4583 | 6 598
Likelihood Ratio 5.835 6 442
Linear-by-Linear Association 040 1 841
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.152 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥Zhitung sebesar 4,583 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig: (2-sided)) sebesar 0,598. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,583) < ¥2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,598) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan polusi.
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j. Variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.153 di bawah ini :

Tabel 5.153 i
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square i 9 i 9 412
Likelihood Ratio 10.517 9 2310
Linear-by-Linear Association .003 1 955
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.153 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,278 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.412. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,278) < y2tabel [(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,412) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan penganggu kenyamanan,

k. Variabel umur terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.154 di bawah ini : .
Tabel 5.154

Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.037° 9 633
Likelihood Ratio RS T 9 618
Linear-by-Linear Assodiation 221 1 639
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.154 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 7,037 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,633. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,037) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
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(0,633) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain paving.

I Variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
elemen jalan pedesrﬁan di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.155 di bawah ini :

Tabel 5.155
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4.487" 6 i 611
Likelihood Ratio 4.960 6 549
Linear-by-Linear Association .006 1 939
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.155 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai' y2hitung sebesar 4,487 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,611. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,487) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,059) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain elemen jalan.

m. Variabel umur terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel tata
letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.156 di bawah ini :

Tabel 5.156
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.778° 6 : 449
Likelihood Ratio 6.273 6 .393
Linear-by-Linear Association 481 1 488
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.156 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar -5,778 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,449. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,778) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,449) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan tata letak.

n. Variabel umur terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.157 di bawah ini :

Tabel 5.157
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.898" 9 .648
Likelihood Ratio 7.825 9 552"
Linear-by-Linear Association 1.577 1 209
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.157 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 6,898 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,648. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,898) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,648) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan tanaman.

0. Variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.158 di bawah ini : '
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Tabel 5.158
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.635" | 6 ]
Likelihood Ratio 9.736 6 .136
Linear-by-Linear Association 3.841 1 .050
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.158 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 11,635 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,071. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5,238) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] 12,59) serta nilai signifikansi
(0,071) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.3.3.Pendidikan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (a = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut : "
- Hipotesis : _
» HO0 =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x?hitung<x?tabel : HO diterima
» Jika xhitung>x2tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
> Jikanilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pendidikan terhad.ﬁp variabel kebersihan ;
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.159 di bawah ini :



Tabel 5.159
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)’

Pearson Chi-Square 3.6 6 q21
Likelihood Ratio 4.293 6 - 837
Linear-by-Linear Association 1.216 1 270
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.159 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung scbesar 3,673 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,721. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32hitung (3,673) > y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,721) < @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kebersihan.

b. Variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.160 di bawah ini :

Tabel 5.160
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4713° [ 581
Likelihood Ratio 5571 6 473
Linear-by-Linear Association 586 1 A44
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.160 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 4,713 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,581. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,713) < y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,581) < a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan keamanan.
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¢. Variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.161 di i)awah ini :

Tabel 5.161
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 20.564" 6 002
Likelihood Ratio B.482 6 .205
Linear-by-Linear Association 449 1 503
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.161 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 20,564 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,002. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (20,564) > y2tabel[(4-1)(3-1):0.05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,002) < « (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran,

d. Variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.162di bawah ini :

Tabel 5.162
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.016" 9 436
Likelihood Ratio i 8.711 9 464
Linear-by-Linear Association 3.378 1 .066
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.162 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 9,016 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,436. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (9,016) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
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(0,436) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran.

¢. Variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki- hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.163 di bawah ini :

Tabel 5.163
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 57 9 .764
Likelihood Ratio 7.262 3 610
Linear-by-Linear Association cil 831 1 362
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.163 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung scbesar 5,757 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,764. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,757) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0.764) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kelengkapan.

f. Variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.164 di bawah ini :

Tabel 5.164
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square — 23818 9 [ =005
Likelihood Ratio 11.850 9 222
Linear-by-Linear Association 1.269 1 .260
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.164 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 23,619 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,005. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (23,619) > 32 tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,005) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan kemudahan.

g. Variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.165 di bawah ini :

Tabel 5.165
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 11.010° 9 275
Likelihood Ratio 11.197 9 .262
Linear-by-Linear Association .618 1 432
N of Valid Cases 20
Sumber : output Chi-Square SPSS |

Pada tabel 5.165 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,010 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,275. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (11,010) < y2tabel[4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,275) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan informasi.

h. Variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.166 di bawah ini :
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. Tabel 5.166 i
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 16.212° 6 [ .013
Likelihood Ratio 13.384 G [e =gy
Linear-by-Linear Association | 154 1 695
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.166 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 16,212 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,013. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (16,212) > x2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,013) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Schingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.167 di bawah ini :

Tabel 5:167
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.07¢8" 6 534
Likelihood Ratio 6.354 6 385
Linear-by-Linear Association 701 | 403
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.167 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZ2hitung sebesar 5,079 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,534. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (5,079) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,398) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan polusi. ‘ '



216

j- Variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.168 di bawah ini :

Tabel 5.168
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.238° 9 612
Likelihood Ratio 7.803 9 .554
Linear-by-Linear Association .01 1 917
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.168 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,238 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,612. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (7,238) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,612) > @ '(0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.169 di bawah ini :

Tabel 5.169
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15.358" 9 : 082
Likelihood Ratio 15.074 9 .089
Linear-by-Linear Association 018 1 .893
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.169 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 15,358 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,082. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (15,358) < x2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai
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signifikansi (0,082) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan disain paving.

l. Variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.170 di bawah ini :

Tabel 5.170
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.359° 6 .289
Likelihood Ratio 7.987 6 .239
Linear-by-Linear Association 3.088 1 .080
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SP5S 17

Pada tabel 5.170 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,359 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,289. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,359) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,289) > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.171 di bawah ini :

Tabel 5,171
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 217 6 | 082
Likelihood Ratio B.206 6 223
Linear-by-Linear Association 532 1 466
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.171 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,217 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,082. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11.217) > y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12.59) serta nilai
signifikansi (0,082) < « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan tata letak.

n. Variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.172 di bawah ini :

Tabel 5.172
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 16.720° 9 .053
Likelihood Ratio 16.259 ) .062
Linear-by-Linear Association 2.081 1 149
N of Valid Cases 20
Sumber : output Chi-Square SPSS 17,

Pada tabel 5.172 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ‘ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 16,720 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,053. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (16,720) < X2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,053) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.

0. Variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.173 di bawah ini :
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Tabel 5.173
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square : 10.716" 6 098
Likelihood Ratio 10.622 6 101
Linear-by-Linear Association 379 1 538
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.173 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai. ¥2hitung scbesar 10,716 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,098. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,716) < x2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,098) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.3.4.Pekerjaan 3
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pekerjaan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
% HO0=Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI1 =Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x%hitung<xZtabel ;: HO diterima
» Jika x®hitung>x?tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.174 di bawah ini :
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Tabel 5.174
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square T 8 481
Likelihood Ratio 9.493 8 .302
Linear-by-Linear Association 1.801 1 .180
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.174 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,526 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,481. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,526) < x2tabel[(5-1j(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,481) > a (0,05) sehingga HO diterima - Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kebersihan. /

b. Variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.175di bawah ini :

Tabel 5.175
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
5 & A?gm_p_ Sig.
o (2sided) _
Pearson Chi-Square 4.980° 8 .760
Likelihood Ratio 5.768 8| 673
Linear-by-Linear Association 140 1 709
N of Valid Cases 20
Sumber : output Chi-Square SPSS 1

Pada tabel 5.175 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,980 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,760. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,980) < x2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0.760) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan keamanan.
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¢. Variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.176 di bawah ini :

Tabel 5.176
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square R 14.440° 8 071
Likelihood Ratio 12.360 8 136
Linear-by-Linear Association 1.508 ul 219
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.176 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 14,440 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,071. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2Zhitung (14,440) < y2tabel[(5-1)(3-1):0.05] (15.51) serta nilai
signifikansi (0,071) > o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan ukuran.

d. Variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.177 di bawah ini :

Tabel 5.177
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 9622 12 649
Likelihood Ratio 8.769 12 723
Linear-by-Linear Association 054 1 816
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.177 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,622 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,649. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9.622) < y2tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
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(0,649) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan ukuran.

e. Variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.178 di bawah ini :

Tabel 5.178
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17.556" 12 [ 130
Likelihood Ratio 16.546 12 .168
Linear-by-Linear Association .582 1 448
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 1 _

Pada tabel 5.178 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 17,556 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,130. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai y2hitung (17,556) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai

signifikansi (0,130) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kelengkapan.

f. Variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di Jjalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.179 di bawah ini :

Tabel 5.179
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.483% 12 078
Likelihood Ratio 17.454 12 133
Linear-by-Linear Association 1.248 1 .264
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.179 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 19,483 dengan nilai
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signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,078. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai %2 hitung (19,483) < y2 tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,078) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kemudahan.

g. Variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.180 di bawah ini :

Tabel 5.180
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square _ 19.915° 12 .069
Likelihood Ratio 17.847 12 120
Linear-by-Linear Association .129 1 720
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.180 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 19,915 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,069. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32hitung (19,915) < x2tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,069) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan informasi.

h. Variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.181 di bawah ini':

Tabel 5.181
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.844% 8 449
Likelihood Ratio 7.414 8 493
Linear-by-Linear Association 1.003 1 317
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.181 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh  nilai y2hitung sebesar 7,844 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,449. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (7,844) < ¥2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0.449) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.182 di bawah ini :

Tabel 5.182
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Val df @ si%agig; :
alue 4
Pearson Chi-Square 8 8 352
Likelihood Ratio 9.184 8 327
Linear-by-Linear Assodiation .528 1 .468
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS |

Pada tabel 5.182 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,889 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,352. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,889) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,352) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan polusi.

j- Variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.183 di bawah ini :
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i Tabel 5.183
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.326" 12 b0
Likelihood Ratio 14.314 12 281
Linear-by-Linear Association 81 1 870
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.183 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 11,326 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,501. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (11,326) > y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,501) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
_Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.184 di bawah ini :

Tabel 5.184
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df. (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.556° 12 .482
Likelihood Ratio 12.901 12 © 378
Linear-by-Linear Association .202 1 653
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.184 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung. sebesar 11,556 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,482. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,556) > y2tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,482) < a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

ada hubungan antara pekerjaan dengan disain paving.
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I. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.185 di bawah ini :

Tabel 5.185
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-si

Pearson Chi-Square 4.583° g; » 801
Likelihood Ratio 5814 8 668
Linear-by-Linear Association 228 if 635
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 1

Pada tabel 5.185 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,583 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,801. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,583) > x2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,801) < a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara pekerjaan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.186 di bawah ini :

Tabel 5.186
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
R Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square R 129115 8 ai 3 146
Likelihood Ratio 10.325 8| 243
Linear-by-Linear Association .063 1 .802
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.186 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 12,111 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,146. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (12,111) < x2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai
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signifikansi (0,146) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tata letak.

n. Variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.187 di bawah ini :

Tabel 5.187
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided

Pearson Chi-Square 13.340" 12 345
Likelihood Ratio 16.997 12 150
Linear-by-Linear Association 846 1 358
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.187 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 13,340 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,345. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (13,340) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,345) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tanaman.

0. Variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.188 di bawabh ini :

Tabel 5.188
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.910° 8 271,
Likelihood Ratio 9.829 8 277
Linear-by-Linear Association .338 1 .561
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.188 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 9,910 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,271. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (9,910) < #2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,271) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.3.5. Kesimpulan

Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan pada tabel 5.189 menunjukan ada 3 hasil
yang berbeda yaitu pada ukuran dengan pendidikan, kemudahan dengan pendidikan dan
kenyamanan péving dengan pendidikan.

Tabel 5.189
Chi-square tests segmen 3
Komp Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan
Value | Signifikansi | Value Signifikansi | Value | Signifikansi | Value | Si ifikan:

Kebersihan 1,476 0,478 4,960 0,549 3,673 0,721 7,526 0,481
Keamanan 1,511 0,470 4,667 | 0,587 4,713 0,581 4,980 [ 0,760
Ukuran 1,511 0,470 6,074 0,415 20,564 | 0,002 14440 | 0,071
| Lingkungan 2,600 0,457 4,250 0,894 9,016 | 0,436 | 9,622 0,649
Kelengkapan 4,533 | 0,209 5,917 0,748 ST 0,764 17,556, | 0,130
Kemudahan 4,400 0,221 8,083 0,526 23,619 0,005 19,483 0,078
Informasi 3,619 0,306 3,757 0,927 11,010 0,275 19.915 0,069
Kenyaman Paving | 5,067 | 0,079 11,556 | 0,073 77 [ 16212 | 0,013 7,884 0,449
Polusi 2667 | 0264 458 | 0398 5079 | 053 8,889  |o0352
Pengangg 1,333 0,721 9,278 0,412 7,238 0,612 11,326 | 0,501
Disain Paving 1,511 0,680 7,037 0,633 15,358 0,082 11,556 0,482
Disain Elemen 0,410 0,815 4,487 . | 0611, 7359 | 0289 4,583 0,801
Tata letak 2,933 0,231 5,778 0,449 11,217 0,082 12,111 0,146
Tanaman 5667 | 0,129 6,898 | 0,648 16,720 | 0,053 113340 |o0345
Gangguan 1410 0,494 ~ | 11,635 - [0,071 10,716 0,098 9910 0,271

HO = ditolak maka terdapat hubuangan antara variabel baris dan kolom
HO = ditrima maka tidak ada hubungan antara variabel baris dan kolom

5.3.4. Segmend4
5.3.4.1. Jenis kelamin

Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel Jjenis kelamin dan
I5 aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (a = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :



229

- Hipotesis :
> HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
% Jika x?hitung<x“tabel : HO diterima
» Jika xZhitung>x>tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.190 di bawah ini :

Tabel 5.190
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 895" 3 .82
Likelihood Ratio 1.191 3| 755
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.190 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,895 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Slg (2-sided)) sebesar 0,827. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,895) < y2tabel[(2-1)(4-1); 0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,827) > o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kebersihan.

b. Variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.191 di bawah ini :
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Tabel 5.191
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 461 2 089
Likelihood Ratio 6.490 2 .039
Linear-by-Linear Association 1.770 1 .183
N of Valid Cases 14120

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.191 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 4,615 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,099. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (4,615) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,099) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan keamanan.

¢. Variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Vériabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.192 di bawah ini :

Tabel 5.192
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 952" g 813
Likelihood Ratio 1.520 3 678
Linear-by-Linear Association .025 1 874
N of Valid Cases | 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.192 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 0,952 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,813. Berdasarkan hasil vang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,952) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,813) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ukuran.
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d. Variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.193 di bawah ini :

Tabel 5.193
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ?._9_31‘ 2 231
Likelihood Ratio 3.535 2 A7T1
Linear-by-Linear Association 148 1 702
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.193 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,931 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,231. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,931) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,690) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan lingkungan.

e. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.194 di bawah ini : _
Tabel 5.194

Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
) Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.266° .260
Continuity Correction” ATt 539
Likelihood Ratio 1.370 242
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association 1,203 273
N of Valid Cases 20 J

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.194 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai j2hitung scbesar 1,266 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,260. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,266) < y2tabel[(2-1)(2-1):0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
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(0,260) > « (0,05) sechingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kelengkapan.

f. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel Jenis kelamin terhadap
variabel kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.195 di bawah ini :

Tabel 5.195
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided) |

Pearson Chi-Square 3. 2 . 145
Likelihood Ratio 4293 2 17
Linear-by-Linear Association 1.304 1 .253
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.195 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,862 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig, (2-sided)) sebesar 0,145. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (3,862) < %2 tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,145) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kemudahan.

g. Variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.196 di bawah ini -

Tabel 5.196
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 087 1 769
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio 086 1 769
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association .082 1 774
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.196 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,087 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,769. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32hitung (0,087) < y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0.769) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan informasi.

h. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimaﬁa variabel jenis kelamin terhadap
variabel kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.197 di bawah ini :

Tabel 5.197
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.275° 2 321
Likelihood Ratio 3.072 &1 2 215
Linear-by-Linear Association 116 1 733
N of Valid Cases ) 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.197 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji - Chi-Square, dimana- diperoleh nilai y2hitung sebesar 2275 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.321. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,275) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,321) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan kenyamanan paving.

i. Variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.198 di bawah ini :
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Tabel 5.198
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sil
Pearson Chi-Square 4.61 2 : J
Likelihood Ratio 6.490 2 .039
Linear-by-Linear Association 089 | o, 1 809
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.198 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 4,615 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,099. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (4,615) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,099) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan polusi.

- Variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.199 di bawah ini :

Tabel 5.199
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu keny
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.209% 2 i 016
Likelihood Ratio 8.685 2 013
Linear-by-Linear Association 5.035 1 025
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.199 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,299 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,016. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (8,299) > x2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,016) < @ (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara jenis kelamin dengan penganggu kenyamanan,
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k. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.200 di bawah ini:

Tabel 5.200
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square o 1.548° 2 461
Likelihood Ratio 2392 2 302
Linear-by-Linear Association 1.044 1 307
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.200 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,548 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,461. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,548) < x2tabel[(2—l)(3—l);0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,461) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain paving.

L. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.201 di bawah ini :

Tabel 5.201
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan

Asymp. Sig.
Value df | (2-sided)
Pearson Chi-Square 2 ,5.7:14' 2 057
Likelihood Ratio - 7.799 2 020
Linear-by-Linear Association 000 1 1.000
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.201 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,714 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,057. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlibat bahwa nilai ¥2hitung (5,714) < x2label[(2-l)(3—1);0,05] (5.99) serta.nilai signifikansi
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(0,057) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan: bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain elemen jalan.

m. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang .signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.202 di bawah ini :

Tabel 5.202
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3704" 2 5T
Likelihood Ratio 3.787 2 151
Linear-by-Linear Association .698 1 403
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.202 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui ‘uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai- y2hitung sebesar 3,704 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,157. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,704) < y2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,157) > @ (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tata letak.

n. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yahg signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.203 di bawabh ini :

Tabel 5.203
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square .060" 1 -~ 8O
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio . .081 1 805
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association 057 1 812
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.203 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sehesar 0,060 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,807. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (0,060) < y2tabel[(2-1)(2-1);0,05] (3,84) serta nilai signifikansi
(0,807) > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.

o. Variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang -dimana variabel jenis kelamin terhadap

variabel gangguan yang merusak pemandangan  pedestrian. di jalan Dhoho memiliki
hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.204 di bawah ini :

Tabel 5.204
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square — 4921° - 085
Likelihood Ratio 4624 2 099
Linear-by-Linear Association 2.262 1 133
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.204 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,921 déngan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,085. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,921) < y2tabel[(2-1)(3-1):0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,085) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ganguan yang merusak pemandangan.

5.34.2.Umur
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel umur dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (o = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut : ‘
- Hipotesis :
$ HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.

» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
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- Kriteria chi-square sebagai berikut ;
» Jika x*hitung<x*tabel : HO diterima
> Jika x*hitung>x*tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig> 0,05 : HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. variabel umur terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap; variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.205 di bawah ini :

Tabel 5.205
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 24.011° 12 .020
Likelihood Ratio 13.275 12 .349
Linear-by-Linear Association 2.308 1 129
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.205 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 24 ,011 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,020. Bcrdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (24,011) > x2labe][(5-l)(4 1):0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,020) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehmgga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara umur dengan kebersihan.

b. Variabel umur terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.206 di bawah ini :
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Tabel 5.206
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel |
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.763" 8 282
Likelihood Ratio ~8.025 8 431
Linear-by-Linear Association 2.319 o 1 128
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.206 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,763 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,282. Berdasarkan hasil yang tclah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,763) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,282) > o (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan keamanan.

¢. Variabel umur terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.207 di bawah ini :

Tabel 5.207
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df __(2-sided)

Pearson Chi-Square 22. 12 031
Likelihood Ratio 11467 12 489
Linear-by-Linear Association 782 1 .376
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.203 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 22,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0.031. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (22,667) > y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,031) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara umur dengan ukuran.



240

d. Variabel umur terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.208 di bawah ini :

Tabel 5.208
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17.190° 8| .028
Likelihood Ratio 16.048 8 .042
Linear-by-Linear Association 430 1 512
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.208 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 17,190 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,028. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (17,190) > ¥2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai
signifikansi (0,028) < a (0,05) schingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara umur dengan lingkungan,

e. Variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.209di bawah ini :

Tabel 5209
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.884" 4 LT
Likelihood Ratio 4.148 4 .386
Linear-by-Linear Association 1.436 1 231
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.209 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 2,884 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,577. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,884) < x2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
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(0,577 > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan kelengkapan.

f. Variabel umur terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.210 di bawah ini :

Tabel 5.210
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.623° 8 169
Likelihood Ratio 12.169 8 144
Linear-by-Linear Association 005 1 044
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.210 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,623 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,169. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32 hitung (11,623) < 2 tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15.51) serta nilai
signifikansi (0,169) > a (0.05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kemudahan.

g. Variabel umur terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.211 di bawah ini :

Tabel 5.211
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.022° 4 135
Likelihood Ratio 9.286 4 054
Linear-by-Linear Assaociation .330 1 .566
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.211 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 7,022 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,135. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥Zhitung (7,022) < y2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,135) > a (0.05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan informasi.

h. Variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.212 di bawah ini :

Tabel 5.212
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 21.61 8 .006
Likelihood Ratio 18.667 8 017
Linear-by-Linear Association 2137 1 144
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.212 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 21,612 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,006. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (21,612) > y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai
signifikansi (0,006) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara umur dengan kenyamanan paving.

i. Variabel umur terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel polusi
pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.213
di bawah ini :
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Tabel 5.213
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.27. 8 407
Likelihood Ratio 8.901 8 C 351
Linear-by-Linear Association 811 1 .368
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.213 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 8,275 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,407. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,275) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,407) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan polusi.

j./ Variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.214 di bawah ini :

Tabel 5.214
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided
Pearson Chi-Square 5.443° 8 .709
Likelihood Ratio 6.736 8| 565
Linear-by-Linear Association 522 1 470
N of Valid Cases 20

Sumber . output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.214 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,443 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,709. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,443) < y2tabel[(5-1)(3-1 ):0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0,709) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan penganggu kenyamanan.



244

k. Variabel umur terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.215 di bawah ini :

Tabel 5.215
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.696" 8 .570
Likelihood Ratio 8.117 8 422
Linear-by-Linear Association .085 1 770
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.215 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6.696 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,570. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,696) > x2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
(0.570) < & (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain paving.

L Variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.216 di bawah ini :

Tabel 5.216
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
val df (@ %agig'
alue -sided)

Pearson Chi-Square ~ 7.880" 8 435
Likelihood Ratio 10.349 8 241
Linear-by-Linear Association 1.111 1 292
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.216 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 7,980 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,435. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (7,980) < X2tabel[(5-1)(3-1);0,05) (15,51) serta nilai signifikansi
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(0,435) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain elemen jalan.

m. Variabel umur terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel tata
letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.217 di bawah ini :

Tabel 5217
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
' Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square e 9. 8 : 324
Likelihood Ratio 710523 il 1
Linear-by-Linear Association 1473 2| 225
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.217 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 9,226 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,324. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (9,226) < y2tabel[(5-1)(3-1):0,05] (15, 51) serta nilai signifikansi
(0,324) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan tata letak.

n. Variabel umur terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.218 di bawah ini :

Tabel 5.218
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided

Pearson Chi-Square 4.091* 4 394
Likelihood Ratio 5595 4 231
Linear-by-Linear Association .667 1 414
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.218 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung  sebesar 4,091 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,394. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,091) < y2tabel[(5-1)(2-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,494) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan tanaman.

o. Variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.219 di bawah ini :

Tabel 5.219
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5 8 702
Likelihood Ratio 7.634 8| 470
Linear-by-Linear Association 938 1 333
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.219 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 5,505 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,702. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,505) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] ( 15,51) serta nilai signifikansi
(0,702) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.4.3.Pendidikan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (¢ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» H1 = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
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- Kriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika x?hitung<x’tabel : HO diterima
» Jika x?hitung>x*tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jikanilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.220 di bawah ini : !

Tabel 5.220 ;
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided

Pearson Chi-Square 8.057" 6 [ 234

tergarsd vk b it Baghr iz ThY
Likelihood Ratio 9.567 6 144
Linear-by-Linear Association 597 1 440
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.220 menampilkan hasil pengqjian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square; dimana diperdleh nilai j@hitung sebesar 8,057 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,234 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,057) < y2tabel[(3-1)(4-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,234) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kebersihan.

b. Variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.221 di bawah ini :
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Tabel 5.221
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.440°7 4 e .655
Likelihood Ratio 2.867 4 .580
Linear-by-Linear Association .084 1 q72
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.221 menampilkan hasil pengujian keterkaitan: antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 2,440 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,655. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,440) < y2tabel[(3-1)}(3-1):0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,655) < a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan keamanan. -

¢. Variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.222 di bawah ini :

Tabel 5.222
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.867" 6 438
Likelihood Ratio 5491 6 i 483
Linear-by-Linear Association 1.551 1 213
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.222 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,867 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,438. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,867) < y2tabel[(3-1)(4-1);0,05] 12,59) serta nilai signifikansi
(0,438) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan ukuran.
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d. Variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.223 di bawah ini : it

Tabel 5.223
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4234" 4 375
Likelihood Ratio 4.388 4 .356
Linear-by-Linear Association 1.564 1 211
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.223 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,234 ‘dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,375. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,234) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,375) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan lingkungan.

e. Variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.224 di bawah ini :

Tabel 5.224
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.150° 2 207
Likelihood Ratio 4397 2 A1
Linear-by-Linear Association 720 1 396
N of Valid Cases 20

Sumber - ouiput Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.224 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3,150 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,207. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,150) < x2tabel[(3-1)(2-1);:0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
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(0,207) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kelengkapan.

f. Variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di Jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.225 di bawah ini :

Tabel 5.225
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value af (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.315° 4 .120
Likelihood Ratio 8.228 4 .084
Linear-by-Linear Association 5.029 1 025
N of Valid Cases 20
Sumbser : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.225 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung * sebesar 7,315 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,120. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2 hitung (7,315) <y2 tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
0,120) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kemudahan.

g. Variabel pendidikan terhadap variabel informasi ?
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.226 di bawah ini :

Tabel 5.226
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 202" 2 .904
Likelihood Ratio .202 2 .904
Linear-by-Linear Association .004 | 950
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.226 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 0,202 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,904. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai yZhitung (0,202) < y2tabel[3-1)(2-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
(0,904) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan informasi.

h. Variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.227 di bawah ini :

Tabel 5.227

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ~ 5.079° 4 279
Likelihood Ratio | 6.502 4 .165
Linear-by-Linear Association .050 1 824
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.227 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 5,079 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,279. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5,079) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,279) > « (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.228 di bawah ini :



252

Tabel 5,228
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.085" 4 720
Likelihood Ratio ' 2.787 4 504
Linear-by-Linear Association 1.007 1 316
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.228 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 2,085 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,720. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,085) < y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,720) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan polusi.

j- Variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.229 di bawah ini :

Tabel 5.229
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.343% 4 ¢ A75
Likelihood Ratio J 8.801 4 .086
Linear-by-Linear Association 034 1 854
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.229 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,343 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,175. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,343) > y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,175) < a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan penganggu kenyamanan.
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k. Variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain paving pedesirian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.230 di bawah ini :

Tabel 5.230
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.389° 4 .495
Likelihood Ratio 13.868 4 424
Linear-by-Linear Association 2.436 1 118
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.230 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,389 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,495. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,389) < y2tabel[(3-1)(3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,495) > a (0,05) schingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain paving.

l. Variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.231 di bawah ini :

Tabel 5.231
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square T 1319° 4 858
Likelihood Ratio 0 1.323 4 857
Linear-by-Linear Association 646 1 421
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.231 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,319 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,858. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1.319) < y2tabel[(3-1)(3-1);0.05] (9.49) serta nilai signifikansi
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(0.858) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.232 di bawah ini :

Tabel 5.232
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Val df (2-sid Sigz )
alue -sided]

Pearson Chi-Square - 6.804% 4| 147
Likelihood Ratio 8.366 4 .079
Linear-by-Linear Association 214 1 843
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.232 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,804 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,147. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (6,804) < y2tabel[(3-1 }3-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,147) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan tata letak.

n. Variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang sigrifikan dapat di lihat pada
tabel 5.233 di bawah ini :

Tabel 5.233
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
l Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 3.750" 153
Likelihood Ratio 4.463 107
Linear-by-Linear Association 3.490 .062
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.233 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 1y2hitung sebesar 3,750 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,153. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (3,750) < y2tabel[(3-1}(2-1 ):0,05] (5.99) serta nilai signifikansi
(0,153) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga' dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman. 7

o. Variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.234 di bawah ini :

Tabel 5.234
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square ~1.500° 4 827
Likelihood Ratio 1.520 4 .823
Linear-by-Linear Association 242 1 .623
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.234 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,500 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,827. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (1,500) < y2tabel[(3-1)(3-1):0,05] (9.49) serta nilai signifikansi
(0,827) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.4.4.Pekerjaan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pekerjaan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
% H1 = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
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- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika xZhitung<xZtabel : HO diterima
» Jika x*hitung>x?tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
> Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak

a. Variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.235 di bawah ini :

Tabel 5.235
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4.307° 9 .890
Likelihood Ratio 5.748 9 .765
Linear-by-Linear Association .023 1 879
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.235 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,307 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,890. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,307) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,890) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dgpat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kebersihan.

b. Variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada

tabel 5.236 di bawah ini : '
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Tabel 5.236
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.940° 6 326
Likelihood Ratio 7.965 6 241
Linear-by-Linear Association 013 1 909
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.236 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,940 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,326. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (6,940) < y2tabel[(4-1)(3-1):0.05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,326) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan keamanan.

¢. Variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.237 di bawah ini :

Tabel 5.237
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.46T 9 |id derenis
Likelihood Ratio 4811 9 .850
Linear-by-Linear Association 670 1 413
N of Valid Cases ' 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.237 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai j2hitung sebesar 3,467 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,943. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (3,467) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,943) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaau dengan ukuran.



258

d. Variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan ferhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.238di bawah ini

Tabel 5.238
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.835° 6 .094
Likelihood Ratio © 11798 6 067
Linear-by-Linear Association .088 1 767
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.238 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,835 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,094. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung ( 10,835) < y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] ( 12,59) serta nilai
signifikansi (0,094) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan lingkungan.

e. Variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.239 di bawah ini :

Tabel 5.239
Chi-square tests variabel pekerjaan terhada p variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.245% 3 742
Likelihood Ratio 1.544 3 672
Linear-by-Linear Association 017 1 .898
N of Valid Cases 20

Sumber - output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.239 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2i1iuing sebesar 1,245 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,742. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,245) < y2tabel[(4-1 N2-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
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(0,742) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kelengkapan.

f. Variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.240 di bawah ini :

‘Tabel 5.240
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4. 6 . 620
Likelihood Ratio 4.811 6| 568
Linear-by-Linear Association 710 1 400
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.240 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,422 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,620. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai %2 hitung (4,422) < %2 tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai
signifikansi (0,620) > o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kemudahan.

g. Variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.241 di bawah ini :

Tabel 5.241
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.838° 279
Likelihood Ratio 4437 218
Linear-by-Linear Association .381 537
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.241 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung scbesar 3,838 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,279. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,838) < X2tabel[(4-1)(2-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,279) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan informasi

h. Variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.242 di bawa ini : '

Tabel 5.242
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.889° 6 436
Likelihood Ratio 7.181 6 304
Linear-by-Linear Association .070 1 792
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS |

Pada tabel 5.242 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ﬁZhitung sebesar 5,889 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,436. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,889) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,436) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kenyamanan paving,

i. Variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.243 di bawah ini :



Cga

Tabel 5.243
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 21 6 .901
Likelihood Ratio 2.420 6 ' 877
Linear-by-Linear Association .0g8 1 155
N of Valid Cases 20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.243 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai xZhitung sebesar 2,192 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,901. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (2,192) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,901) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan polusi.

j. Variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubunéan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.244 di bawah ini :

Tabel 5.244
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 230" 6| 842
Likelihood Ratio 3.394 6 758
Linear-by-Linear Association 524 1 469
N of Valid Cases ) S20

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.244 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 2,730 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,842. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (2,730) < thabel[(4-l)(3—l);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,842) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan penganget kenyamanan.



k. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.245 di bawah ini :

Tabel 5.245
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6 .859
Likelihood Ratio 2.821 6 831
Linear-by-Linear Association 379 1 538
N of Valid Cases 20
Sumber : output Chi-Square SPSS 1

Pada tabel 5.245 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 2,583 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,859. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,583) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0.859) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan disain paving.

I Variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain elemen jalan pedesirian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.246 di bawah ini :

Tabel 5.246
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3 3.889" 6 692
Likelihood Ratio 4.776 6 .573
Linear-by-Linear Association 101 1 751
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.246 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,889 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,692. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,889) < x2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
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(0,692) < a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pekerjaan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.247 di bawah ini :

Tabel 5247 . . {

Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided
Pearson Chi-Square 3.674 6 721
Likelihood Ratio " 4950 6 550
Linear-by-Linear Association 337 1 561
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.247 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,674 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,721. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,674) < y2tabel[(4-1)(3-1):0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,721) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tata letak.

n. Variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho rmemiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.248 di bawah ini :

Tabel 5.248
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 1.667" 644
Likelihood Ratio 2392 495
Linear-by-Linear Association 1.508 219
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17



264

Pada tabel 5.248 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,644. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (1,667) < y2tabel[(4-1)(2-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,644) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tanaman.

0. Variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.249 di bawah ini :

Tabel 5.249
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2 6 823
Likelihood Ratio 3.246 6 a77
Linear-by-Linear Association 151 1 698
N of Valid Cases 20

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.249 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,889 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,823. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (2,889) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai signifikansi
(0,823) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.4.5. Kesimpulan
Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan pada tabel 5.250 menunjukan ada 5 hasil
yang berbeda yaitu pada penggangu kenyamanan dengan jenis kelamin, kebersihan dengan

umur, ukuran dengan umur, lingkungan dengan umur dan kenyamanan paving dengan umur.
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Tabel 5.250
Chi-square tests Segmen 4
Komponen Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan
Value | Signifikansi | Value | Signifikansi | Value | Signifikansi.| Value | Signifikansi

sersihan 0,895 0,827 24011 | 002 8,057 0,234 | 4307 0,89
amanan 4,615 0,099 9,763 0,282 2,440 0,655 694 0326
‘uran 0,952 0,813 22,667 | 0,031 5,867 0,438 3,467 0,943
1gkungan 2,931 0,231 “l17,190 | 0028 ' |4234 [0375 “110,835 | 0,084
“lengkapan 1,266 0,260 2,884 0,557 3,150 0207 1,245 0,742

emudahan 3,862 0,145 11,623 | 0,169 7315 0,120 4422 0,62
yformasi 0,087 | 0,769 7,022 0,135 0202 0,904 3838 | 0279
.enyaman Paving | 2,275 0,321 21,612 0,006 5,079 0,279 5,889 0,436
‘olusi 4615 | 0,099 8275 0,407 2,085 072 2,192 0,901
‘enganggu 8,299 0,016 5,443 0,709 6,343 (T GATs  lelar 0,842
Jisain Paving 1,548 | 0,461 6,696 | 0,570 3,389 0,495 | 2,583’ 0,859
Disain Elemen 5,714 0,057 7,980 0,435 1,319 0,858 3,889 0,692
Tata letak 3,704 |.0,157 9226, | 0324 6,804 | 0,147 3,674 0,721
Tanaman 0,06 0,807 4,091 0,394 3,75 0,153 1,667 . | 0,644
_ Gangguan 4921 |0085 |5505 |0,702 15 0827 " |2889 " |08

HO = ditolak maka terdapat hubuangan antara variabel baris dan kolom
i HO = ditrima maka tidak ada hubungan antara variabel baris dan kolom

5.3.5. Total Segmen
5.3.5.1. Jenis kelamin
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (¢ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis : _
» HO=Bahwa tidak ada ht;iaungan antara baris dan kolom.
» HI1 =Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x®hitung<x*tabel : HO diterima
» Jika x*hitung>x>tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.251 di bawah ini :

Tabel 5.251
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.600° 3 . 457
Likelihood Ratio 3.201 3 .362
Linear-by-Linear Association .089 1 765
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.251 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,600 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,457. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (2,600) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,457) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kebersihan.

b. Variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel jenis kelamin terhadap
variabel keamanan pedestrian di Jjalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.252 di bawah inj :

Tabel 5.252
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square ] 2 .705
Likelihood Ratio .676 2 713
Linear-by-Linear Association .001 1 971
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.252 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 2hitung sebesar 0,699 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,705. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (0,699) < x2tabel[(2-1)(3-1);0,05] (5,99) serta nilai signifikansi
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(0,705) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan keamanan.

¢. Variabel jenis kelamin terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel jenis kelamin terhadap
variabel ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.253 di bawah ini :

Tabel 5.253 i

Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel ukura
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.658" 3 : 645
Likelihood Ratio 1.624 S 654
Linear-by-Linear Association 1.238 1 .266
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.253 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh ‘nilai y2hitung sebesar 1,658 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,646. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai thitung (1,658) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,646) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ukuran.

d. Variabel Jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana Variabel Jenis kelamin terhadap
variabel lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.254 di bawah ini :

Tabel 5.254 J
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square . 3.643° whpry bl 098y
Likelihood Ratio 3.901 272
Linear-by-Linear Association 1.171 279
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.254 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai - y2hitung sebesar 3,643 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,303. Berdasarkan hasil vang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,643) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,303) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan lingkungan.

e. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.255 di bawah ini :

Tabel 5.255
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3. 3 264
Likelihood Ratio 4.883 3 197
Linear-by-Linear Association .B45 1 358
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.255 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 3,979 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,264. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,979) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
(0,264) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kelengkapan,

f. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kemudahan pencapaian pedestrign di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.256 di bawah ini -



Tabel 5,256
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.

2 Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.51 .015
Likelihood Ratio 11.205 .010
Linear-by-Linear Association 2.048 153
N of Valid Cases 85
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Sumber ; output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.256 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,513 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,015. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2 hitung (10,513) > 32 tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai
signifikansi (0,015) <o (0,05) schingga HO ditolak. Sechingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kemudahan.

g. Variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.257 di bawah ini :

. Tabel 5.257
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 2.669" 3 446
Likelihood Ratio 2,602 457
Linear-by-Linear Association .097 756
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.257 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,669 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,446. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (2,669) < y2tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,4446) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan informasi.
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h. Variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.258 di bawah ini -

Tabel 5.258
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel kenyamanan paving

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.670° 4 453
Likelihood Ratio 4.271 4 371
Linear-by-Linear Association .014 1 "ceor
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
Pada tabel 5.258 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai- y2hitung sebesar 3,670 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,453, Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,670) < x2tabel[(2-1)(5-1);0,05] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,453) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kenyamanan paving,

i. Variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.259 di bawah ini :

Tabel 5,259
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel polusi
val of A?;“ ki Silg'
alue -sided

Pearson Chi-Square 10.224* 3 017
Likelihood Ratio 14.464 3 .002
Linear-by-Linear Association 1.431 1 232
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.259 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,224 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,017. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,224) > x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7,81) serta nilai signifikansi
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(0,017) > « (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

antara jenis kelamin dengan polusi.

j- Variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.260 di bawah ini :

i Tabel 5.260
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel penganggu kenyamanan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided
Pearson Chi-Square 2.953* 4
Likelihood Ratio 3.204 4
Linear-by-Linear Assodiation .000 1
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.260 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 2,953 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,566. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2hitung (2,953) < thabe][(Z-l)(S-l);O,(]S] (9,49) serta nilai signifikansi
(0,566) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan penganggu kenyamana.

k. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.261 di bawah ini :

. Tabel 5.261 )
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided
Pearson Chi-Square 4. A73
Likelihood Ratio 5,433 143
Linear-by-Linear Assodiation 876 349
N of Valid Cases 65

‘Sumber - output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.261 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,988 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,173. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,988) < y2tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,173) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain paving.

l. Variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan
dapat di lihat pada tabel 5.262 di bawah ini :

Tabel 5.262
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel disain elemen jalan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.281° 3 233
Likelihood Ratio 4.563 3 .207
Linear-by-Linear Association 213 1 644
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.262 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,281 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,233. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (4,281) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,233) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan disain elemen jalan.

m. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.263 di bawah ini :
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_ Tabel 5.263
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4.2 3 232
Likelihood Ratio 4458 i T T
Linear-by-Linear Assodation .019 1 891
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.263 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,286 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,232. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (4,286) < y2tabel[(2-1)(4-1):0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0.232) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan tata letak.

n. Variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Dapat- dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel jenis kelamin terhadap
variabel tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.264 di bawah ini :

Tabel 5.264
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df ; (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.61 3 055
Likelihood Ratio 7.963 3 047
Linear-by-Linear Association 4983 1 026
N of Valid Cases 65

‘Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.264 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 'y2hitung sebesar 7,616 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,055. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (7.616) < y2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,055) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.
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0. Variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel Jenis kelamin terhadap

variabel gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki
hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.265 di bawah ini -

Tabel 5.265
Chi-square tests variabel jenis kelamin terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.429" 3 488
Likelihood Ratio 2.643 3 450
Linear-by-Linear Association .013 1 910
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.265 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai X2hitung sebesar 2,429 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,488. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (2,429) < x2tabel[(2-1)(4-1);0,05] (7.81) serta nilai signifikansi
(0,488) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan ganguan yang merusak pemandangan.

5.3.52.Umur
Perhitungan chi-square dilakukan dehgan membandingkan variabel umur dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (¢ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
> Jika x?hitung<x2tabel : HO diterima
» Jika x*hitung>x>tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. variabel umur terhadap variabel kebersihan 0
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.266 di bawah ini :

! Tabel 5.266
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig..

Value df (2-gided)

Pearson Chi-Square gE2l .303° 12 K

Likelihood Ratio _ 12417 12 436

Linear-by-Linear Association .480 1 489

N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.266 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 21,303 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,046. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2Zhitung (21,303) > y2tabelf(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,046) < a (0,05) sehingga Hﬁ ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara umur dengan kebersihan.

b. Variabel umur terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.267 di bawah ini :

Tabel 5,267
Chi-square tests variabel umaur terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-square ~7.169" 8 519
Likelihood Ratio ©B.T19 8 367
Linear-by-Linear Association 294 1 .588
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.267 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai yZhitung sebesar 7,169 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,519. Berdasarkan hasil yang telah diperolch,
terlihat bahwa nilai x2hitung (7,169) < y2tabel[(5-1)(3-1);0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
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(0,519) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan keamanan.

¢. Variabel umur terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.268 di bawah ini :

Tabel 5.268
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square =15 12 R 205 |-
Likelihood Ratio 11.950 12 450
Linear-by-Linear Association .230 1 632
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.268 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 15,706 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,205. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung  (15,706) < x2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,205) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan ukuran.

d. Variabel umur terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.269 di bawah ini :

Tabel 5.269
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17. 12 136
Likelihood Ratio 17.099 12 146
Linear-by-Linear Association 1.140 e .286
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.269 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2Zhitung sebesar 17,387 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,136. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (17,387) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,136) < o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan lingkungan.

e. variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap. variabel
kelengkapan pedestrian-di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.270 di bawah ini :

. Tabel 5.270
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9. ) 12 .694
Likelihood Ratio 1.714 12| 489
Linear-by-Linear Association 2214 1 A37
N of Valid Cases 65

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.270 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,099 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,694. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2hitung (9,099) < x2label[(5-1}(4—1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,694) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dengan kelengkapan.

f. Variabel umur terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di Tihat pada tabel 5.271 di bawah ini : '
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Tabel 5.271
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df -_(2-sided)

Pearson Chi-Square 19,690 12 ] 073
Likelihood Ratio 24.411 12 - 018
Linear-by-Linear Association 3.504 1 .061
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.271 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua:variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 19,690 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,073. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32 hitung (19,690) < %2 tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta’ nilai
signifikansi (0,073) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan kemudahan. ‘ -

g. Variabel umur terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.272 di bawah ini :

Tabel 5.272
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.486° 12 573
Likelihood Ratio 10.700 12 .5565
Linear-by-Linear Association 260 1 810
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.272 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,486 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,573. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,486) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,573) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan informasi.
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h. Variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.273 di bawah ini:

Tabel 5.273
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 32.254‘ 16 .009
Likelihood Ratio 30.181 - 18 017
Linear-by-Linear Association 144 1 705
N of Valid Cases 65

‘Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.273 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 32,264 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,009. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (32,264) > y2tabel[(5-1)(5-1):0.05] (26.30) serta nilai
signifikansi (0,009) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara umur dengan kenyamanan paving.

i, Variabel umur terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel polusi
pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel 5.274
di bawah ini :

Tabel 5.274
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 111387 12 517
Likelihood Ratio 9.954 12 .620
Linear-by-Linear Assodiation 1.555 1 212
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.274 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,138 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,517. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,138) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
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signifikansi (0,517) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan polusi.

j- Variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.275 di bawah ini :

Tabel 5.275
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square - 12.109™ 16 |- e )
Likelihood Ratio 11.916 16 .750
Linear-by-Linear Association .105 1 .748
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.275 menampilkan hasil pengujian keterkaitan ‘antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh . nilai x2hitung sebesar 12,109 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,736. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (12,109) < x2tabel[(5-1)(5-1);:0,05] (26,30) serta nilai
signifikansi (0,736) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel umur terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
paving pedestrian_di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.276 di bawah ini :

Tabel 5.276
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain paving
Asym_p. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.033" 12 .783
Likelihood Ratio 9.243 12 .682
Linear-by-Linear Association 811 1 434
N of Valid Cases 85

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.276 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,033 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,783. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,033) > y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,783) < a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain paving.

L. - Variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel disain
elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.277 di bawah ini :

Tabel 5277 .
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.234‘I 12 ;787
Likelihood Ratio 61900 12 RS
Linear-by-Linear Association .029 1 B85
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.277 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 8,234 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,767. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,234) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,435) > « (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara umur dengan disain elemen jalan.

m. Variabel umur terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel tata
letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.278 di bawah ini :
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Tabel 5.278
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 13.935" 12 ; .305
Likelihood Ratio 14.733 12| .256
Linear-by-Linear Association 499 . 1 .480
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.278 menamipilkan-hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 13,935 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,305. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung ( 13,935) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,305) > ¢ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan tata letak.

n. Variabel umur terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.279 di bawah ini :

Tabel 5.279

Chi-square tests variabel umur terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.763° 12 549
Likelihood Ratio 14.234 12 .286
Linear-by-Linear Assodiation 1.228 1 .268
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.279 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 10,763 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,549. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung  (10,763) < x2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,549) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara umur dengan tanaman,
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Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel umur terhadap variabel

gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang

signifikan dapat di lihat pada tabel 5.280 di bawah ini :

Tabel 5.280
Chi-square tests variabel umur terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1 12 425
Likelihood Ratio 10.652 12 559
Linear-by-Linear Association 3.464 1 .063
N of Valid Cases 85

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.280 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai 32hitung ‘sebesar 12,267 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) scbesar 0,425. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (12,267) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,425) > o (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara umur dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.5.3.Pendidikan

Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis

sebagai berikut :
- Hipotesis :

> HO =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
» HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.

- Kriteria chi-square sebagai berikut :
3 Jika x2hitung<x*tabel : HO diterima
» Jika xZhitung>x>tabel : HO ditolak

- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
» Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. Variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.281 di bawah ini :

Tabel 5.281
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.833% 9 654
Likelihood Ratio 6.148 9 725
Linear-by-Linear Association .383 4 538
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.281 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,833 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,654. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (6,833) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,654) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan kebersihan.

b. Variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.282 di bawah ini :

Tabel 5.282
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel keamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.825" 6 094
Likelinood Ratio 10.330 6 11
Linear-by-Linear Association .B67 1 .352
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.282 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 10,825 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,094. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,825) < y2tabel[(4-1)(3-1);0,05] (12,59) serta nilai
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signifikansi (0,094) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan keamanan.

¢. Variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.283 di bawah ini :

Tabel 5.283
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11. .246
Likelihood Ratio 8.953 442
Linear-by-Linear Association 030 862
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.283 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai ¥2hitung sebesar 11,449 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,246. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (11,449) < x2tabel[(4—1)(4-]);0,05]. (16,92) serta nilai
signifikansi (0,246) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan ukuran.

d. Variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.284 di bawah ini :

Tabel 5.284
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.517° 9 | il spt 7 1667
Likelihood Ratio 7.226 9 614
Linear-by-Linear Association 1.208 1 .255
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.284 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,517 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,687, Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (6,517) < x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,687) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan lingkungan.

e. Variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.285 di bawah ini :

Tabel 5.285
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 17.042% ) - 048
Likelihood Ratio 21.141 9 - 012
Linear-by-Linear Association 1.608 1 .205
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 7

Pada tabel 5.285 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 17,042 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,048. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai x2hitung (17,042) > x2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai

signifikansi (0,048) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan kelengkapan.

f. Variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di Jjalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.286 di bawah ini -
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... ‘Tabel 5286
Chi—square tests variabel pendidikan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 17.002° 9 3 038
Likelihood Ratio 17.382 9| = 043
Linear-by-Linear Association 2224 1 136
N of Valid Cases 65

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.286 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 17,902 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,036. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2 hitung (17,902) > %2 tabel[(4-1)(4-1);:0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,036) < a (0,05) sehingga HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pendidikan dengan kemudahan.

g. Variabel pendidikan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.287 di bawah ini :

Tabel 5.287
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap vanabel mfonnasl
) Asymp. Sig.
. Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 14.027° 9 A21
Likelihood Ratio 13.589 9 .138
Linear-by-Linear Association .059 1 .08
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.287 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 14,027 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,121. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (14,027) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (1 6,92) serta nilai
signifikansi (0,121) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan informasi. d
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h. Variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel

kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.288 di bawah ini :

Tabel 5.288
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 13.836" 12 311
Likelihood Ratio 13.900 12 .307
Linear-by-Linear Assodiation 1.085 1 .208
.| N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.288 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 13,836 dengan. nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,311. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (13,836) < y2tabel[(4-1)(5-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,279) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kenyamanan paving.

i. Variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.289 di bawah ini :

Tabel 5.289
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 9.894" 9 359
Likelihood Ratio 10.501 9 311
Linear-by-Linear Assodiation .004 i 849
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.289 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,894 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,359. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (9,894) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
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(0,720) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan polusi.

j. Variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.290 di bawah ini :

] Tabel 5.290 - . ;
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.

Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.367" 12 ey

Likelihood Ratio 20.230 L 063

Linear-by-Linear Assodiation 511 1 475

N of Valid Cases 65

Sumber ; output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.290 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 19,367 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,080. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (19,367) > y2tabel[(4-1)(5-1):0,05] (21,03) seria nilai
signifikansi (0,175) < @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara pendidikan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Dapat dilibat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.291 di bawah ini :

Tabel 5.291
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided]
Pearson Chi-Square 15.343" 9 082
Likelihood Ratio 18.231 9 .033
Linear-by-Linear Association 2.456 1 A7
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.291 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 15,343 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,082. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai  ¢2hitung (15,343) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,495) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pendidikan dengan disain paving.

L. Variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.292 di bawah ini :

Tabel 5.292
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 4.456" 9 879
Likelihood Ratio 4,932 9 .840
Linear-by-Linear Association .83 1 321
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.292 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 4,456 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,879. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (4,456) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,879) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.293 di bawah ini :



Tabel 5.293 .
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tata letak
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.44T" 794
Likelihood Ratio 6129 727
Linear-by-Linear Association .001 972
N of Valid Cases 65
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Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.293 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperolch nilai y2hitung sebesar 5,447 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,794. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (5,447) < y2tabel[(4-1)(4-1):0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0,794) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan tata letak.

n. Variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.294 di bawah ini :

Tabel 5.294
Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel tanaman
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15. 9 .068
Likelihood Ratio 17.049 9 .048
Linear-by-Linear Association 3.491 1 .062
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.294 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperolch nilai ¢2hitung sebesar 15,928 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,068. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (15,928) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai
signifikansi (0,068) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tanaman.
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o. Variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pendidikan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.295 di bawabh ini :

Tabel 5.295

Chi-square tests variabel pendidikan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.217° =956
Likelihood Ratio 3.695 9 930
Linear-by-Linear Association .535 1 .465
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.295 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 3,217 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,955. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (3,217) < y2tabel[(4-1)(4-1);0,05] (16,92) serta nilai signifikansi
(0.955) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.5.4.Pekerjaan
Perhitungan chi-square dilakukan dengan membandingkan variabel pendidikan dan 15
aspek kenyamanan dengan nilai signifikasi (@ = 0,05). Selain itu hipotesis dapat ditulis
sebagai berikut :
- Hipotesis :
» HO0 =Bahwa tidak ada hubungan antara baris dan kolom.
> HI = Bahwa ada hubungan antara antara baris dan kolom.
- Kriteria chi-square sebagai berikut :
» Jika x%hitung<xZtabel : HO diterima
» Jika x*hitung>x2tabel : HO ditolak
- Kriteria signifikansi sebagai berikut :
> Jika nilai Sig > 0,05 : HO diterima .
» Jika nilai Sig < 0,05 : HO ditolak
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a. Variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kebersihan koridor jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.296 di bawah ini :

Tabel 5.296
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kebersihan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square — 5871" 12 932
Likelihood Ratio 6824 12 869
Linear-by-Linear Association 045 1 833
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.296 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung scbesar 5,671 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,932. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (5,671) < y2tabel[(5- -1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,932) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengﬁn kebersihan.

b. Variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
keamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.297 di bawah ini :

Tabel 5.297
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel keamanan
| Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.45: 8 TR
Likelihood Ratio 8.058 8 428
Linear-by-Linear Association .237 1 .627
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.297 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6.452 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2- _sided)) sebesar 0,597. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (6.452) < y2tabel[(5- -1)(3-1):0,05] (15,51) serta nilai signifikansi
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(0,597) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan keamanan,

¢. Variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
ukuran pedestrian di jalan Dhoho memilii{i hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.298 di bawah ini :

Tabel 5.298
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel ukuran
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square : 14.896* 12 247
Likelihood Ratio 16.155 12 .184
Linear-by-Linear Association .098 1 755
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.298 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai thi't'ung scbesar 14,896 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,247. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (14,896) < x2labe][(5-l)(4—l);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,247) > a (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan ukuran,

d. Variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
lingkungan pedestrian di Jjalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.299 di bawah ini :

Tabel 5.299
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel lingkungan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10. 12 567
Likelihood Ratio 13.358 12 344
Linear-by-Linear Association 1:125 1 .289
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.299 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh- nilai -xihitung sebesar 10,565 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,567. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (10,565) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,567) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan lingkungan.

e. Variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kelengkapan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.300 di bawah ini :

Tabel 5.300
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kelengkapan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square i -q.:?‘a-t' . 12 [T .?]4
Likelihood Ratio 9.991 171 [~ 617
Linear-by-Linear Association 1.403 1 .236
N of Valid Cases 65

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.297 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 9,334 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,674. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 2hitung (9,334) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,674) > @ (0,05) schingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kelengkapan.

f. Variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan-terhadap variabel
kemudahan pencapaian pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.301 di bawah ini :



296

Tabel 5.301
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kemudahan
Asymp. Sig.
/ Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 13.256° 12 351
Likelihood Ratio 12.250 12 426
Linear-by-Linear Association .386 1 534
N of Valid Cases 65

Sumber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.301 menampilkan, hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini

melalui uji  Chi-Square, dimana  diperoleh nilai x2hitung sebesar 13,256 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar (,351. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai 2 hitung (13,256) < x2 tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai

signifikansi (0,351) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan kemudahan.

g Variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan u:rj]adap variabel
informasi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.302 di bawah ini :

Tabel 5.302
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel informasi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 13.386" 12 .342
Likelihood Ratio 12.722 12 .390
Linear-by-Linear Association 1.810 1 179,
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.302 menampilkan hasil pengujian: keterkaitan antar kedua: variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 13,386 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,342. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (13,386) < X2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,342) > « (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan informasi,
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h. Variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
kenyamanan paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
lihat pada tabel 5.303 di bawah ini :

Tabel 5.303
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel kenyamanan paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.213° 16 .904
Likelihood Ratio 8.471 16 934
Linear-by-Linear Association 109 1 742
N of Valid Cases ; 65
Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.303 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 9,213 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,904. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai x2hitung (9.213) < y2tabel[(5-1)(5-1):0,05] (26,30) serta nilai signifikansi
(0,904) > « (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan kenyamanan paving.

i. ‘Variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
polusi pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada tabel
5.304 di bawah ini :

Tabel 5.304
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel polusi
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6826 12 .869
Likelihood Ratio 7.672 12 810
Linear-by-Linear Association 058 1 809
N of Valid Cases 65

Sumiber - output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.304 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 6,826 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,869. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (6,826) < y2tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai signifikansi



298

(0,869) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan polusi.

j- Variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
penganggu kenyamanan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat
di lihat pada tabel 5.305 di bawabh ini :

Tabel 5.305
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel penganggu kenyamanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 15.919° 16 —.459
Likelihood Ratio 18.369 16 .303
Linear-by-Linear Association 2729 1 099
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.305 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung scbesar 15,919 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,459. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (15,919) < y2tabel[(5-1)(5-1);0,05] (26,30) serta nilai
signifikansi (0,459) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan penganggu kenyamanan.

k. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain paving pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat
pada tabel 5.306 di bawah ini :

Tabel 5.306
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain paving
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 11.252° 12 507
Likelihood Ratio - 10753 12 550
Linear-by-Linear Association 4.805 1 .032
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17
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Pada tabel 5.306 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 11,252 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,507. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (11,252) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai
signifikansi (0,507) > a (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan disain paving.

l. Variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
disain elemen jalan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di
fihat pada tabel 5.307 di bawah ini : '

Tabel 5307
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel disain elemen jalan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 8.792° 12 721
Likelihood Ratio 8.790 12 { 4121
Linear-by-Linear Association 1.317 1 .251
N of Valid Cases 85

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.307 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 8.792 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,721. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai y2hitung (8,792) < y2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,721) < @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

hubungan antara pekerjaan dengan disain elemen jalan.

m. Variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tata letak pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.308 di bawah ini : i
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Tabel 5.308 .
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tata letak

Value df
Pearson Chi-Square ; 7. 12
Likelihood Ratio 8.784 12
Linear-by-Linear Association .036 1
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.308 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel inj
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai x2hitung sebesar 7,045 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig, (2-sided)) sebesar 0,855. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai ¥2hitung (7,045) < x2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,721) > @ (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan tata letak.

n. Variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
tanaman pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang signifikan dapat di lihat pada
tabel 5.309 di bawah ini :

Tabel 5.309

Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel tanaman
Val df ik %ﬁzg'
alue (2-si
Pearson Chi-Square k3113331, 12 3 345
Likelihood Ratio 16.758 12 .159
Linear-by-Linear Assodiation .024 1 .878
N of Valid Cases 85

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.309 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel in;

melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung sebesar 13,331 dengan nilai

signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,345. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,

terlihat bahwa nilai x2hitung (13,331) < x2tabel[(5-1)(4-1);0,05] (21,03) serta nilai

signifikansi (0,345) > (0,05) sehingga HO diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tanaman.
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o. Variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Dapat dilihat pada tabel tabulasi silang dimana variabel pekerjaan terhadap variabel
gangguan yang merusak pemandangan pedestrian di jalan Dhoho memiliki hubungan yang
signifikan dapat di lihat pada tabel 5.310 di bawah ini :

Tabel 5.310
Chi-square tests variabel pekerjaan terhadap variabel gangguan yang merusak pemandangan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.866" 12 866
Likelihood Ratio 6.940 12 862
Linear-by-Linear Assodiation .009 1 .926
N of Valid Cases 65

Sumber : output Chi-Square SPSS 17

Pada tabel 5.310 menampilkan hasil pengujian keterkaitan antar kedua variabel ini
melalui uji Chi-Square, dimana diperoleh nilai y2hitung schesar 6,866 dengan nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-sided)) sebesar 0,866. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
terlihat bahwa nilai 32hitung (6,866) < y2tabel[(5-1)(4-1):0,05] (21,03) serta nilai signifikansi
(0,866) > a (0,05) sehingga HO diterima . Schingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara pekerjaan dengan gangguan yang merusak pemandangan.

5.3.5.5. Kesimpulan
Hasil dari analisa diatas dapat disimpulkan pada tabel 5.311 menunjukan ada 6 hasil
yang berbeda yaitu pada kemudahan dengan jenis kelamin, polusi dengan jenis kelamin

kebersihan dengan umur, kenyamanan paving dengan umur, kelengkapan dengan pendidikan

dan kemudahan dengan pendidikan.
Tabel 5.311
Chi-square tests Total Segmen
Ko Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan
mponen
Value | Signifikansi | Value Signifikansi Value | Signifikansi | Value Signifikansi
K ebersihan 26 0,457 21,303 | 0,046 6,833 0,054 5,671 0,932
K eamanan 0,699 | 0,705 7,169 | 0,519 10,825 | 0,094 6,452 | 0,597
Ukuran 1,658 | 0,646 15,706 | 0,205 11,449 | 0,246 14,896 | 0,247
Lingkungan 3,643 | 0303 17,387 | 0,136 6,517 0,687 10,565 | 0,567
Kelengkapan 3979 | 0264 9099 | 0,694 17,042 | 0,048 9334 | 0,674
Kemudahan 10513 | 0,015 1969 | 0,073 17902 | 0,036 13256 | 0351
Informasi 2669 | 0446 10,486 | 0,573 14,027 | 0,021 13,386 | 0,342
Kenyaman Paving 3,67 0,453 32,264 | 0,009 13,836 | 0311 9213 | 0,904
Polusi 10,224 | 0,017 11,138 | 0,517 9,894 0,359 6,826 | 0,869
Penganggu 2953 | 0,566 12,109 | 0,736 19367 | 0,080 15919 | 0,459
Disain Paving 4988 | 0,173 8,033 | 0,783 15,343 | 0,082 11,252 | 0,507




302

Komponea Jenis Kelamin Umar Pendidikan Pekerjaan
Value | Signifikansi | Value Signifikansi | Value | Si ifikansi | Value Signifikans
Disain Elemen 4281 | 0233 8234 0,767 4456 | 0879 8792 | 0,721
Tata letak 4,286 0,232 13,935 | 0,305 5447 | 0,794 7,045 | 0855
Tanaman 7,616 | 0,055 10,763 | 0,549 15,928 | 0,068 13331 | 0,345
Gangguan 2429 |0488 12267 | 0425 3217 | 0955 6,866 | 0,866

HO = ditolak maka terdapat hubuangan antara variabel baris dan kolom
HO = diterima maka tidak ada hubungan antara variabel baris dan kolom
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" KESIMPULAN DAN REKOMENDASI =
Bagian ini incrupakan akhir dari késeluruhah pembaliasan ‘dari keseluruhan yang telah
dllakukan Pada bab ini akan dibakids kmmpulan mengenal penataan Kota Kedm Selain itu
akasi @i ungKapkan pula beberapa nekomendasx yang dlhampkan dapat menjadl masukan bagl'
pihak yang terkait.

. -

6.1 Kesnnpulnn

analisis kondisi’ falm‘.lél ruang pedestnan, lalu keslmpulan kedua mempakan keﬂmpulan dari™
perhntungan 'yang digunakan dalam “menéntukan ketetkmatan vanabel kenyamanan ruang
pedwhandenganvanablepérs‘e‘p&penggunany‘a. SR e '

“Setara umum jalur pedeslrlan di‘koridor Jalan Dhoho sudeh cukup baik, dilihat dari
kondisi fisik kondor dan vanabel persepS1 kenyamanan pejalan keki yang digunakan sebagal
ukuran penulis dalam menilai koridor Jalan Dhoho. Berdasarkan pexseps1 mponden denganl
menggunakan penyebafan kmsoner dxdapalkan bebe\lapa kwmpulan dmap tlap segmen pada
kondé‘rtetsebut. b Wt

1

. .
sooaliln P Lo '

. Segmen 1;‘ .

Pada segmen 1 didapatkan hasil babwa terdapat bebérapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi jalan yaitu jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap keamanan
dengan nilai 10 serta memiliki signifikasi 0,002 sedangkan kebetsihan mempengaruhi
pendidikan sebesar 12,5 “seita " nilai' sighifikasi ' 0,0014. " Uitiik - nilai mformas. ‘penunjuk
Jalandxdapatkan 125 ‘Serta sxgmﬁkasmya 00014 kenyamznan ‘paving sebesar 10 dan
mgmﬁkasn 0,007, Pendidikan * diri " pekerjaan mempengaxuhn 'komponen ‘péngganggu
kenyamerian' sebesar 10,156 dan nilai s.gmﬁkas. 0,038 Untuk vaidbel unur dan ‘pekerjamh
mempengaruhl komponen disain’”’ pavmg “ sebesar “10 ddn s:gmﬁkas: ~0,04. Pekeljaan '
mempengaruhi désain elemen sebésar 10,625 dan nilai signifikasi 0,031. Tata letak penempata

elemen jalan dan tanaman dipengaruhi pekeqaan dari responden dengan 'nilai 10 625° serta )
signifikasi 0,031 dan 14,375 serta nilai mgmﬁkast 0,006 dengan ‘hasil cln-square pada e

dapatdxgtmakanmmkperbadmndanseg:d&smn. e et

303

e
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Pada segmen ini harus ada penambahan penggunaan pagar pengamanan disepanjang
segmen satu. Desain paving harus dihuat bewarna agar.menambah keindahan jalan selian itu
peletakan tempat sampah harus ada di setiap 10 sampai dengan 15 meter agar lingkungan tetap
terjaga kebersihannya. Untuk memperlancar jalannya air dapat dibangun juga gorong- gorong
dengaxi dwain tutﬁp gbrong yang dapaf menunjukkkan ciri dan kota ymg akan dituju seperti
kebanyakan di jepang. Selanjutnya tanaman peneduh dapt ditambeh agar lebih rindang.
Peletakan elemen dan disain lampu-lampu jalan dlletakan sesuai dengan standar, A

e Segmen 2 R

Pada segmen 2 didapatkan hasil bahwa pada kondisi permukaan trotoar yang udak baik,
karena pada segmen kedua terdapat banyak _permukaan trotoar yang txdak rata, selmn itu
kondm elemen jalan yang sudah udak terawat lagi seperti banyak cat- cat yang telah pudar )
maupun perabotan jalan tidek dapat digunakan. Terdapat dua faktor yang. mempengaruhj Yyaitu |
tata letak : penempatan elemen jalan dipengaruhi oleh umur sebwar 21,273 serta nilai  signifikasi
0,011 dan keamanan dxpengamhn tingkat pendidikan sebesar 17,208 serta nilai signifikasi
0,009. . ,

Pada segmen ini sebaiknya lebar trotoar setta penempatan e!emen seperu, tempat
duduk, lampu Jala.n, tempat sampah dan disain resapan air harus dlsesuaxkan dengan standar
yang ada sehingga dapat menciptkan kenyamanan bagi pejalan kaki. Untuk menjaga keamanan
pada segmen 2 dapat ditempatkan pos polisi di area yang dianggap rawan ke_;ahatan agar
pejalan kak1 merasa lebih aman.

. Sy
_ Pada segmen ke 3 dxdapatkan bahwa pada kondlSI pedenan yang, udak baik, karpna ’
permukaan yang tidak rata dan berlubang selain itu banyak gangguan PKL yang bequalan di
segmen ini. Faktor yang mpengaruhl kondisi Jalan yaxtu pendxdnkan bemengaruh terhadap N
ukumn, kemudaban _pencapaian, dan keqyaman paving, Variabel pendxdikan mempengaruh:f
komponen ukunm seb&sar 20 564 serta sxgmﬁkasx 0 002 selam 1tu mempengampug komponen““,
kemdahan sebesar 23 619 dengan mlal sngmﬁkasn 0, 005 dan komponen kenyamm:m pavmg:m,,
sebesar 16 212sertamla| sngmﬁkas1 00]3 _ B ,
Pada _segmen 3 lebar trotoar dpat dlsmuankxm Adengaq‘ standar pada segmen ini dapat; 7
dntambahkan Jembaum laying atau jembatan yang dlsednakan khusus lgagl penyandang cacat. ) ‘
Untuk pavingnya dapat didesain dengan warna seragam agar lebih indah dlpandang. ‘
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e Segmen 4

Pada segmen 4 didapatkan hasil bahwa terdapat Bebcrapa faktor-faktor yang
mempengaruhi- kondisi jalan yaitu jenis kelamin sangat Bcrpengamh terhadap -penganggu
kenyamanan sedangkan umur mempeﬁgaﬂlhi kebersihan, ukuran, lingkungan,  dan
kenyamanan paving.  Variabel -jenis- ‘kelamin - mempengaruhi-- komponen - penganggu
kenyamanan scbesar 8,299 dengan nilai signifikasi 0,016. Sedangkan variabel umur
mempengaruhi komponen kebersihan' dengan nilai 24,011 serta signifikasi 0,02 scla;in itu juga
mempengaruhi- komponen ukuran ‘scbesar 22,667 serta nilai signifikasi 0,031 selanjutnya
mcmpengamhl juga komponcn lmglcungm sebesar 17,19 dengan s:gmﬁkasl 0,028 dan yang
terakhir kenyamanan paving dlpengamhx sebesar 21 ,612 dengan nilai signifikasi 0,006. T

Pada segmen 4 pohon pc_ne_duh dapat dipilih dengan bentuk percabangan batang tidak
merunduk dan bermasa daun padat. Tempat sampah dapat diletakan antara 10-15 meter -sclain
itu paving dapat dibuat berwarna- warni atau i)erpnla. Berhubung disegmen 4 banyak sekali
pedagang maka dapat ¢ di buat desain lapak yang mcnank sehingga medatangkan keuntungan.

Pendekatan perancangan pada seuap segmen sebagm berikut :

_ penggunaan pagar
Pewamaan pavlng
Desain dan warna
tempat sampah
Desain tutup gorong-
\ gorong

Desam pa‘mng segmen 3

Pena’caan tempat

' Lebar dari trotoar

Desain lift bagi
| penyadang cacat

berjualan Pewarnaan paving

Peletakan tanaman 7 Yang seragam dan
k. peneduh \_desain paving
“Peletakan elemen ;
sesuai standart Penataan dan
__kenyamanan desain lapak
Penataan tempat |
berjualan
s pavit_:g_ . Desain dan warna

| VUSPSE_rdurinctn, _mie

Desain lampu-lampu : pe i, At
| R Jjalan
segmen 4
Lebar trotoar serta penempatan =
elemen dan desain tempat
duduk, lampu jalan, pohon,
tempat sampah dan desain
\luioo goresapanair, . o P

Penempatan dan desain pos
polisi
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Tabel 6.5 Total Distribusi Frelwensi
Segmen2 Scgmen 3 Sepuen d
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Ketemnm:(l)SangaxTidakBﬂik,(Z)TidakBaik,(3)0«:knp.(4)Bag'k,(5)Sgmeaik

6.2 Rekomendasi Arahan Penatazn Koridor Jalan Dhoho
a. Segmen1

Budassrkanpemq:sinya,kmktupilihanjawabanhﬁmdankmaktermdm
yang-»ydia‘mbil dilapangan sebanyak 10 secara jelas memilih bahwa kondisi fisik pada Jalan
Dhoho khususnya pada segmen 1 berada pada tingkatan cukup baik dengan latar belakang jenis
kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan. Pada aspek keamanan dapat dilihat bahwa jenis
kelamin sangat berpengaruh contohnya jenis kelamin laki-laki merasa lebih aman berjalan pada
segmen | karena untuk jenis kelamin laki-laki lebih banyak dapat mempertahankan dirinya dari
segala gangguan yang ada dan untuk keamanan pada segmen 1 didukung dengan adanya pos
polisi. Untuk desain paving pada segmen ini sangat bergantung pada kisaran umus dari
responden yang memiliki rata-rata umur 20 sampai dengan 30 tahun sedangkan kategori
pendidikan sangat mempengaruhi  kategori kebersihan, informasi, kenyamanan paving,
Ppenganggu, tanaman, dan tata letak elemen-clemen jalan Yyang rata —ata pendidikannya adalah
SMA karena jenjang pendidikan yang banyak pada daerah ini adalah sekolah menengah atas.
.« kategori pekerjaan responden sangat berpengaruh terhadap pengganggu kenyamenan,
wgkibat dari adanya PKL di trotoar Jalan sehingga responden merasa terganggu dengan
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adanya penghalang yaitu kios PKL selain itu untuk desain paving dan desain elemen jalan yang
digunakan juga dapat dipengaruhi oleh pekerjaan responden karena mungkin pemakai frotoar
jalan adalah para karyawan swasta yang sering berjalan di trotoar tersebut. -
Faktor-faktor yang signifikan di segmen 1 yaitu ;.

' 'Keamanan x Jenis kelamin . . .. ST T S T T R R I

.o Desain paving x Umur -

oi+Kebersihan ¢ Pendidikan’ - - - . el BRI

o Informasi x Pendidikan =~ =~ ! T SR

o'“Kenyamanan paving x Pendidikan -~ =~ - - e e i '

. PenganggukmymnananXPendldﬂcan EER S

e Tanaman x Pendidikan' =~ ~° " "

o' Tataletak penempatan elerien jalan x Pendidikan

¢ Penganggu kenyamanan x Pekerjaan S

e Disain paving x Pekerjaan

o Disain elemen jalan x Pekerjaan

b. Segmen2 T

Pada segmen 2 berdasarkan persepsinya, karakter pilihan jawaban kuisoner dan

karakter responden yang diambil dilapangan sebanyak 15 secara jelas memilih bahiwa Kondisi
fisik pada Jalan Dhoho khusisinya pada ségmen 2 berada pada tingkatin cukup biik dengan
latar belakang jenis kelamin, i uriur, pendldikan dan pekerjaan. Piida aspek kondisi pedesman '
yang tidak baik karena pada scgmen kedita terdapat banyak permukaan trotoar yang ‘tidek rata, ’
ba'lubang, dan banyak gangguan "PKL yang bequalan disegmen ini. Ditambah lagl meniiirit ‘
hamper sémua mponden yang dikategonkan berdasarkan umur, tata letak pmempatan dlemen
jalan yang knrang tepat penempatannya maupun kondisi yang tidak terawat lagi sepem banyak
cat-cat yang telali’ piidar atau adanya’ perabotan Jalan tidak dapat dxglmakm, seperti tempat
sampah yang tidek ada pada setiap’ depan toko 1 maupun kondlsmya sudah rusak sehmgga '
banyak sampah ‘yang dibuang sembamngan Selain’ itu kategon keamanan berkmtan erat
dengén pendldikan rwponden yang rata-fata belpendldikan SMA karéna dl dacrah survey
banyak responden yang tiasih berstatus pelajar atau tamat SMA t
Fakior-faktor yang sighifikai di segmen 2 yaxtu o '

o Tataletak penempatan elemen Jalan x Umur

e Keamanan x Pendidikan
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¢, Segmen3 - R, T
- Berdasarkan persepsinya,. karakter pilihan jawaban kuisoner dan karakter responden
yang diambil dilapangan sebanyak 20 secara jelas memilih -bahwa kondisi- fisik pada. Jalan
Dhoho khususnya pada segmen 3 berada pada tingkatan cukup baik dengan latar belakang jenis
kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan. Pada aspek kondisi pedestrian yang tidak' baik
kmenapadascgmenkeugaterdapatbanyakpermukaanmtoaryangudakmta, berlubang, dan
banyak gangguan PKL yang berjualan disegmen ini. Ditambah. lagi: menurut responden,
ukuran, kemudahan pencapaian, dan kenyaman paving menjadi .permasalahan yang ada
kaitannya dengan pendidikan responden yang banyak adalah tamatan SMA. Karena kondisi
pedestrian yang kurang nyaman akibat permukaan tidak rata serta adanya bongkaran bangunan
yang menagekibatkan pejalan kaki harus turun dibahu jalan untuk melewati belum lagi penjual
lapak buku dan baju yang memakai seluruh baglan trotoar. Sehmgga mempersullt kemudahan
pejalan kaki menuju tempat tujuan mereka.

Faktor-faktor yang signifikan di segmen 3 yaitu ;

¢ Ukuran x Pendidikan

* Kemudahan pencapaian x Pendidikan

¢ Kenyamanan paving x Pendidikan .

d. Segmen 4 .

, Berdasarkm.:“ﬁersepsmya, karakter pilihan jawaban kulsoner dan km'akier rwponden
yang dlambll dllapangan sebanyak 20 secara Jelas mexmhh bahwa kondisi ﬁsik pada Jalan N
Dhoho khususnya pada segmen 4 berada pada tingkatan cukup baik dengan latar belakang jenis -
kelamm, umur, pendidikan dan pekerjaan. Untuk kategon Jems kela!mn responden sangat
berpengaruh terhadap pengganggu kenyamanan, hal ini a.kibat dan adanya PKL dl trotoar Jalan‘ ‘
sehmgga mponden merasa terganggu dengan adanya penghalang yaxtu k:os PKL contohnya“
jenis kelamm  perempuan merasa kurang nyaman berjalan jika suasana pada tmtor swak dengan_
pedagang yang mengaklbalkan bersenggolan antara pembell dan pejalan ka!q dan makm
banyalmya kendaraan bermotor yang d:patklr dlaias trotoar sehmgga menyebabkan w:layah .
trotoar menjadi sempit dan dapat berdampa adanya pencopetan. Keterkaitan selanjutnya pada
kategori umur disegmen ini berpengaruh terhadap kebersnhan, ukuran, lingkungan, dan
kenyamanan paving dari kisaran hampir semua umur telah bisa membenkan pendapat yang ‘
objektif pada kuisoner ini sehingga didapatkan hasnl yang hampxr ssuan kondxsn yang ada.
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Faktor — faktor yang signifikan di segmen 4 yaitu :

L ]

Pengganggu kenyamanan x Jenis kelamin
Kebersihan * Umur

Ukuran x Umur

Lingkungan x Umur

Kenyamanan paving x Umur

Beberapa contoh desain — desain yang mungkin dapat digunakan sebagai acuan untuk

memperbaikin pedestrian di Jalan Dhoho, Kota Kediri :

e Segmen 1 : Keamanan x Jenis kelamin

; S
Sumber : Buku Pedesirian ways dalam perancangan kota (niniek anggriani) diakses
20 september 2013

Menurut responden di lapangan yang terbanyak adalah laki-laki yaitu 9 orang menyatakan

keamanan baik tetapi pengamanan dapat ditambah dengan pagar pengaman diletakan pada jalur

amenitas. Pada titik tertentu yang berbahaya dan memerlukan perlindungan dengan tinggi 90
centimeter, dan bahan yang digunakan adalah metal/beton yang tahan terhadap cuaca,
kerusakan, dan murah pemeliharaannya.

o Segmen | : Desain paving x Umur

Sumber : www. interlocking paving stonescaption.com diakses 24 nopember 2013



310

Dari segi umur antara 21 — 30 tahun yang realtif muda memilih desain yang penuh warna
karena terlihat cerah dipandang, sedangkan pilihan yang orang lebih tua lebih memilih desain
yang satu warna tapi yang penting kenyamanan paving. Hal ini dapat diterapkan pada segmen 1
yang desain pavingnya kurang baik. Kelebihan dari desain diatas adalah memberikan kesan
yang penuh warna dan menarik bagi pejalan kaki yang melintasi jalan Dhoho.

e Segmen | : Kebersihan x Pendidikan

I =
T Tl

Sumber : www. septiaritripurwangi.blogspot.com diakses 24 nopember 2013
Dari responden dilihat dari segi pendidikan terbanyak adalah tamatan SMA dengan jumlah
responden 8 orang mengatakan bahwa pada segmen 1 cukup bersih tetapi alangkah baiknya
penempatan tempat sampah terdapat disetiap 10 — 15 meter untuk menjaga kebersihan di area

pedestrian dijalan Dhoho. tempat sampah yang didesain dengan warna yang menarik dan
terdiri dari 3 jenis, yaitu sampah organik, sampah anorganik dan sampah limbah rumah tangga.
e Segmen | : Informasi x Pendidikan

Sumber : www. travel.detik.com diakses 26 nopember 2013
Pada jalan dhoho dengan tingkat pendidikan SMU memberikan pendapat bahwa papan
informasi di daerah ini masih cukup baik untuk itu dapat ditambah dengan contoh Desain tutup
gorong di jepang memberikan informasi penunjuk dimana keberadaan kita disetiap kota selain
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itu mencerminkan cirri khas dari kota yang kita tuju schingga tiap pejalan kaki yang melintasi
tutup gorong-gorong tersebut akan selalu penasaran gambar apalagi yang akan ditemui di
sepanjang koridor jalan. Pada tutup gorong gorong tersebut juga memiliki fungsi berdasarkan -
gambarnya.

° Segmen 1: Penganggu Kmyamanan x Pendidikan

Sumber : www. udis-tme.blogspot.com diakses 26 nopember 2013

Dari foto pertama merupakan kondisi lapak PKL yang berada di trotoar jalan Dhoho dilihat
dari latar belakang pendidikan SMA yang mengatakan kenyamapan disegmen ini sangat
kurang baik sehingga dapat diperbaiki seperti pada foto kedua merupakan lapak PKL yang
tertata rapi dan tidak menggangu aktifitas pejalan kaki. Di desain dengan tenda sebagai
pelindung dari air hujan dan panas dan desain kursi yang seragam dengan warna tenda
sehingga menarik konsumen.

e Segmen 1 : Tanaman % Pendidikan

Sumbcr www. heydestyamalia.blogspot.com diakses 26 nopember 2013
Desain dmms menunjukan bahwa tanaman yang diletakkan sebagai peneduh para pejalan kaki
dan tata peletakan perabotan pejalan kaki yang tertata dengan rapi dan seimbang menambah

keserasian antara tanaman dan clemen jalan tetapi tetap tidak boleh menghalangi pejalan kaki



312

dapat dilihat pula desain lampu yang berbeda dapat memberikan keindahan pandangan dilihat
dari scgala pendidikan responden jalan Dhoho dilihat dari tingkat pendidikan yang mayoritas
tamatan SMA. ;

Desain-desain pada segmen 1 dapat diringkas dalam tabel di bawah ini,

Pendekatan Perancangan Segmen 1

No Komponen Pendekatan Pmnﬂﬂ
1 Keamanan % Jenis kelamin Penggunaan pagar
2 Desain paving x Umur Pewarnaan paving
3 Kcbersihan x Pendidikan Desain dan warna tempat sampah
4 Informasi x Pendidikan Desain gorong-gorong
5 Kenyamanan paving * Pendidikan : Desain paving
6  Penganggn kenyamanan x Pendidikan Penataan tempat berjualan
7 Tanaman x Pendidikan Peletakan tanaman pencdoh
8. Tnalﬂ:ﬂ:pi:ncnwmdmjahxl’mdidihn Peletakan elemen sesuai standart
i kenyamanan
9 Pct:g;mggukmyamamxl’dmjaan:. . Penataan tempat berjualan
18 Desain paving x Pekerjaan Pewamnaan paving
11 Desain clemen jalan x Pckerjaan Desain lampu-lampu jalan

e Segmen 2 : Tata letak elemen jalan x Umur

Sumber : www.grandboulevard.net diakses 26 nopember 2013

Pada segmen 2 dengan jumlah 15 responden menunjukan bahwa umur 0-40 tahun sangat

dominan melewati trotoar dengan kondisi yang masih dibawah standar, sehingga dapat
dibuatkan desain seperti diatas yang menjelaskan peletakan tempat duduk, tempat sampah,

desain paving,

lampu penerangan, pohon peneduh, serta lubang resapan yang berada di

sekeliling pohon. Semua elemen terletak sesuai dengan ukuran dan fungsi kegunanannya.
Sehingga dari anak - anak hingga orang tua dapat beristirahat bila lelah berjalan.
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o Segmen 2 : Keamanan x Pendidikan

Sumber : www. ibudy1606.blogspot.com diakses 26 nopember 2013
Menurut responden yang berlatar belakang pendidikan SMA sebanyak 10 orang masih
memerlukan pengaman pada segmen ini. Untuk itu desain keamanan disegmen dua dapat
diberikan pos keamanan. Dikarenakan dari tingkat pendidikian membutuhkan rasa aman dari
tindakan —tindakan yang tidak diinginkan, seperti, kriminalitas.

Tabel 6.7
Pendekatan Perancangan Segmen 2
No Komponen Pendekatan Perancangan

1  Tataletak elemen jalan * Umur Lebar trotoar serta penempatan

‘ : s elemen dan desain tempat duduk,

~ lampu jalan, pohon, tempat sampah
: ~ dan desain resapan air

2 Keamanan x Pendidikan Penempatan dan desain pos polisi

o Segmen 3 : Ukuran x Pendidikan, Kemudahan pencapaian x pendidikan, Kenyaman
Paving x Pendidikan : R

e

Sumber : www.skyscrapercity.com diakses 26 nopember 2013
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Menurut 9 orang responden dengan tingkat pendidikan SMA mengatakan cukup terhadap
kemudahan pencapaian seseorang menuju tempat tujuan, oleh sebab itu pada segmen tiga untuk
mempermudah orang menyebrang jalan untuk menuju suatu tempat maka dibuat jembatan
penyebrangan. Alangkah baiknya desain yang akan kita buat memperhatikan juga penyandang
cacat untuk melakukan aktifitas mereka agar lebih mudah yaitu penambahan lift yang khusus,
selain itu bisa disediakan juga eskalator untuk para pejalan kaki yang sudah lelah menaiki
tangga.

Sumber : www.castrobiscuit.com diakses 26 nopember 2013

Dari desain diatas menunujukan permintaan responden yang menuntut lebar pedestrian dijalan
Dhoho di tambah. Selain itu untuk memberikan kesan estetika diletakan berbagai tanaman
untuk menghiasi trotoar pejalan kaki. Terdapat pula café spot yang menjaja]énkan berbagai
makanan maupun minuman selain itu penempatan tempat sampah tetap jadi elemen utama
untuk menjaga kebersihan sekitar.

Desain-desain pada segmen 3 dapat diringkas dalam tabel di bawah ini.

TRE Y
Tk

‘. Tabel 6.8
Pendeknmn Perancangan Segmen 3
No Komponen : - Pendekatan Perancangan
1 Ukuran % Pendidikan “M.,,,“ -+ Lebar dari trotoar
2 Kemudahan pencapaian * Pendldﬂcan Desain h&bag: penyadang cacat
3 Kenyamanan Paving = Pendidikan = Pewamnaan paving yang seragam

dan desain paving
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s Segmen 4 : Penganggu Kenyamanan = Jenis kelamin

Sumber : www.en.wikipedia.org diakses 26 nopember 2013
Untuk para pedangang kaki lima dapat dibuatkan tempat khusus untuk berjualan yang tidak
mengganggu sehingga trotoar menjadi lebar bagi pejalan kaki. Selain itu lokasi tempat
berjualan sebaiknya tidak terlalu jauh dari pusat perbelanjaan. Desain harus dapat disesuaikan
untuk semua jenis kelamin agar mendatangkan keuntungan yang berlipat. Dengan responden
terbanyak berjumlah 14 orang laki-laki.

e Segmen 4 : Kebersihan x Umur, Ukuran * Umur, Lingkungan x Umur, Kenyamanan

Paving * Umur

Sumber : www.airbnb.com diakses 26 nopember 2013
Untuk desain yang menunjukan kebersihan, ukuran, lingkungan, dan kenyamanan paving
dengan kaitannya dari segi umur berkisar antara 21-30 tahun dengan jumlah 11 orang. Dapat
dilihat pada gambar diatas. Dimana lokasi begitu bersih dan lebar trotoar yang begitu luas

sehingga sangat nyaman untuk segala usia. Selain itu pohon- pohon yang ditanam begitu
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banyak disekitar lokasi memberikan fungsi asri dan sejuk. Karena pohon dapat menyerap
polusi asap kendaraan motor. Pada desain trotoar diatas tidak nampak lubang yang dapat
menghambat perjalanan kita menuju suatu tempat.

Desain-desain pada segmen 1 dapat diringkas dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6.9
Pendekatan Perancangan Segmen 4

No Komponen Pendekatan Perancangan

1 Pengganggukenyamanan x Jeniskelamin ~  Penataan dan desain lapak

2 Kebersihan x Umur Desain dan wamna tempat sampah
3 Ukuran x Umur A" - Lebar trotoar pejalan kaki

4  Lingkungan x Umur Pohon peneduh

5  Kenyamanan paving x Umur o - Motif dari paving yang bermacam-

L : e macam
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